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PENGANTAR REDAKSI

Jurnal Serambi Tarbawi Vol. 2 No. 2, Juli 2014 yang hadir di
tangan pembaca sekarang ini, dengan berbagai tulisan dan pemikiran,
sejatinya merupakan hasil riset dan pemikiran dari para intelektual-
intelektual muda Jurnal Serambi Tarbawi dalam edisi ini hadir dengan
tema: Manajemen Berbasis Sekolah.

Sekolah adalah salah satu dari Tripusat pendidikan yang dituntut
untuk mampu menjadikan output yang unggul, mengutip pendapat
Gorton tentang sekolah ia mengemukakan, bahwa sekolah adalah suatu
sistem organisasi, di mana terdapat sejumlah orang yang bekerja sama
dalam rangka mencapai tujuan sekolah yang dikenal sebagai tujuan
instruksional.

Desain organisasi sekolah adalah di dalamnya terdapat tim
administrasi sekolah yang terdiri dari sekelompok orang yang bekerja
sama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. MBS terlahir dengan
beberapa nama yang berbeda, yaitu tata kelola berbasis sekolah (school-
based governance), manajemen mandiri sekolah (school self-manegement),
dan bahkan juga dikenal dengan school site management atau manajemen
yang bermarkas di sekolah. Istilah-istilah tersebut memang mempunyai
pengertian dengan penekanan yang sedikit berbeda. Namun, nama-nama
tersebut memiliki roh yang sama, yakni sekolah diharapkan dapat
menjadi lebih otonom dalam pelaksanaan manajemen sekolahnya,
khususnya dalam penggunaan 3M-nya, yakni man, money, dan material.

Penyerahan otonomi dalam pengelolaan sekolah ini diberikan
tidak lain dan tidak bukan adalah dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan prosedur
kebijakan sekolah, memecahkan masalah-masalah umum, memanfaatkan
semua potensi individu yang tergabung dalam tim tersebut. Sehingga
sekolah selain dapat mencetak orang yang cerdas serta emosional tinggi,

juga dapat mempersiapkan tenaga-tenaga pembangunan.
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Oleh karena itu, perlu diketahui pandangan filosofis tentang hakikat
sekolah dan masyarakat dalam kehidupan kita. sekolah adalah bagian yang
integral dari masyarakat, ia bukan merupakan lembaga yang terpisah dari
masyarakat, hak hidup dan kelangsungan hidup sekolah bergantung pada
masyarakat, sekolah adalah lembaga sosial yang berfungsi untuk melayani
anggota-anggota masyarakat dalam bidang pendidikan, kemajuan sekolah dan
masyarakat saling berkolerasi, keduanya saling membutuhkan, Masyarakat
adalah pemilik sekolah, sekolah ada karena masyarakat memerlukannya.

Perluasan pendidikan dalam era desentralisasi akan sangat tergantung
pada kepemimpinan politik di daerah otonom (kabupaten/ kota). Selanjutnya
upaya untuk mempertahankan dan memperluas inovasi MBS dan partisipasi
masyarakat yang diprakarsai oleh Pemerintah pusat dan bantuan luar negeri
yang kemudian tergantung pada kemauan pemerintah daerah dan ketersediaan
anggaran untuk mendukung program. Sementara itu, pelaksanaan MBS di
tingkat sekolah akan tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Pada saat
ini ada perbedaan antar daerah dan sekolah di pelaksanaan MBS.

Upaya jangka panjang yang dibutuhkan oleh pemerintah pusat dan
daerah untuk mendukung sekolah-sekolah untuk menerapkan MBS secara
efektif. Namun diyakini bahwa pelaksanaan MBS merupakan faktor penting
dalam reformasi sekolah di Indonesia terhadap mendirikan sekolah-sekolah
yang mampu beketja secara independen dan mendapatkan dukungan dari para
stakeholder serta masyarakat setempat.

Tulisan yang disajikan dalam edisi khusus ini sangat beragam,
dimulai dengan artikel efektivitas manajemen berbasis sekolah,
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi pendidikan
dan kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
Kemudian peran pendidikan Islam dalam pengembangan moral rakyat,
merupakan sebuah kontribusi pemikiran yang ditulis dengan bahasa
Arab.

Selain itu, manajemen pembelajaran guru, manajemen pembelajaran
matematika, peningkatan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan, manajemen
berbasis sekolah, pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan
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mutu pendidikan, pelaksanaan supervisi oleh pengawas pendidikan agama
Islam, dan pengaruh kompetensi profesional dan motivasi kerja guru terhadap
prestasi belajar siswa

Artikel dalam Jurnal ini Insya Allah akan menjadi sumbangan pemikiran
dalam kemajuan pendidikan, khususnya mengenai tata cara pembelajaran yang
baik dan benar. Seiring perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan, maka
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu cara yang mumpuni
untuk menjadikan sekolah lebih baik lagi. Pengalaman penerapannya di tempat
lain menunjukkan bahwa daerah yang paling berhasil menerapkan MBS telah
memfokuskan harapan mereka pada dua maslahat: meningkatkan
keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan menghasilkan keputusan
lebih baik.

Selamat membaca, dan tentu saja kami selalu mengharapkan kritik

dan saran yang konstruktif untuk peningkatan kualitas jurnal ini.

Banda Aceh, Juli 2014
Salam,

Redaksi
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Efektivitas Manajemen Berbasis Sekolah

EFEKTIVITAS MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
(Studi pada SD Negeri 1 Lamcot Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar)

Junaidi

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala

ABSTRAK

MBS merupakan salah satu alternatif dalam pengelolaan pendidikan yang lebih
menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui: 1) MBS dalam bidang kurikulum, 2) MBS dalam bidang kesiswaan, 3)
MBS dalam bidang sarana dan prasarana, dan 4) MBS dalam bidang keuangan.
Penelitian ini mengqunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru, kepala sekolah, pengawas, dan komite.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) MBS bidang kurikulum diawali dengan
pembagian tugas mengajar pada setiap awal tahun ajaran, koordinasi penyusunan
persiapan  mengajar, jadwal pelajaran, program pembelajaran, pengisian daftar
kemajuan murid, penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan hasil evaluasi, dan
kegiatan bimbingan dan penyuluhan. 2) Dalam bidang kesiswaan, penerimaan siswa
baru disesuaikan dengan daya tampung sekolah. Dalam pengelolaan siswa di kelas,
kepala sekolah menyusun daftar absensi untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa
dan mengontrol kerajinan belajar siswa. 3) Dalam bidang sarana dan prasarana, kepala
sekolah melakukan analisis kebutuhan bersama personel sekolah dan menyusunnya
dalam program sekolah. 4) Dalam bidang keuangan, pertanggungjawaban kepala
sekolah tidak melibatkan lagi seluruh personel sekolah sehingga tidak terjalinnya sikap

transparansi antara kepala sekolah dengan personel sekolah.
Key Word: Efektivitas, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
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A. Pendahuluan

Pengembangan sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat
strategis dalam pembangunan. Karena itu upaya-upaya peningkatan
sumber daya manusia lewat jalur pendidikan terus dilaksanakan.
Berbagai terobosan telah dilakukan dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan antara lain melalui berbagai pelatihan dan kompetensi guru,
pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Namun
realitas menunjukkan kualitas pendidikan di negara ini memprihatinkan
dan ironisnya daerah Propinsi Aceh.

Sedikitnya ada tiga faktor mutu pendidikan tidak mengalami
peningkatan secara merata:

1. Kebijakan pelaksanaan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan pembelajaran yang terlalu menekankan pada input
pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses pendidikan.

2. Penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara biokratik-
sentralistik, sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggaraan
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang
mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan
yang ditentukan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat.

3. Peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim, partisipasi
masyarakat selama ini lebih banyak bersifat dukungan input (dana),
bukan pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring,
evaluasi dan akuntabilitas).!

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara
lain melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat
bantu pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu
manajemen sekolah. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diyakini sebagai
suatu model implementasi kebijakan desentralisasi pendidikan, yang merupakan suatu
konsep inovatif dalam penyelenggaraan pendidikan.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau Sekolah Berbasis
Manajemen merupakan strategi untuk mewujudkan sekolah yang efektif

! Fakhri Gaffar, Perencanaan Pendidikan Teori dan Metodologi, (Jakarta: P2LTK 2005), hal. 1
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dan produktif. Hal ini disebabkan dalam konsep MBS, pengambilan
keputusan diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran
yaitu sekolah, meskipun standar pelayanan minimumnya ditetapkan oleh
pemerintah, akan tetapi sekolah lebih leluasa dalam mengelola sumber
daya, sumber dana, sumber belajar dalam mengalokasikannya sesuai
dengan prioritas kebutuhan di sekolah.2

Sejak dicanangkan penerapan MBS, mulai tahun 2001 sekolah-
sekolah di Kabupaten Aceh Besar, khususnya Sekolah Dasar (SD) telah
mencoba menerapkannya dalam pengelolaan sekolah, hal ini dapat dilihat
perubahan pengurus BP-3 sekolah-sekolah menjadi pengurus komite
sekolah. Keadaan ini sangat menggembirakan karena mulai penerapan
MBS diharapkan akan mendorong terciptanya peningkatan pelayanan
pendidikan kepada masyarakat, dengan muaranya pada upaya
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai
seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Di mana makin besar
persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.?

Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan
antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya. Efektivitas adalah bagaimana organisasi melaksanakan
seluruh tugas pokoknya atau mencapai sasarannya.* Jadi menurut
pandangan ini efektivitas merupakan hal yang berhubungan dengan
kebijakan, pelaksanaan dan pengawasan, semakin baik suatu program/
perencanaan semakin efektif dalam pencapaian tujuan.

2 E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2010), hal. 2

3 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2009), hal. 4

* Mulyana, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 5
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Efektivitas dilihat dalam tiga perspektif, yaitu:

1. Efektivitas individu: pandangan ini menekankan pada hasil kerja
pegawai dalam suatu organisasi. Tugas yang harus dilaksanakan
biasanya ditetapkan dalam suatu organisasi;

2. Efektivitas Kelompok: dalam kenyataan individu biasanya bekerja
bersama-sama dalam kelompok kerja. Efektivitas kelompok adalah
jumlah kontribusi dari semua anggota.

3. Efektivitas organisasi: organisasi ini terdiri dari efektivitas
individu dan kelompok, karena itu efektivitas organisasi terdiri
dari efektivitas individu dan kelompok.>

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu studi
untuk melihat bagaimana pelaksanaan MBS yang difokuskan kepada
efektivitas manajemen pada tatanan sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara
alami dan dituntut keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan.
Sedangkan yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru-guru, komite dan pengawas. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi
(pengamatan), metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah meliputi langkah-langkah
reduksi data, display data dan mengambil kesimpulan.

B. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Manajemen merupakan kegiatan mengatur berbagai sumber daya,
baik manusia maupun material, dalam rangka melakukan berbagai
kegiatan suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Manajemen terdiri atas perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia/ orang-orang dan
sumber daya lainnya. Manajemen adalah kegiatan mengatur berbagai

® Engkoswara, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan, (Bandung: PPLPTK. Ditjen Dikti
2007), hal. 5.
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sumber daya, baik manusia maupun material, dalam rangka melakukan
berbagai kegiatan suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara optimal.
Karena itu, manajemen merupakan tugas pimpinan dalam menggerakkan
berbagai sumber yang ada ke arah sasaran yang ingin dicapai.®

Setiap orang memberi arti yang berbeda dalam memaknai
efektivitas, sesuai sudut pandang, dan kepentingan masing-masing.
Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivenes means different to different
peolple. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen,
yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

1. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah

Pergeseran pendekatan manajemen ini memerlukan penyesuaian,
baik teknis maupun budaya. Penyesuaian teknis dilakukan melalui
penataran, workshop, seminar, dan diskusi MBS, sedangkan penyesuaian
budaya dilakukan melalui penanaman pemikiran, kebiasaan, tindakan
sampai terbentuknya karakter MBS kepada semua warga sekolah (peserta
didik, tenaga pendidikan, dan tenaga kependidikan) dan masyarakat
(orang tua, tokoh masyarakat, ilmuwan, pengusaha, alumni, dan
pemerintah) atau selanjutnya disebut stakeholder.

Konsep Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPBS) terbukti
telah berhasil di negara-negara maju, tetapi masih merupakan konsep
baru bagi manajemen pendidikan di negara kita. Oleh karena itu, tidak
secara otomatis sempurna. Untuk penyempurnaannya, praktisi
pendidikan dapat merevisinya sesuai kebutuhan sekolah. Manajemen
Berbasis Sekolah merupakan salah satu jawaban pemberian otonomi
daerah di bidang pendidikan dan telah diundang-undangkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 51 ayat
(1) yang berbunyi, “Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan

®Murniati, Manajemen Strategik, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2008), hal. 14
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standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.
MBS wajib diketahui, dihayati, dan diamalkan oleh warga negara
Indonesia terutama mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

Model sekolah yang menerapkan pendekatan MPBS dalam
pengelolaannya, guru dan staf lainnya dapat menjadi lebih efektif karena adanya
partisipasi mereka dalam membuat keputusan. Dengan demikian, rasa
kepemilikan terhadap sekolah menjadi lebih tinggi dan penggunaan sumber daya
pendidikan lebih optimal sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.

Dalam Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPBS), pihak sekolah,
masyarakat dan pemerintah mempunyai peran masing-masing yang saling
mendukung, bersinergis satu sama lainnya. Sekolah berada pada bagian terdepan
dari proses pendidikan, sehingga menjadi bagian utama dalam proses pembuatan
keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan. Masyarakat dituntut
partisipasinya agar lebih memahami, membantu, dan mengontrol proses
pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan sebagai peletak kerangka dasar
kebijakan serta menjadi fasilitator yang akan mendukung secara kondusif
tercapainya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Definisi yang lebih luas
tentang MBS yaitu:

Sebuah pendekatan politis untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan
memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada partisipan sekolah pada
tingkat lokal guna memajukan sekolahnya. Partisipan lokal sekolah tak lain
adalah Kepala Sekolah, guru, konselor, pengembang kurikulum, administrator,
orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan siswas

Sehubungan dengan pendapat di atas menunjukkan bahwa aspek politik
dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat bawah menjadi tanggung jawab
sekolah karena kewenangan dan kekuasaan yang selama ini terkonsentrasikan
pada pemerintah diserahkan ke sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan di
masyarakat. Manajemen pendidikan berbasis sekolah mensyaratkan setiap
sekolah memenubhi prinsip transparansi dan akuntabilitas.

7 Usman, Husaini, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), hal. 16

®Hasbullah, Otonomi Pendidikan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), hal. 18
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2. Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah

Manajemen pendidikan berbasis sekolah dasarnya dimaksudkan untuk
mengurangi peran negara (pemerintah) dalam penyelenggaraan pendidikan,
sebaliknya memberikan kesempatan kepada masyarakat seluas-luasnya
memberikan kontribusi berupa gagasan dan pelaksanaan pendidikan di tempat
mereka masing-masing. Bukan rahasia lagi bahwa keikutsertaan dan keterlibatan
orang tua dan masyarakat terhadap pendidikan selama ini sangat minim.
Kalaupun ada perhatian, umumnya yang diberikan baru sekedar memenuhi
uang sekolah, setelah itu selesai.

Masyarakat dituntut partisipasinya agar mereka lebih memahami
kompleksitas pendidikan, membantu, serta turut mengontrol pengelolaan
pendidikan. Sesuai dengan strategi ini, sekolah seyogianya bukan hanya bawahan
dari birokrasi pemerintah daerah, tetapi sebagai lembaga profesional yang
bertanggung jawab terhadap klien atau stakeholder yang diwakili oleh komite
sekolah dan dewan pendidikan.

Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPBS) merupakan salah satu
model inovasi pendidikan di Indonesia, sebagai muara dari desentralisasi
pendidikan dalam rangka proses reformasi pendidikan. Dalam inovasi
pendidikan kegiatan mencobakan cara baru merupakan suatu keniscayaan.? Para
kepala sekolah, guru, pengelola pendidikan lainnya, orang tua serta masyarakat
lainnya yang terkait harus menyadari dan meyakini bahwa mereka memiliki
peran sebagai pelaku inovasi. Semua gagasan baru harus dipahami dan dimaknai
secara menyeluruh dalam bingkai dan kaidah profesional. Salah satu wujud dari
kesungguhan dalam konteks implementasi MPBS, dilakukan melalui refleksi
(perenungan), yaitu bertanya dan mempertanyakan apa nilai tambah yang bisa
diraih dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

Kurikulum di sekolah merupakan penentu utama kegiatan sekolah.
Berbagai kegiatan yang dilakukan di sekolah mulai dari dibukanya pintu sekolah
sampai dengan lonceng pulang. Demikian juga dengan siswa yang mulai masuk

®Amiruddin Siahaan, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Ciputat: Quantum
Teaching, 2006), hal. 32.
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sekolah, mereka melakukan kegiatan belajar berdasarkan kurikulum yang berlaku
dan selalu disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang. Kurikulum yang dirumuskan harus sesuai dengan filsafat dan
cita-cita bangsa, perkembangan siswa, dan kemajuan masyarakat.

Pembiayaan sekolah adalah kegiatan mendapatkan biaya serta mengelola
anggaran pendapatan dan belanja pendidikan terutama tingkat menengah, sebab
pendidikan dasar, berkenaan dengan adanya wajib belajar, semestinya
pembiayaan dijamin pemerintah. Ada tiga persoalan pokok dalam manajemen
pembiayaan pendidikan, yaitu “(1) financing, menyangkut dari mana sumber
pembiayaan diperoleh, (2) budgeting, bagaimana dana pendidikan dialokasikan,
dan (3) accountability, bagaimana anggaran yang diperoleh digunakan dan
dipertanggungjawabkan.!® Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu
sekolah secara garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu 1)
Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat
umum atau khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan, 2) Orang
tua atau peserta didik, 3) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat.!!

C. Hasil Penelitian
1. Manajemen dalam bidang kurikulum

Kurikulum yang kami gunakan adalah kurikulum KTSP. Kemudian kami
mengembangkan kurikulum tersebut sebagaimana tergambar dalam perencanaan
yang disusun oleh guru. Dalam hal silabus, para guru mengambil dari internet dan
diinstruksikan agar menyesuaikan dengan sekolah. Sekolah kami menggunakan
kurikulum KTSP. Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, kami
menyusunnya masing-masing dan menanyakan kepada teman supaya seragam.
Silabus dan RPP kami mengambilnya dari internet dan teman-teman di sekolah
lain. Nanti kami ubah nama dan identitas sekolah sesuai dengan kami.

Kurikulum dikembangkan ke dalam perencanaan pembelajaran.
Penyusunan perencanaan pembelajaran disusun oleh masing-masing

yasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), hal. 51.

11 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 52
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guru kelas. Pada setiap awal semester kepala sekolah selalu mengadakan
rapat. Dalam rapat kepala sekolah memberikan informasi tentang
penyusunan perencanaan pembelajaran dan hal-hal lain yang perlu di
bahas tentang keadaan sekolah tersebut. Kepala sekolah tidak
memberikan bimbingan secara rinci tentang pengembangan silabus,
penyusunan RPP dan hal-hal lain dalam pembelajaran. Kepala sekolah
hanya menginstruksikan kepada seluruh guru untuk menyiapkan
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum KTSP.
Sehingga para guru tidak mendapatkan bimbingan dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran. Akibatnya banyak guru yang belum
memahami tentang penyusunan perencanaan pembelajaran tersebut
sehingga mengambil perencanaan dari internet dan melalui guru-guru
pada sekolah lain.

2. Manajemen dalam Bidang Kesiswaan

Pada setiap awal tahun ajaran kita selalu membuka pendaftaran bagi
siswa baru sebagaimana dengan sekolah lain juga. Sebelum penerimaan siswa
baru maka saya biasanya membentuk panitia yang terdiri dari beberapa guru.
Persiapan yang kami lakukan berupa: menyiapkan formulir pendaftaran,
mensosialisasikan syarat-syarat pendaftaran, pengumuman, pendaftaran ulang,
dan jumlah siswa yang diterima. Sebagai syarat utama dalam penerimaan siswa
baru pada sekolah kami adalah dari segi umur, yaitu mencapai umur 7 tahun dan
sesuai dengan keadaan daya tampung sekolah. Penerimaan siswa baru
disesuaikan dengan daya tampung sekolah. Data siswa baru tersebut dicatat
dalam buku besar. Dalam pengelolaan siswa di kelas, kepala sekolah menyusun
daftar presensi untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa dan mengontrol
kerajinan belajar siswa.

Dalam pengelolaan sekolah, maka kepala sekolah membuat tata
tertib yang merupakan ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan
sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi terhadap pelanggarnya. Tata
tertib sekolah memuat tata tertib murid, tata tertib guru dan tata tertib staf
administrasi. Kewajiban mematuhi tata tertib sekolah merupakan bagian
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dari sistem persekolahan dan bukan sekadar sebagai kelengkapan
sekolah.
3. Manajemen dalam Bidang Sarana dan Prasarana

Dalam menentukan atau merencanakan tentang sarana, saya
melakukan rapat terlebih dahulu dengan seluruh personel sekolah. Dalam
rapat tersebut, saya menanyakan tentang apa saja yang dibutuhkan oleh
setiap personel sekolah menurut fungsinya masing-masing. Kemudian
kami menetapkan prioritas dari kebutuhan yang dibicarakan dalam rapat
tersebut. Kepala sekolah biasanya mengundang saya untuk hadir dalam
menyusun program tentang menganalisis dan menentukan kebutuhan
sekolah seperti sarana. Akan tetapi saya jarang dikabarkan oleh kepala
sekolah tentang tindak lanjut dari program tersebut. Baik dari
pengadaannya, pengelolaan dan pertanggungjawabannya.

Tahap pertama yang saya lakukan sebelum pengadaan sarana dan
prasarana adalah melakukan analisis kebutuhan sarana dan prasarana.
Bentuk analisis yang saya lakukan berupa mengadakan rapat dengan
seluruh personel sekolah dan mendiskusikan kebutuhan tersebut secara
bersama-bersama. Kemudian kebutuhan tersebut juga disesuaikan
dengan alokasi dana. Setelah menentukan kebutuhan, kemudian
melakukan proses pengadaan berdasarkan sarana dan prasarana
berdasarkan perencanaan kebutuhan.

4. Manajemen dalam Bidang Keuangan

Dalam menentukan atau merencanakan tentang keuangan, saya
melakukan rapat terlebih dahulu dengan seluruh personel sekolah. Dalam rapat
tersebut, saya menanyakan bagaimana pengelolaan keuangan sekolah kepada
setiap personel sekolah menurut keperluan masing-masing. Kemudian kami
menetapkan prioritas dalam pengelolaan keuangan yang dibicarakan dalam rapat
tersebut. Kepala sekolah biasanya mengundang saya untuk hadir dalam menyusun
program tentang pengelolaan keuangan sekolah. Akan tetapi saya jarang
dikabarkan oleh kepala sekolah tentang tindak lanjut bagaimana
pengelolaan keuangan selanjutnya. Baik jumlah dan ke mana saja uang
yang sudah dipergunakan, dan pertanggungjawabannya.
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Dalam pengelolaan keuangan, kami biasanya membicarakannya dalam
rapat. Setiap guru, dan staf sekolah lainnya memberikan saran dan masukan untuk
mengemukakan pendapat berdasarkan alokasi anggaran masing-masing. Setelah
rapat berlangsung kepala sekolah tidak membicarakan lagi dalam sebuah rapat
tentang pertanggungjawaban tersebut. Dalam penyelenggaraan pendidikan,
keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam manajemen pendidikan.
Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen
produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar

mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain.

D. Penutup

Manajemen dalam bidang kurikulum pada SD Negeri 1 Lamcot berupa
pembagian tugas mengajar ketika menjelang permulaan pelaksanaan program
baru, koordinasi penyusunan persiapan mengajar, penyusunan jadwal pelajaran,
penyusunan program pembelajaran, pengisian daftar kemajuan murid,
penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan hasil evaluasi, dan kegiatan
bimbingan dan penyuluhan. Kurangnya pemahaman guru dalam melakukan
analisis pengembangan silabus dan penyusunan RPP menyebabkan sebagian
guru dalam penyusunan silabus dan RPP tidak mengembangkan berdasarkan
kondisi sekolah, perkembangan siswa, tuntutan dan kemajuan masyarakat.

Manajemen dalam bidang kesiswaan pada SD Negeri 1 Lamcot
dimulai dengan penerimaan siswa baru pada setiap awal tahun ajaran.
Dalam bidang kesiswaan, penerimaan siswa baru disesuaikan dengan
daya tampung sekolah, data siswa baru tersebut dicatat dalam buku
besar. Dalam pengelolaan siswa di kelas, kepala sekolah menyusun daftar
presensi untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa dan mengontrol
kerajinan belajar siswa. Apabila siswa melebihi dari daya tampung
sekolah, maka panitia penerimaan siswa baru akan melakukan seleksi
atau tes masuk dan faktor pendidikan sebelumnya. Siswa baru yang
diterima pada setiap tahun ajaran dicatat dalam buku besar atau buku
induk. Untuk mengatur kehidupan sekolah sehari-hari, kepala sekolah
membuat tata tertib yang mengandung peraturan, larangan dan sangsi



12} SERAMBI TARBAWI .
Juvaaf Studi Fomifingn, Riset dan Fengondargar Foudidiban Tylam Vol. 2, No. 2, ]T/lll 2014

terhadap pelanggarnya. Dalam pengelolaan siswa di kelas, Kepala
sekolah menyusun daftar presensi atau daftar hadir yang dimaksudkan
untuk mengetahui frekuensi kehadiran murid di sekolah sekaligus untuk
mengontrol kerajinan belajar siswa.

Sedangkan manajemen dalam bidang sarana dan prasarana pada SD
Negeri 1 Lamcot diawali dengan kepala sekolah bersama guru dan personel
sekolah melakukan analisis kebutuhan kemudian menyusunnya dalam program
sekolah. Pelaksanaan program sarana dan prasarana disesuaikan dengan
program yang telah disusun secara bersama-sama. Kemudian kepala sekolah
membuat seperangkat peraturan untuk mengatur tentang penggunaan dan
pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut. Dalam bidang pertanggungjawaban
kepala sekolah tidak melibatkan lagi seluruh personel sekolah sehingga tidak
terjalinnya sikap transparansi antara kepala sekolah dengan personel sekolah.

Kepala sekolah bersama guru dan personel sekolah dalam
manajemen bidang keuangan di SD Negeri 1 Lamcot dimulai dengan
melakukan perencanaan, penggunaan, dan pencatatan. Kemudian kepala
sekolah membuat seperangkat peraturan untuk mengatur tentang
penggunaan dan pemanfaatan keuangan tersebut. Namun dalam bidang
pertanggungjawaban kepala sekolah tidak melibatkan lagi seluruh
personel sekolah sehingga tidak terjalinnya sikap transparansi antara
kepala sekolah dengan personel sekolah. <A>
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ABSTRAK

Supervisi pendidikan adalah aktivitas akademik berupa pembinaan dan pengembangan
yang dilakukan oleh orang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi, bertujuan untuk
meningkatkan mutu guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: 1) kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program supervisi, 2)
pelaksanaan dan 3) evaluasi dalam supervisi, 4) hambatan yang dihadapi kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi pada guru. Penelitian ini mengQunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digqunakan adalah observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum dan Quru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepala
sekolah  mampu  dalam menyusun program supervisi berdasarkan KISP dengan
berpedoman pada BSNP. 2) Pelaksanaan supervisi diawali dengan menyiapkan instrumen
supervisi dan mensosialisasikan kegiatannya. Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi
pendidikan melibatkan wakil kepala sekolah dan guru senior sebagai supervisor. 3) Evaluasi
yang dilakukan dalam pelaksanaan supervisi yaitu dengan mengukur dan membandingkan
instrumen supervisi seperti desain silabus dan RPP, metode pembelajaran dan penilaian. 4)
Hambatan-hambatan yang terjadi adalah spesialisasi supervisor tidak sama dengan quru
yang di supervisi, sehingga hasil dari pelaksanaan supervisi tidak tercapai seperti yang
diharapkan, serta pelaksanaan supervisi belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan program
yang telah disusun, baik dari segi jumlah kunjungan, maupun jadwal yang telah
ditentukan.

Key Word: Kemampuan Kepala Sekolah dan Supervisi Pendidikan
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peningkatan mutu pendidikan
merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah. Tugas pembinaan,
pengajaran dan pembelajaran diembankan pada guru sebagai pelaksana
pendidikan di tingkat satuan pendidikan persekolahan.

Dalam hal ini profesionalisme menjadi tuntutan dari setiap pekerjaan guru.
Apalagi profesi guru yang sehari-hari menangani benda hidup yang berupa anak-
anak atau siswa dengan berbagai karakteristik yang masing-masing tidak sama.
Pekerjaan sebagai guru menjadi lebih berat tatkala menyangkut peningkatan
kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan dirinya mengalami stagnasi.
Oleh sebab itu profesionalisme guru harus selalu ditingkatkan.

Supervisi terhadap guru sangat dibutuhkan dalam kondisi sekarang, di
mana kompetensi profesional guru masih tergolong rendah dalam menyesuaikan diri
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas
masyarakat. Supervisi adalah suatu usaha untuk menstimulasi, mengkoordinasi dan
membimbing secara kontinu pertumbuhan guru di sekolah baik secara individual
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan
seluruh fungsi pengajaran? Oleh karena itu, keberadaan supervisi sebagai bantuan
profesional kepada guru mutlak diperlukan dan harus dilaksanakan secara efektif.

Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor
dituntut dari dirinya suatu kompetensi yang memungkinkannya dapat
atau mampu meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat yang
diperlukan bagi upaya mencapai kemajuan sekolahnya. Dengan
demikian, diharapkan berbagai tujuan pendidikan pada tingkat sekolah
tersebut dapat dicapai secara maksimal.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah/madrasah menegaskan bahwa

! Jamaluddin Idris, Sekolah Efektif dan Guru Efektif. (Banda Aceh: Taufiqiyah Sa’adah,
2007), hal. 30.

2 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan..., hal. 17.
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seorang kepala sekolah/madrasah harus memiliki lima dimensi kompetensi
minimal yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,
dan sosial. Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara penulis dengan
Kepala Sekolah dan guru SMAN 1 Montasik Kabupaten Aceh Besar, Kepala
Sekolah mengalami hambatan-hambatan dalam melaksanakan supervisi
pendidikan pada guru, karena selain sumber daya manusianya yang belum
memadai, sarana dan prasarana juga banyak yang belum tersedia, serta
kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya supervisi pendidikan yang
dilakukan di sekolah.

Supervisi pendidikan yang dilaksanakan di SMAN 1 Montasik selama ini
belum dapat berjalan secara efektif, otomatis kemampuan profesional guru dalam
melaksanakan pembelajaran pun menjadi kurang optimal. Hal ini disebabkan
karena jumlah dan spesialisasi mata pelajaran dari seorang supervisor masih sangat
terbatas, hal ini terlihat dari observasi awal peneliti bahwa di SMAN 1 Montasik ini
masih ada supervisor yang tidak sesuai bidang keahliannya dengan guru yang di
supervisinya. Selain itu, masih ada guru yang belum mengerti pentingnya supervisi
pendidikan serta jadwal supervisi juga masih kurang efektif dan kurang efisien.

Setelah mengetahui realita tersebut, maka diperlukan sebuah
penelitian secara rinci dan mendetail tentang supervisi pendidikan agar para
pendidik dapat memahami betapa perlu dan pentingnya supervisi pendidikan
itu. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tentang kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha keras agar
pembahasannya dapat mendekati makna dan ketajaman analisis-logis.
Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis tentang kemampuan
kepala sekolah dalam melakukan supervisi dan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru. Teknik pengumpulan
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data yang digunakan yaitu observasi (pengamatan), wawancara dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode non statistik, yaitu meliputi langkah-langkah reduksi data, display data
dan mengambil kesimpulan.

B. Kepala Sekolah dan Supervisi Pendidikan
1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah guru yang diberikan jabatan karena memiliki nilai
lebih dibandingkan dengan rekan-rekan sejawatnya. Kemampuan dari kepala
sekolah sangat dibutuhkan oleh kepala sekolah, sebab di era pendidikan sekarang
ini tuntutan terhadap kepala sekolah sangat besar. Tuntutan tersebut sejalan
dengan semakin besarnya peran dan aspirasi dari stakeholders pendidikan
terhadap persekolahan. Kepala sekolah harus memiliki kelebihan yang bisa
dilihat dari keseniorannya, kecerdasannya, bakatnya memimpin,
kemampuannya berkomunikasi, mampu menjembatani berbagai ide rekan
sejawat, memahami dasar-dasar kepemimpinan yang kuat, paham terhadap
prinsip-prinsip organisasi, memiliki keyakinan yang kuat, mampu bekerja sama,
dan lain sebagainya.

Kepala sekolah harus memiliki kemauan yang kuat dan besar
dalam mengelola manajemen persekolahan. Kontribusi kepala sekolah
dalam pembangunan pendidikan di sekolah diberikan melalui pikiran
cerdas, jiwa berani dan raga yang kuat untuk demi kemajuan pendidikan.
Seorang kepala sekolah harus memiliki kualifikasi khusus, yaitu: (a) berstatus
sebagai guru (sesuai dengan tempat tugasnya), (b) memiliki sertifikat
pendidik, (c) memiliki sertifikat kepala sekolah yang diterbitkan oleh lembaga
yang ditetapkan pemerintah. Tugas kepala sekolah adalah EMASLIM, yaitu:
educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator.3

Kepala sekolah adalah seorang pejabat formal karena pengangkatannya
melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan yang berlaku.
Siapa pun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui
prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu, yaitu latar belakang pendidikan,

% Cut Zahri Harun, Manajemen Sumber Daya Pendidikan, (Yogyakarta: Pena Persada,
2010), hal. 29.
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pengalaman, usia, pangkat dan integritas. Hal ini sesuai dengan Permendiknas
Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar kepala sekolah/madrasah, yaitu
kualifikasi umum kepala sekolah adalah “(a) memiliki kualifikasi akademik
sarjana (S1) atau diploma (D-IV) kependidikan atau non-kependidikan pada
perguruan tinggi yang terakreditasi, (b) pada waktu diangkat sebagai kepala
sekolah berusia setinggi-tingginya 56 tahun, (c) memiliki pengalaman sekurang-
kurangnya lima tahun, (d) memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi PNS
dan bagi non-PNS disetarakan dengan peraturan yang dikeluarkan oleh yayasan
atau lembaga yang berwenang.*

Kepala sekolah di berikan tugas sebagaimana kompetensi di atas harus
mampu menyelenggarakan proses manajemen pendidikan yang bermutu.
Kemampuan kepala sekolah ditunjukkan pada kinerjanya dalam melakukan
proses administratif penyelenggaraan persekolahan yang dipimpinnya.

2. Konsep Supervisi Pendidikan

Supervisi memiliki kedudukan sentral dalam upaya pembinaan
dan pengembangan kegiatan kerja sama dalam dunia pendidikan. Istilah
supervisi berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua akar kata, yaitu
super yang artinya di atas, dan vision mempunyai arti melihat, maka
secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai melihat dari atas.> Dengan
pengertian itulah maka supervisi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas
atau lebih tinggi dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru.

Supervisi bertujuan untuk meningkatkan mutu guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar, sehingga prestasi belajar siswa meningkat seperti yang
diharapkan. Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan sekolah maupun guru, oleh karena itu program
supervisi harus dilakukan oleh supervisor yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan mengadakan hubungan antar individu dan keterampilan teknis.®

* Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah. Depdiknas. Jakarta.

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 9

® M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2006), hal. 33.
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Konsep supervisi pendidikan adalah suatu proses bimbingan dari pihak
kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia sekolah yang langsung
menangani belajar para siswa, untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar
para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin
meningkat. Di samping itu juga memperbaiki situasi beketja dan belajar secara
efektif, disiplin, bertanggung jawab dan memenuhi akuntabilitas.

3. Prinsip Supervisi Pendidikan

Pendidikan haruslah diawasi atau di supervisi oleh supervisor yang dapat
disebut sebagai kepala sekolah. Pengawasan di sini adalah pengawasan yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja para pendidik dan pegawai sekolah
lainnya dengan cara memberikan pengarahan-pengarahan yang baik dan
bimbingan serta masukan tentang cara atau metode mendidik yang baik dan
profesional. Jadi seorang pendidik itu tidak hanya mendidik dan mengajar akan
tetapi dia juga harus masih belajar bagaimana cara-cara mendidik yang baik dan
benar. Sehingga makna bahwa belajar tidak mengenal umur itu memang harus
direalisasikan. Supervisi diartikan sebagai kegiatan supervisor (jabatan resmi)
yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar (PBM).”

Ada dua tuyjuan (tuyjuan ganda) yang harus diwujudkan oleh supervisi,
yaitu; perbaikan (guru dan siswa) dan peningkatan mutu pendidikan. Dalam
perkembangannya supervisi pendidikan memberikan pengaruh yang baik pada
perkembangan pendidikan di Indonesia, sehingga para pendidik memiliki
kemampuan mendidik yang kreatif, aktif, efektif dan inovatif. Dalam kaitan dengan
pendidikan, supervisi pendidikan diartikan sebagai pembinaan terhadap guru-guru
di sekolah.

Untuk itu supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data, fakta dan
objektif. Bila demikian, maka prinsip supervisi yang dilaksanakan adalah: Prinsip
ilmiah (scientific) mengandung ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data objektif yang diperoleh
dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar.

b. Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data,
seperti angket, observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya.

" W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan: Manajemen Pendidikan dan
Supervisi Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal.15.
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c. Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, berencana
dan kontinu.8

Tujuan supervisi pendidikan adalah perbaikan dan perkembangan
proses belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi
pendidikan tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi
juga membina pertumbuhan profesi guru termasuk di dalamnya
pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar,
peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan guru-guru, pemberian
bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi kurikulum, pemilihan
dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pembelajaran, prosedur dan
teknik evaluasi pengajaran.

4. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor. Kepala
sekolah diberikan mandat untuk melakukan tugas sebagai seorang
supervisor, yaitu suatu jabatan yang secara langsung dan otomatis
disandangnya karena berkedudukan sebagai seorang kepala sekolah,
selain itu supervisor bertugas mengawasi dan membimbing guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Bimbingan di sini mengacu pada usaha yang
bersifat manusiawi serta tidak bersifat otoriter. Kepala sekolah
merupakan sosok sentral yang menjadi tumpuan bagi pengambilan kebijakan
pada tataran sekolah, baik sebagai administrator, motivator, atau supervisor.
Kepala sekolah memiliki peran dan tanggung jawab sebagai manajer pendidikan,
pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan dan administrator pendidikan.®

Sekolah Menengah Atas merupakan satuan pendidikan formal lanjutan
atas yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan serta memberikan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan
memasuki perguruan tinggi atau bekal hidup di masyarakat. Sekolah Menengah
Atas yang bermutu, dapat diwujudkan apabila Kepala Sekolah yang
memimpinnya memiliki keterampilan manajerial, keterampilan teknis, dan

8 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan..., hal. 20.

® Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. Bandung:
Alfabeta, 2010), hal. 88.
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keterampilan hubungan kemanusiaan, dengan perpaduan ketiga keterampilan
ini, Kepala Sekolah dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara efektif,
sehingga pada akhirnya dapat mencapai produk pendidikan yang bermutu.

Seorang supervisor dapat melakukan tugas-tugasnya seperti menyusun
program supervisi, melaksanakan program supervisi, dan memanfaatkan hasil
dari supervisi. kegiatan supervisi dipandang perlu untuk memperbaiki kinerja
guru dalam proses pembelajaran. Supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
kepada guru secara rutin dan terjadwal, kepala sekolah melaksanakan kegiatan
supervisi kepada guru-guru dengan harapan agar guru mampu memperbaiki
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya, kepala sekolah
memantau secara langsung ketika guru sedang mengajar. Guru mendesain
kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala
sekolah mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. Saat kegiatan
supervisi berlangsung, kepala sekolah menggunakan lembar observasi yang
sudah dibakukan, yakni Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). APKG terdiri
atas APKG 1 (untuk menilai Rencana Pembelajaran yang dibuat guru) dan APKG
2 (untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran) yang dilakukan guru.

5. Supervisi Pendidikan Sebagai Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru

Guru yang profesional adalah mereka yang memiliki kemampuan
profesional dengan berbagai kapasitasnya sebagai pendidik, dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menetapkan bahwa “guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik”. Jadi guru harus
mengelola pembelajaran menuju pembelajaran yang efektif dan efisien.

Guru yang profesional amat berarti bagi pembentukan sekolah unggulan.
Guru profesional memiliki pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, moral,
keimanan, ketakwaan, disiplin, tanggung jawab, wawasan kependidikan yang luas,
kemampuan manajerial, terampil, kreatif, memiliki keterbukaan profesional dalam
memahami potensi, karakteristk dan masalah perkembangan peserta didik,
mampu mengembangkan rencana studi dan karier peserta didik serta memiliki
kemampuan meneliti dan mengembangkan kurikulum.

Guru yang bermutu dapat diukur dengan lima indikator, yaitu: pertama,
kemampuan profesional (professional capacity), sebagaimana terukur dari ijazah,
jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta pelatihan. Kedua, upaya
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profesional (professional efforts), sebagaimana terukur dari kegiatan mengajar,
pengabdian dan penelitian. Ketiga, waktu yang dicurahkan untuk kegiatan
profesional (t e a ¢ h e, sebagaimbni terakur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya. Keempat, kesesuaian antara keahlian dan peketjaannya
(link and match), sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah
telah sesuai dengan spesialisasinya atau tidak, serta kelima, tingkat kesejahteraan
(prosperiousity) sebagaimana terukur dari upah, honor atau penghasilan rutinnya.0
Tingkat kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang pendidik untuk
melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan ini sukses, bisa jadi
profesi mengajarnya berubah menjadi sambilan.

Pelaksanaan supervisi pendidikan perlu dilakukan secara
sistematis oleh kepala sekolah bertujuan memberikan pembinaan kepada
guru-guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.
Dalam pelaksanaannya, baik kepala sekolah dan pengawas menggunakan
lembar pengamatan yang berisi aspek-aspek yang perlu diperhatikan
dalam peningkatan kinerja guru dan kinerja sekolah.

Pengembangan kemampuan guru jangan diartikan secara sempit,
yaitu semata-mata penekanannya pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan belajar guru, akan tetapi supervisi juga turut dalam
peningkatan komitmen, kemauan dan motivasi guru. Ada tiga tujuan
supervisi secara lengkap adalah pengawasan kualitas, pengembangan
profesional dan memotivasi guru.!

Supervisor melakukan supervisi pada guru adalah untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru ke arah lebih baik, lebih efektif
bukan mencari kesalahan guru, tapi memperbaiki memecahkan masalah secara
bersama-sama. Guru dalam hal ini menjadi mitra kerja supervisor dapat bekerja
saling bantu membantu untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, supervisi
adalah untuk memotivasi guru, membangun dan memupuk komitmen guru
dalam mengajar. Guru menampilkan kemampuannya dalam melaksanakan
tugas-tugas mengajarnya, guru mengembangkan kemampuan dirinya serta guru
bersungguh-sungguh melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

10 Syharsimi Arikunto, Dasar-Das ar Sulmle30.vi si é
11 Bafadal, Ibrahim. Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman KanakKanak. Jakarta:

Bumi Aksara, 2007), hal. 4.
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C. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Kepala Sekolah Menyusun Program Supervisi Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan program supervisi yang direncanakan
oleh kepala sekolah terdiri dari program tahunan dan program semester,
program tahunan sebelumnya disusun oleh kelompok kepala sekolah
berdasarkan gugusnya. Program tahunan yang telah disusun kemudian
dikembangkan dalam program semester. Semester ganjil terhitung mulai
bulan Juli sampai bulan Desember. Sedangkan semester genap mulai bulan
Januari sampai bulan Juni.

Program semester supervisi yang disusun oleh kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah meliputi membuat program kegiatan tahunan, membuat jadwal
kegiatan supervisi, kunjungan kelas, menginventaris temuan supervisi dan
menyusun laporan pelaksanaan supervisi pendidikan. Program supervisi dapat
menempatkan kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah dan guru-guru senior
lain yang dapat dianggap juga sebagai seorang supervisor.

Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program supervisi sangat
penting, karena supervisi yang dilakukan kepala sekolah harus mampu
melakukan berbagai pengawasan serta pengendalian untuk meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan.12

Karena hasil supervisi dapat mewujudkan sekolah yang efektif
dalam pembelajaran yang di dukung oleh beberapa faktor, di antaranya
koordinasi kepala sekolah dengan wakil kurikulum pada saat menyusun
program supervisi pendidikan, sehingga supervisi juga dapat dijadikan
sentral kerja sama antara kepala sekolah dengan bawahannya, yaitu
mempersiapkan penyusunan jadwal kegiatan supervisi, penyusunan kisi-
kisi dan instrumen supervisi pendidikan yang akan dilaksanakan di kelas
dan juga menyusun tata cara penilaian supervisi.

2. Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Pendidikan

Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah melihat kelengkapan
administrasi guru-guru sebelum dan setelah memasuki kelas, seperti
penyusunan program semester, penyusunan rencana pembelajaran,

12 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011), hal. 111.
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Penyusunan rencana harian, Program dan pelaksanaan evaluasi,
kumpulan soal, buku pekerjaan siswa, buku daftar nilai, buku analisis, hasil
evaluasi, buku program perbaikan dan pengayaan, buku program, bimbingan
dan konseling buku pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun dalam
pelaksanaannya perlu dilihat lagi proses penyusunan perangkat pembelajaran.

Kemampuan yang harus dikuasai setiap kepala sekolah adalah
kemampuan yang sesuai dengan fungsi manajemen, yaitu penguasaan
membuat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan aktivitas dan
melakukan pengawasan. Kemampuan pimpinan dalam mendayagunakan
orang lain melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja sama
dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.’?

3. Evaluasi Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Pendidikan

Evaluasi supervisi pendidikan diawali dengan mengidentifikasi dan
mengenali kelemahan sekolah binaannya, menganalisis kekuatan/potensi dan
prospek pengembangan sekolah sebagai bahan untuk menyusun program
pengembangan mutu dan kinerja sekolah binaannya. Hasil evaluasi belajar
ditujukan untuk keperluan diagnostik pengembangan, seleksi, kenaikan kelas,
dan untuk penempatan.!4

Untuk itu maka kepala sekolah harus mendampingi pelaksanaan dan
pengembangan program-program inovasi sekolah. Pelaksanaan evaluasi
supervisi pendidikan memberikan budaya dan iklim kerja yang kondusif akan
memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya
secara unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh
karena itu, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif,
kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1)
Para guru akan bekerja lebih giat lagi apabila kegiatan yang dilakukannya
menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan
diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia
bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, (3)
para guru harus selalu diberitahukan tentang dari setiap pekerjaannya, (4)

¥ Murniati AR. Manajemen Strategik Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan SDM.
(Bandung: Citapusaka Media Perintis, 2008), hal. 37.

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Da s ar Sulmlel8yv i si é
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pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman
juga diperlukan, (5) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru,
sehingga memperoleh kepuasan.15

Dengan adanya evaluasi supervisi akan diketahui keunggulan dan
kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran, sejak dari awal, selama dalam
proses, dan akhir pelaksanaan pembelajaran.

4. Hambatan-Hambatan dalam Pelaksanaan Supervisi Guru oleh Kepala
Sekolah

Dengan adanya kegiatan supervisi di sekolah dan kunjungan kelas
dapat diperoleh data mengenai keadaan sebenarnya selama guru mengajar.
Dengan data itu supervisor dapat berbincang dengan guru tentang kesulitan
yang dihadapi guru-guru dan pada kesempatan itu guru-guru dapat
mengemukakan pengalaman-pengalaman yang berhasil dan hambatan yang
dihadapi serta meminta bantuan, dorongan dan penyelesaian dari hambatan
tersebut. Guru berperan sebagai perencana (disegner), pelaksana (implementer)
dan penilai (evaluator) pembelajaran.16

Kompetensi kepala sekolah yang telah melaksanakan supervisi
diharapkan akan mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang
kurang profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui
titikk kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk
selanjutnya segera dicarikan solusinya.

D. Penutup

Program supervisi pendidikan disusun oleh kepala sekolah
berdasarkan KTSP dan berpedoman pada BSNP, berupa program kegiatan,
program tahunan, program semester, jadwal kegiatan supervisi jadwal
kunjungan kelas, menginventaris temuan supervisi dan menyusun laporan
pelaksanaan supervisi.

15 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2009), hal. 84.

18 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 14.
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Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, diawali dengan menyiapkan
instrumen pelaksanaan supervisi terlebih dahulu dan mengadakan pertemuan
dengan wakil kepala sekolah dan para guru untuk mensosialisasikan program
dan pelaksanaan supervisi kepada wakil kepala sekolah dan guru. Pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolah belum sepenuhnya betjalan sesuai dengan program
yang telah disusun.

Evaluasi yang dilakukan dapat mengukur, membandingkan,
membuat instrumen yang telah dilaksanakan berupa penilaian perangkat
pembelajaran seperti desain materi ajar dalam silabus dan Rencana Program
Pembelajaran (RPP) beserta alat peraga, desain teknik penerapan materi
pembelajaran, desain motivasi siswa dan desain penilaian dalam proses
pembelajaran. Hasil evaluasi yang dilakukan akan dijadikan sebagai pola
dalam menyusun program tindak lanjut berikutnya.

Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh kepala SMAN 1 Montasik
Kabupaten Aceh Besar dalam supervisi pendidikan adalah ketidaksesuaian
antara mata pelajaran supervisor dengan guru yang di supervisinya, jadwal
supervisi kadang juga tidak sesuai dengan yang telah dijadwalkan. <A>
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ABSTRAK

Kepemimpinan adalah hubungan di mana satu orang yakni pemimpin mempengaruhi
pihak lain untuk bekerja sama secara suka rela dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang
berhubungan untuk mencapai hal yang diinginkan oleh pimpinan dalam suatu organisasi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) program kerja kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, 2) gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru, 3) faktor-faktor kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru, 4) komitmen kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, 5) semangat kerja
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru,  6) hambatan-
hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini mengQunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala
sekolah dan gquru. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Program kerja disusun oleh Kepala
sekolah berdasarkan hasil keputusan dan musyawarah kepala sekolah dan guru. Program
tersebut dikembangkan menjadi program tahunan dan program semester oleh kepala
sekolah ketika rapat dengan wakil dan Quru pada setiap awal semester. 2) gaya
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja Quru sesuai dengan
permasalahan yang dihadapinya, 3) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
meliputi: motivasi kerja, hadiah dan pendidikan, 4) komitmen guru yang baik mampu
mencermati aturan dalam melaksanakan PBM, 5) semangat kerja guru merupakan tugas
yang diembankan dengan optimis, dan 6) hambatan-hambatan yang dialami dalam
pelaksanaan PBM kurang disiplin guru serta keterbatasan sarana dan prasarana.

Key Word: Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru
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A. Pendahuluan

Dalam persaingan global ini, diakui atau tidak lembaga pendidikan atau
sistem persekolahan dituntut untuk mengemukakan dengan kinetja kelembagaan
yang efektif dan produktif. Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut
menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta
didik menjadi subjek yang makin berperan, menampilkan keunggulan yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional dalam bidangnya masing-masing,

Kepala madrasah sebagai penanggung jawab pendidikan dan
pembelajaran di madrasah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat
bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik, termasuk perencanaan dan
implementasi kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya guru,
rekrutmen sumber daya murid, kerjasama madrasah dan orang tua, serta sosok
yang dihasilkan lebih bermutu.

Di Indonesia sekolah/madrasah harus dengan kesungguhannya
melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan nasional
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasannya, dalam Bab II Pasal 3
bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.!

Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut kepala madrasah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengkoordinasikan,
menggerakkan, dan menyelaraskan sumber daya pendidikan yang tersedia,
kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tuyjuan dan sasaran
melalui program madrasah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.

Untuk menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya.
Berbagai kasus menunjukkan masih ada kepala sekolah terpaku dengan

! Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
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urusan-urusan administrasi, yang sebenarnya bisa dilimpahkan kepada
tenaga administrasi, dalam pelaksanaannya kepala sekolah merupakan
pekerjaan berat, yang menuntut kemampuan ekstra.2 Dengan demikian
dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus
mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator, dan motivator.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, keberhasilan madrasah adalah
keberhasilan kepala madrasah, kepala madrasah yang berhasil apabila memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu melaksanakan
peranan dan tanggung jawab untuk memimpin madrasah.

Kepemimpinan yang berkaitan dengan masalah kepala madrasah dalam
meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan
para guru dalam situasi kondusif, perilaku kepala madrasah harus dapat
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan
penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong kelompok dalam
mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekerja sama dengan kelompok
dalam rangka mewujudkan tujuan lembaga pendidikan.?

Kinerja guru yang berkualitas ditentukan oleh banyak faktor, di
antaranya adalah bagaimana atasan dalam memimpin bawahan, yang
demikian ini disebut dengan kepemimpinan seorang pemimpin (kepala
madrasah). Peran pemimpin sangat penting dalam organisasi, tanpa
adanya pemimpin suatu organisasi hanya merupakan pergaulan orang-
orang dan mesin. Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang
dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak,
memantau dan kalau perlu memaksa orang lain agar menerima pengaruh
itu. Selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu
maksud dan tujuan tertentu.

2 Muhaimin, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/madrasah. (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 39.

% Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2010), hal. 88.

* E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan
SDM. (Bandung: Cita Pusaka Media Perintis, 2011), hal. 181.
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu studi
untuk melihat bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam
berbagai bidang, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan  berjudul: “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru”.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha keras agar pembahasannya dapat mendekati
makna dan ketajaman analisis-logis. Data kualitatif dapat mengikuti dan memahami
peristiwa secara terperinci, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang
setempat, dan memperoleh penjelasan yang banyak dan bermanfaat.

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah dan
guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu observasi (pengamatan), wawancara, dan studi dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah
reduksi data, display data dan mengambil kesimpulan.

B. Kepemimpinan Pendidikan dalam Meningkatkan Kinerja Guru
1. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan

Agar desentralisasi dan otonomi pendidikan berhasil dengan baik,
kepemimpinan kepala sekolah perlu diberdayakan. Pemberdayaan berarti
peningkatan kemampuan secara fungsional, sehingga kepala mampu berperan
sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya.

Kepemimpinan adalah hubungan di mana satu orang yakni
pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerja sama secara suka rela
dalam wusaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk
mencapai hal yang diinginkan oleh pemimpin.> Kepemimpinan juga
merupakan proses mempengaruhi efektivitas kerja seorang atau
kelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Suatu konsep yang menganggap bahwa kepemimpinan merupakan
suatu kemampuan yang berupa sifat-sifat yang di bawa sejak lahir yang ada pada

% Ibid., hal. 17.

® Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009°), hal. 213.



Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 33

diri seseorang pemimpin. Konsep ini merupakan konsep kepemimpinan yang
paling tua dan paling lama dianut orang. Bahkan di dalam kehidupan
masyarakat kita hingga dewasa ini konsep tersebut masih dapat di lihat dengan
jelas. Menurut Bafadal, “Setiap orang yang di angkat menjadi pemimpin di
dasarkan atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dari pada orang-orang yang
dipimpinnya”” Masing-masing orang mempunyai kelebihan di samping
kekurangan-kekurangannya. Dalam keadaan tertentu dan pada waktu tertentu
kelebihan-kelebihan itu dapat dipergunakannya untuk bertindak sebagai
pemimpin. Akan tetapi, tidak semua orang dapat menggunakan kelebihannya itu
untuk memimpin.

Masih banyak pandangan orang-orang terutama dalam masyarakat agraris
feodal, yang beranggapan bahwa seseorang muncul diangkat sebagai pemimpin
semata-mata karena ia dianggap memiliki sifat-sifat yang baik atau setidak-tidaknya
memiliki potensi yang merupakan pembawaan atau bahkan keturunan, yang di
harapkan dapat menjadi suri teladan bagi orang-orang lain yang akan dipimpinnya.

2. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan dan Pendidik

Kepala sekolah memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan
secara optimal, setiap kepala sekolah harus memiliki perhatian yang cukup
tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Perhatian tersebut
harus ditunjukkan dalam kemampuan untuk mengembangkan diri dan
sekolahnya secara optimal.

Hal ini berarti apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil
menggerakkan para guru, staf dan para siswa berperilaku dalam mencapai
tujuan sekolah, oleh karenanya kepala sekolah harus menghindarkan diri dari
sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak keras terhadap para
gury, staf, dan para siswa. Sebaliknya kepala sekolah harus mampu melakukan
perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat
dan percaya diri terhadap para guru, staf, dan para siswa dengan cara
meyakinkan, berusaha agar para guru, staf, dan siswa percaya bahwa apa yang
dilakukan adalah benar. Membujuk, berusaha meyakinkan para guru, staf, dan
siswa bahwa apa yang dikerjakan adalah benar. Kepala sekolah sebagai seorang

7 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar (Jakarta:Bumi Aksara,
2006), hal. 53.
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pemimpin seharusnya dalam praktek sehari-hari selalu berusaha
mempraktekkan delapan fungsi kepemimpinan, yaitu sosial, sugesti, dukungan,
katalisator, rasa aman, pusat perhatian, sumber semangat, dan tanggung jawab.?
Sebagai pendidik, kepala sekolah harus senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal
ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala
sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru,
menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan
sangat mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
pekerjaannya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.

3. Gaya Kepemimpinan

Penerapan pola kepemimpinan tertentu supaya mempengaruhi
perilaku guru, sehingga semangat kerja sedikit banyak tergantung pada
gaya kepemimpinan yang bersangkutan. Artinya jika gaya kepemimpinan
kepala madrasah dipandang oleh guru sebagai mendukung, guru akan
termotivasi untuk bekerja sesuai dengan harapan.

Istilah gaya kepemimpinan sering kita jumpai dalam kehidupan
keseharian baik dalam bentuk organisasi dalam lembaga informal, khususnya
istilah tersebut merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seorang, pada
saat ia mempengaruhi perilaku orang lain, dengan istilah kepemimpinan, orang
yang bertindak sebagai bawahan mengaku bahwa pemimpin tersebut memiliki
kelebihan baik dari segi pengalaman, pendidikan maupun kekurangan, dengan
demikian bawahannya akan menghormati pemimpin tersebut.

Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin dalam menghadapi dan
melayani staf atau bawahan yang biasanya berbeda pada setiap individu dan
dapat berubah-rubah.® Gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya
yang dapat memaksimumkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan,
dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi. Tiga gaya/tipe kepemimpinan
yaitu demokrasi, oforiter, dan Laissez- Faire.10

8 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hal. 106.

® Salim, Aspek Sikap Mental dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Grafindo, 2006), hal. 65.

10 Hermanti, Gaya Kepemimpinan. (Jakarta: Unipress, 2006), hal. 64.
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4. Kinerja Guru

Konsep kinerja guru secara konseptual merupakan terjemahan yang
paling sesuai dengan performance, juga dapat diartikan sebagai unjuk kerja atau
prestasi kerja. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang di bebankan kepadanya.1!

Pengukuran kinerja seseorang di perlukan pengkajian khusus tentang
kemampuan dan komunikasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja adalah: “Kemampuan (ability) dan motivasi? Ability atau kemampuan di
peroleh melalui perpaduan antara pengetahuan yang dimiliki dan skill.
Sedangkan motivasi dipengaruhi oleh sikap dan situasi. Menurut arti harfiahnya
kinerja adalah terjemahan darikata“ j ob per f or mance.

Kinerja dapat diartikan unjuk kerja sebagai hasil hari suatu proses.
Unjuk kerja ini di dasarkan atas deskripsi dan spesifikasi suatu pekerjaan yang
menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Jadi kinerja merupakan perwujudan
yang sinergik dari kemampuan dan memotivasi dalam pekerjaan. Dengan
demikian kinerja seseorang akan terlihat dari produktivitasnya dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi.
Kemampuan merupakan perpaduan antara pendidikan, pelathan, dan
pengalaman. Motivasi adalah daya pendorong yang menyebabkan orang berbuat
sesuatu. Motivasi merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
meningkatkan kinerja seseorang. Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri
individu (instrinsik) dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (ekstrinsik).1* Kedua
faktor ini menjadi sumber kekuatan yang dapat membuat seseorang berprestasi
dengan baik.

5. Indikator Kinerja Guru
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan
tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran,

! Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru. (Bandung: Mutiara llmu, 2007),
hal. 74.

12 A, Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.,
(Bandung: Refika Aditama, 2006), hal. 10.

1% Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja..., hal. 75.
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja
guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama
melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah. Guru menjadi salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan siswa. Guru sangat berperan dalam
meningkatkan proses belajar mengajar, maka dari itu seorang guru dituntut
untuk memiliki berbagai kompetensi dasar dalam proses belajar mengajar.
Indikator-indikator ~ kinerja guru menyangkut dengan: (1) kinerja
pembelajaran, (2) kinerja profesional, dan (3) kinerja personal.4

Indikator-indikator kemampuan guru tersebut di atas, menunjukkan
kemampuan keahlian yang dimiliki guru, yaitu kemahiran, integrasi, susunan
dan aplikasi yang antara keterampilan dengan pengetahuan yang sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Kemampuan adalah kemampuan keguruan dan
kemampuan keahlian yang dimiliki oleh guru, jika diaplikasikan akan menjadi
kinerja guru, yaitu: (1) perencanaan pengajaran; (2) praktek pengajaran atau
pembelajaran; (3) membina hubungan antar pribadi; dan (4) mengevaluasi
proses maupun hasil pengajaran atau pembelajaran.

Perencanaan pengajaran adalah guru dalam melaksanakan tugasnya
harus mampu merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran yang akan
diajarkannya, merencanakan pengelolaan kelas, merencanakan penggunaan
media dan sumber pembelajaran, yang secara keseluruhan merupakan
pedoman dalam kegiatan proses belajar mengajar. Kemampuan perencanaan
pengajaran penting artinya karena perencanaan pengajaran merupakan titik
berangkat dalam rangkaian kegiatan belajar mengajar dan perencanaan
menjadi guideline. Tanpa perencanaan yang baik pelaksanaan pekerjaan
cenderung tidak terarah dan tidak tertib yang akan berakibat jelek terhadap
hasil. Perencanaan pengajaran ini antara lain di buat dalam bentuk satuan
pelajaran (satpel).

Evaluasi merupakan kegiatan akhir yang harus dilakukan guru
dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Artinya, hasil evaluasi
merupakan salah satu indikator keberhasilan tugas guru dalam proses
pembelajaran. Kemampuan evaluasi mengacu kepada bagaimana guru

14 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru Konsep, Teori, dan Model,
(Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2012), hal. 95-99.
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melakukan kegiatan evaluasi setelah merencanakan, dan bagaimana guru
menggunakan hasil evaluasi dan menafsirkannya untuk keperluan
pembelajaran selanjutnya.

6. Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru.

Seorang kepala sekolah yang memiliki kepribadian menarik dapat berubah
menjadi seorang kepala sekolah yang kharismatik di hadapan anak buahnya
sehingga menjadi pendukung yang fanatik. Paradigma baru manajemen
pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah dalam
melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
pengendalian pendidikan di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Khususnya berbagai aspek pendidikan kehidupan sekolah, seperti
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah yang secara langsung berkaitan dengan
proses pembelajaran di sekolah.

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja guru, kualitas sekolah,
kepala sekolah profesional hendaknya harus memperhatikan hal-hal berikut:

a) Mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang mutu yang
terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan peserta
didik yang ada di sekolah.

Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peningkatan kualitas.
Mengomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas

Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian kegiatan dan
kebijakan lembaga/ sekolah

e) Meyakinkan terhadap para pelanggan (peserta didikorang tua,

Ne3

& o

masyarakat). Bahwa terdapat “channel” cocok untuk menyampaikan
harapan dan keinginan.

f) Pemimpin mendukung pengembangan tenaga kependidikan.

g) Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa
dilandasi bukti yang kuat.

h) Pemimpin melakukan inovasi terhadap pendidikan

i) Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan tanggung jawab
yang jelas.

j)  Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan setiap
penghalang baik yang bersifat organisasional maupun budaya.
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k) Membangun tim kerja yang efektif
1) Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakukan monitoring
dan evaluasi.l5

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah sangat berpengaruh
dalam memotivasi guru, kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di
sekolah sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah. Kepala
sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, komitmen yang tinggi
demi kemajuan sekolah.

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, komitmen
yang tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala
sekolah yang efektif adalah kepemimpinan yang menghargai usaha para
bawahan, memperlakukan mereka sesuai dengan bakat, kemampuan, dan
minatnya masing-masing. Kepala sekolah harus melakukan peningkatan
profesionalisme sesuai dengan gaya kepemimpinannya, bersifat memprakarsai,
lebih berorientasi pada bawahan, demokrasi, lebih terfokus pada hubungan
daripada tugas, serta mempertimbangkan kematangan bawahan.

C. Penutup

Program kerja kepala madrasah adalah Merumuskan visi dan misi sekolah
pada awal tahun bersama guru, terutama berkaitan dengan peningkatan kinerja
guru jadi keputusan bersama maka pelaksanaannya juga bersama bukan
keputusan kepala sekolah, sehingga terciptanya rasa empati terhadap sekolah.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah Gaya kepemimpinan
partisipatif yaitu gaya kepemimpinan dalam mengarahkan bawahannya
mengutamakan musyawarah dalam menentukan suatu keputusan,
mengutamakan kerja sama, senang menerima saran, kritikan dan
pendapat dari bawahannya serta berusaha agar gurunya lebih sukses dari
dirinya dengan memberikan peluang kepada guru-guru untuk
mengembangkan kapasitasnya.

15 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan..., hal. 22.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru-guru di MIN Bukit
Baro I Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar antara lain adalah faktor
motivasi kerja baik secara internal maupun eksternal dari guru yang
bersangkutan, imbalan yang setimpal dengan kinerja guru, dukungan,
pengakuan dan penghargaan dari lingkungan sekolah terutama dari kepala
sekolah baik dukungan moril maupun material dalam peningkatan kinerja,
penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran serta dukungan untuk
menciptakan iklim sekolah yang baik.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen
guru melalui pemberdayaan kegiatan rutin sesuai dengan bidangnya.
Kegiatan rutin kepala sekolah menjadi tuntutan yang sangat penting
untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja guru
MIN Bukit Baro I Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar dan di sisi
lain akan memberikan teladan bagi guru binaannya melalui komitmen
yang dilakukan oleh kepala sekolah melahirkan komitmen individu.
Kepala memantapkan dan menyempurnakan program kepala sekolah
sebagai salah satu tindakan komitmen kerja dalam menyelesaikan tugas
yang diembankannya secara profesional.

Kepala sekolah dalam memberi semangat kerja guru melalui hubungan
menyenangkan antara kepala sekolah memicu semangat kerja yang
menyenangkan dan ketja sama intern dengan kepala sekolah dan guru binaan.
Pembinaan profesional kerja yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru sebagai aspek penting semangat kerja kepala
sekolah sebagai salah satu bagian keprofesionalan kerja.

Hambatan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru yang telah diprogramkan adalah faktor keterbatasan pendidikan,
kemampuan dan pengalaman kepala sekolah sendiri. Keterbatasan waktu
yang tidak mencukupi dalam melaksanakan supervisi kelas. <>
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ABSTRAK

Tulisan ini berjudul Peran Pendidikan Islam dalam Pengembangan Moral
Rakyat (Studi atas Islam dan perannya dalam Pembangunan Nasional
l ndonesi a) . | sl am sebagai agama rahi
kontribusinya terhadap pembangunan nasional yang berorientasi pada
pembangunan manusia seutuhnya. Tulisan ini mengupas tentang posisi Islam
dalam undang-undang tentang pendidikan nasional dilengkapi dengan posisi
pendidikan agama Islam dalam kurikulum yang diterapkan pada pendidikan
nasional, dan seberapa jauh pula kontribusi pendidikan Islam terhadap
pembangunan pribadi yang akan membentuk sebuah keluarga. Kemudian
dikupas pula peran pendidikan Islam dalam pendidikan sosial masyarakat
yang merupakan fondasi utama terbangunnya suatu bangsa.
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MANAJEMEN PEMBELAJARAN GURU
(Studi pada Gugus SD Lambaro Angan, Aceh Besar)

Darmawati

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala

ABSTRAK

Manajemen pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran merupakan tugas dan tangqung jawab seorang
guru profesional dalam melaksanakan manajemen yang berkualitas di sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penyusunan program pembelajaran, 2) pelaksanaan
pembelajaran, dan 3) Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran guru pada
gugus SD Lambaro Angan. Penelitian ini mengqunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data mengqunakan teknik observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kepala sekolah, wakil
kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyusunan perencanaan
pembelajaran oleh quru sudah disusun sesuai dengan petunjuk yang ditentukan yaitu
pengembangan silabus memedomani SK dan KD merumuskan indikator, menyusun
RPP dan membuat skenario sudah disusun sesuai ketentuan kegiatan pembelajaran. (2)
pelaksanaan pembelajaran oleh guru dimulai dengan: merencanakan, mengatur, dan
melaksanakan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. (3) Faktor penghambat
pembelajaran adalah kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran, banyaknya jadwal
tatap muka yang tersedia, kurangnya buku pedoman sebagai pendukung pembelajaran,
kurangnya pembinaan dan pelatihan skill terhadap guru SD, kurangnya dukungan dan
motivasi guru senior terhadap gquru yunior, serta kurang aktifnya guru dalam forum
MGMP dan kurangnya pertemuan di KKG.

Key Word: Manajemen dan Pembelajaran Guru.
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A. Pendahuluan

Pendidikan bertuyjuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
proses pembelajaran di sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas sumber
daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya yang harus
dibina/ ditatar/ dilatih dan dikembangkan secara terus menerus.

Mutu pendidikan merupakan derajat keunggulan dalam pelaksanaan
pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis
dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu
jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.
Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input seperti; bahan
ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai
kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana
prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan
di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama: “1) kompetensi pedagogi; 2) profesional; 3) sosial; dan 4)
kompetensi kepribadian? Berkaitan dengan kemantapan dan integritas
kepribadian seorang guru. Sebagai seorang pendidik, guru harus dapat
melakukan dalam proses pembelajaran sesuai dengan tata manajemen yang
dianggap itu baik dan berlaku dalam masyarakat, dalam hal ini siswa
dipengaruhi oleh tata nilai lain seperti norma, moral, estetika, disiplin serta ilmu

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas).

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi akademik dan
kompetensi Guru. Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah.
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pengetahuan, sedangkan dalam kompetensi sosial, guru merupakan panutan di
dalam masyarakat, yang miliki kemampuan sosial akan lebih mudah dalam
berinteraksi dengan masyarakat, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan aktif.

Pelaksanaan manajemen pembelajaran tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, karena saling terkait dan saling mempengaruhi, serta menyatu dalam pribadi
guru baik berfungsi sebagai kepala sekolah, kepala yayasan, maupun pada
kantor, terutama pada guru yang profesional yang akan mampu mendorong visi
menjadi aksi guru diharapkan dengan manajemen pembelajaran guru dapat
melibatkan unsur komponen saling mendukung hingga terciptanya manajemen
pembelajaran guru kelas di sekolah yang maksimal bukan minimal hal ini tentu
berpengaruh pada pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
di atas, penulis tertarik meneliti tentang “Manajemen Pembelajaran Guru Pada
Gugus SD Lambaro Angan Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar”.

B. Konsep Dasar Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran merupakan usaha sehat untuk mewujudkan
suasana pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan dapat memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Melalui
pengaturan proses pembelajaran yang sistematik berupa kegiatan mengatur
ruang belajar, mengatur waktu efektif, menyiapkan bahan ajar yang sistematis
dan relevan dengan kurikulum serta menyiapkan sarana belajar yang
mendukung tujuan akhirnya adalah agar proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik. Manajemen pembelajaran merupakan siasat guru dalam
mengefektifkan, mengefisienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi
antara siswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.?

Dalam manajemen pembelajaran dikaji konsep strategi pembelajaran, dan
gaya mengajar guru akan menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan
pengajaran. Manfaat manajemen pembelajaran sebagai aktivitas profesional
dalam menggunakan dan memelihara satuan program pembelajaran yang
dilaksanakan.

% Rianto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran. (Jakarta: Prenada Media, 2010), hal.
132.
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Manajemen cakupannya meliputi segenap tindakan yang mengatur
sumber daya melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
sumber belajar. Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien (dalam arti luas). Manajemen dalam arti sempit
adalah manajemen sekolah/madrasah yang meliputi: perencanaan program
sekolah/madrasah, pelaksanaan program sekolah/madrasah, kepemimpinan
kepala sekolah/madrasah, pengawas/evaluasi dan sistem informasi
sekolah/madrasah4

Jika pembelajaran pada akhirnya diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dengan penyediaan ilmu dan latihan keterampilan
yang dibutuhkan maka guru dituntut memiliki keterampilan-keterampilan
teknis yang memungkinkan untuk mengorganisasikan materi pembelajaran
serta mengelolanya dalam rangka pembentukan kompetensi peserta didik.
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Mulyasa bahwa Guru harus
profesional dalam membentuk kompetensi peserta didik sesuai dengan
karakteristik individual masing-masing,.

C. Fungsi dan Komponen Manajemen Pembelajaran
1. Fungsi Manajemen Pembelajaran
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan
melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Implementasi manajemen di sekolah
dalam konteks pembelajaran lebih memfokuskan pada pengetahuan dan
kemampuan guru dalam manajemen Pembelajaran berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, kedisiplinan, pemeliharaan
dan pengintegrasian, untuk membantu terwujudnya tujuan pembelajaran.
Peranan guru sebagai manajer dalam proses pengajaran:
a Merencanakan, yaitu menyusun tujuan belajar-mengajar (pengajaran).
b. Mengorganisasi, yaitu menghubungkan atau menggabungkan
seluruh sumber daya belajar-mengajar dalam mencapai tujuan
secara efektif dan efisien.

* Usman, Husaini. Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan). (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 5.
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Cc. Memimpin, yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar
mengajar mencapai tujuan pengajaran.

d. Mengawasi, yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar
mencapai tujuan pengajaran. Karena itu harus ada proses evaluasi
pengajaran, sehingga diketahui hasil yang dicapai, dan dapat
dianalisis pembelajaran yang kurang dan pembelajaran yang baik
untuk diperbaiki pada pembelajaran yang akan datang.5

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan manajemen yang
sistematis diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa, sehingga
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai  yang
mengakar pada individu siswa. Disiplin manajemen pembelajaran
berkaitan dengan upaya menghasilkan pengetahuan tentang bermacam-
macam prosedur manajemen, kombinasi optimal berbagai prosedur dan
situasi dimana model manajemen berjalan optimal.

2. Komponen-Komponen Manajemen Pembelajaran

Dalam menciptakan proses belajar mengajar di kelas menjadi
lancar, seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang baik sehingga semua yang diharapkan
sebelumnya dapat tercapai. Guru diharapkan dapat menyusun
pembelajaran dengan maksimal yang pada akhirnya dapat berpengaruh
pada hasil pembelajaran siswa di kelas. Guru yang kompeten akan lebih
mampu menciptakan lingkungan belajar yang berguna dan mampu
menyusun kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat
optimal. Apabila seorang guru sudah dapat

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama
adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah
dan tepat sasaran. Perencanaan adalah menentukan apa yang akan

® Syafaruddin dan Nasution, Irwan. Manajemen Pembelajaran. Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), hal. 75.
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dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang
luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan
program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan
kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.6

Aktivitas pada tingkat kompleks menentukan apa yang akan
dipelajari siswa. Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat
diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan
media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran,
dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Manajemen pembelajaran mencakup saling berhubungan antar berbagai
peristiwa, sistem manajemen pembelajaran adalah berkenaan dengan teknologi
pendidikan yang merupakan organisasi terpadu dan kompleks dari manusia,
mesin, gagasan, prosedur, dan manajemen’ Manajemen pembelajaran guru,
pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan
pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
baik tujuan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang.

D. Implementasi Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran guru merupakan suatu proses yang komplek dan
terjadi pada setiap guru kelas maupun guru bidang. Proses kegiatan itu terjadi karena
interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu siswa belajar dapat terjadi kapan dan
di mana saja. Dalam interaksi mengajar tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa
komponen yang antara lain terdiri atas: murid, guru, kepala sekolah, materi pelajaran,
sarana prasarana (perpustakaan), lingkungan dan beberapa fasilitas lain yang
memenuhi dalam proses manajemen pembelajaran guru pembelajaran sehingga
akan menunjang keefektifan proses pembelajaran pada sekolah.

Peranan guru sangat penting dalam manajemen pembelajaran sekolah.
Baik buruknya manajemen dipengaruhi bagaimana seorang guru bisa
memanifestasikan dan mengaplikasikan sumbangsihnya ke dalam lembaga
formal untuk mewujudkan kecerdasan bangsa dan cita-cita negara, sehingga

® Majid, Abdul. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rosdakarya, 2009), hal. 15.

" Syafaruddin dan Nasution, Irwan. Manajemen Pembelajaran. Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), hal. 76.
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antara guru dan manajemen merupakan satu komponen yang tidak bisa
dipisahkan. Guru harus profesional dalam membentuk kompetensi peserta
didik sesuai dengan karakteristik individual masing-masing. Guru juga harus
menyenangkan, tidak saja bagi peserta didik, tetapi juga bagi dirinya sendiri.t
Artinya, belajar dan pembelajaran harus menjadi makanan pokok guru sehari-
hari, harus dicintai, agar membentuk dan membangkitkan rasa cinta dan nafsu
belajar peserta didik.

Guru harus mampu melaksanakan tugas dan mengadopsi strategi baru
dan cara pembelajaran yang baru agar tujuan dalam pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didiknya dapat dicapai. Untuk menjadi guru yang
baik harus mempunyai 12 komponen yaitu: “1) keterampilan, 2) etika, 3) disiplin
Ilmiah, 4) konsep-konsep dasar, 5) pelajar/siswa 6) suasana sosial, 7) belajar, 8)
pedagogi atau metodologi pengajaran, 9) proses, 10) teknologi, 11)
pengembangan diri (self), 12) perubahan (inovasi).?

Guru sebagai seorang agen pembelajaran wajib merancang dan
mengembangkan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
kesempatan yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

E. Hasil Pembahasan
1. Penyusunan Program Pembelajaran Guru

Penyusunan program pembelajaran secara keseluruhan pada gugus
Lambaro Angan Kecamatan Darussalam Aceh Besar dengan mempersiapkan
perangkat pembelajaran pada setiap awal semester untuk setiap tahun
pelajaran. Kepala sekolah mewajibkan para guru untuk membuat program
mengajar berupa silabus, analisis materi pelajaran, program tahunan, program
semester, dan Rencana Program Pembelajaran (RPP).Selanjutnya perangkat
pembelajaran tersebut diserahkan kepada kepala sekolah untuk dikoreksi dan
ditandatangani oleh kepala sekolah.

8 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 15.

® Hamalik, Oemar. Pendidikan Guru Pendekatan Kompetensi. (Jakarta: Bumi Askara,
2006), hal. 106.
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Guru-guru SD di gugus Lambaro Angan Kecamatan Darussalam
dalam menyusun silabus dan RPP, ikut bersama-sama membuat kesepakatan
dalam forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) sebagai wadah
untuk tukar-menukar informasi tentang tata cara membuat RPP sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), termasuk di dalamnya cara
menyiapkan perangkat pembelajaran pada sekolah masing-masing.

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang pertama
sekali dilakukan atau perencanaan merupakan fungsi awal dari kegiatan
manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan
adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan
dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna
memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai
tujuan yang telah di tetapkan.10

Tanpa perencanaan yang baik pelaksanaan pekerjaan cenderung
tidak terarah dan tidak tertib yang akan berakibatkan jelek terhadap hasil.
Secara garis besar perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai berikut:

a. Memberikan guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan
pendidikan sekolah dan hubungan dengan pembelajaran untuk
mencapai tujuan itu.

b. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan
pembelajarannya terhadap tujuan pendidikan.

c. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaran yang
diberikan dan prosedur yang digunakan.!!

Penyelenggaraan pendidikan perlu diadaptasikan sesuai dengan
kondisi sekolah, masyarakat, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi. Adanya kesadaran dari guru akan pentingnya
menyiapkan perencanaan pembelajaran yang bermutu adalah suatu hal
yang patut disyukuri. Setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib

1% Uno, Hamzah B. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 2.
1 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 34.
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memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Dosa
hukumnya bagi guru yang mengajar tanpa persiapan.!2

2. Pelaksanaan Pembelajaran yang dilaksanakan Guru

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada Gugus
SD Negeri Lambaro Angan pada umumnya mencakup tiga kegiatan, yakni
pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan membuka pelajaran diawali
dengan membaca doa, memberikan apersepsi dengan cara mengulang
sepintas materi yang dianggap perlu dan memotivasi siswa untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Pada kegiatan inti guru-guru lebih cenderung menjelaskan materi
pelajaran, sehingga terkesan guru lebih mendominasi kelas. Namun, ada juga
guru yang sangat terampil dengan menerapkan kombinasi metode dan
penggunaan media sistematika penyajian konsep pembelajaran pemberian
latihan hingga diakhiri pemberian PR. Di akhir pembelajaran guru membuat
kesimpulan bersama dengan siswa, disertai dengan mengajukan beberapa
pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian pembelajaran yang telah
dilaksanakan serta menyampaikan bahan pendalaman yang harus dipelajari
oleh siswa, siswa diberikan tugas akhir sebagai pekerjaan rumah (PR) dan
pada penutup pembelajaran siswa/i membaca doa.

Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran baik dari interaksi antar guru dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik dengan mulai
dari merencanakan pembelajaran, mengatur dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir pembelajaran. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan, seperti pemanfaatan
pembelajaran sebagai bagian dari sumber belajar.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 156.
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang perlu
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.!3

3.  Hambatan-hambatan yang dialami guru dalam melaksanakan pembelajaran

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam melaksanakan pembelajaran pada
Gugus SD Lambaro Angan Kecamatan Darussalam berupa: (1) Kurangnya Fasilitas
Pendukung pembelajaran (2) Minimnya waktu yang tersedia (3) Kurangnya buku
pedoman sebagai pendukung pembelajaran (4) Kurang Kreatifnya guru dalam
forum KKG dan KKs (5) Kurangnya pembinaan dan pelatihan guru oleh instansi
yang terkait (6) Kurangnya dukungan dari guru-guru Sejawat.

Upaya untuk mengatasinya hambatan ini, kepala sekolah harus bisa
mengusul kepada Dinas Pendidikan untuk menambah kekurangan buku. Maka
dengan adanya penambahan buku-buku tentang ilmu manajemen Pembelajaran
guru SD Lambaro Angan harus dapat menanamkan minat baca pada guru-
guru bidang dan guru kelas. Menurut pendapat peneliti hal yang sangat penting
untuk menciptakan etos kinerja yang baik adalah ikut peran aktif semua guru
untuk saling membantu dan mengarahkan dengan arahan yang baik. Jadi sudah
seharusnyalah tanggung jawab semua guru untuk ikut berperan aktif dalam
mewujudkan tujuan sekolah.

F. Penutup

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru-guru SD gugus
Lambaro Angan sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, hal ini
dibuktikan dengan adanya indikator-indikator dalam perencanaan penyusunan
pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang diharapkan oleh Depdiknas yaitu
pengembangan silabus dengan mempedomani standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD), merumuskan indikator hasil belajar siswa, menyusun
RPP, dan juga membuat skenario kegiatan pembelajaran.

Selain itu, Pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan ketentuan
jadwal dan sesuai dengan komponen-komponen. Pembelajaran dilakukan

1% pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas).
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berupa kegiatan membuka pelajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup. dalam
kegiatan awal guru-guru selalu memberikan appersepsi dengan cara mengulang
sepintas materi yang dianggap perlu dan memotivasi siswa demi meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dalam kegiatan inti guru-guru subjek
penelitian lebih cenderung menjelaskan materi pelajaran, sehingga terkesan
guru lebih mendominasi kelas.

Guru-guru SD Gugus Lambaro Angan juga mengalami beberapa
hambatan dalam melaksanakan pembelajaran adalah (1) Kurangnya Fasilitas
Pendukung pembelajaran (2) Banyaknya waktu  yang tersedia untuk
pembelajaran SD (3) Kurangnya buku paket sebagai pendukung pembelajaran
(4) Kurang Kreatifnya guru dalam forum KKG dan K3S (5) Kurangnya
pembinaan dan pelatihan guru oleh instansi yang terkait. (6) Kurangnya
Dukungan dari Guru-Guru Sejawat. dan kurang motivasi dari dalam diri guru
sendiri. </>
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ABSTRAK

Manajemen pembelajaran merupakan faktor penting dalam upaya mewujudkan mutu
lembaga pendidikan. Manajemen pembelajaran yang efektif akan mampu mempengaruhi
antara guru sebagai fasilitator dengan peserta didik sebagai subjek dalam belajar mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, dan pengevaluasian pembelajaran
matematika pada SMK Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie. Metode penelitian ini bersifat
deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data mengqunakan teknik
observasi, wawancara dan telaah dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran pada SMK Negeri 2 Sigli telah disusun oleh guru matematika,
meliputi menganalisis mata pelajaran, menyusun program tahunan dan semester, menyusun
silabus dan RPP. Semua perencanaan pembelajaran matematika tersusun dengan baik dan
terdokumentasi. Arah atau orientasi pelaksanaan pembelajaran matematika disesuaikan
dengan kebutuhan dan tingkat pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
memperlihatkan hal positif sesuai dengan kurikulum KTSP, dan pengorganisasian
pembelajaran matematika juga memperlihatkan hal positif yang berpedoman pada sistem
manajemen. Guru matematika melaksanakan peran dan tangqung jawabnya berdasarkan
tupoksinya. Kondisi ini berpengaruh positif terhadap mutu pembelajaran matematika yang
memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun. Kegiatan dan aspek penilaian pembelajaran
matematika disesuaikan dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun. Bentuk evaluasi
dilakukan baik secara lisan maupun tulisan, dan tahap evaluasi dilakukan untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran.

Key Word: Manajemen, Pembelajaran, Matematika
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A. Pendahuluan

Pendidikan dalam suatu definisi dipandang sebagai upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Melalui
proses pendidikan, manusia akan mampu mengekspresikan dirinya secara lebih
utuh. Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia menganut sistem
pendidikan yang berorientasi komprehensif. Dalam perspektif komprehensif,
praktek pendidikan nasional Indonesia berupaya mengimplementasikan secara
integratif dan menyeluruh konsepsi pendidikan yang bernuansa kebangsaan,
keagamaan, kemanusiaan, dan kekaryaan secara simultan.! Atas dasar itulah, maka
upaya mewujudkan mutu pendidikan yang baik haruslah mempertimbangkan
berbagai sisi yang terkait dengan pendidikan.

Idealnya, dalam setiap proses pembelajaran, guru dituntut mampu
melibatkan berbagai unsur pendukung mengajar yang dibutuhkan agar
tercapainya hasil dengan optimal. Proses melibatkan unsur pendukung mengajar
merupakan salah satu strategi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Guru yang mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, maka ia
juga dikatakan sebagai guru yang profesional. Khusus guru, menjadi guru
profesional merupakan tuntutan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.

Hal ini karena guru merupakan sebuah profesi yang luar biasa penting
bagi perkembangan suatu bangsa. Menjadi guru memang mensyaratkan keahlian
tertentu, minimal setiap guru harus menguasai secara mendalam materi-materi
pelajaran yang diajarkan. Apabila keahlian semacam ini tidak dimiliki, maka
gugurlah profesionalisme seorang guru.2

Penjelasan di atas memberi kejelasan bahwa guru yang efektif adalah
guru yang mampu mengaktifkan siswa dalam belajar. Proses ini akan mudah
diwujudkan oleh guru bila dalam pembelajaran ia mampu melaksanakan
kegiatan tersebut dengan optimal. Manajemen pembelajaran yang baik, akan
mampu menjembatani antara guru sebagai fasilitator dengan peserta didik
sebagai subjek dalam pembelajaran. Pembelajaran yang demokratis merupakan

! Murniati A.R. Manajemen Stratejik Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan.
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), hal. 11.

2 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas, (Jogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 102.
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alternatif yang sangat bermanfaat bagi guru dalam membantu perkembangan
peserta didik, khususnya pada aspek sosial peserta didik.? Tanpa penguasaan
manajemen pembelajaran, maka prestasi belajar siswa atau mutu pendidikan
akan sulit diwujudkan ke arah yang lebih baik.

Metode yang digunakan guru harus sesuai dengan kurikulum dan
didukung dengan sumber serta media yang ada di sekolah bersangkutan.
Seperti halnya dalam pembelajaran matematika, guru idealnya
menggunakan metode yang sesuai dengan pembelajaran matematika, seperti
metode kerja kelompok, pemberian tugas dan model-model pembelajaran
kooperatif lainnya.

Penggunaan metode bervariatif merupakan bagian dari upaya
mengefektifkan manajemen pembelajaran matematika, di samping
pemberian motivasi kepada siswa dan pelaksanaan evaluasi. Realitas ini
sebagaimana yang berlangsung pada SMK Negeri 2 Sigli, bahwa guru-guru
matematika sudah menerapkan manajemen pembelajaran, namun
permasalahan juga masih ditemui bahwa kurangnya minat dan motivasi
belajar matematika menjadi kendala yang utama dalam mengefektifkan
pembelajaran. Di samping itu, siswa SMK mayoritas adalah siswa laki-laki
juga menjadi kesulitan bagi guru matematika dalam pengelolaan kelas.

Permasalahan lainnya bahwa rekrutmen siswa SMK tidak berdasarkan
rayon seperti halnya yang berlaku pada sekolah umum. Jurusan yang terdapat
pada SMK Negeri 2 Sigli, ada tiga, yaitu Jurusan Teknik, Arsitektur, dan
Elektro dengan jam pelajaran matematika sama pada ketiga jurusan
tersebut, yaitu empat jam pelajaran. Bila dilihat dari kurikulum, dengan
porsi pelajaran matematika hanya empat jam pelajaran perminggu, jelas
masih kurang. Idealnya pelajaran matematika diberikan enam jam atau
lebih dalam seminggu, karena sebagian besar mata pelajaran pada semua
jurusan di SMK terkait dengan matematika.

Minimnya jam pelajaran matematika tersebut, menjadi suatu keharusan
bagi guru matematika untuk menguasai manajemen pembelajaran dengan baik
sehingga mampu menerapkan pembelajaran dengan efektif dan efisien.

% Umiarso dan Imam Ghojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan.
(Jogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 256.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara
mendalam tentang manajemen pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2
Sigli Kabupaten Pidie, baik perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian maupun
pengevaluasian pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, pendekatan kualitatif,
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ketua Jurusan, dan Guru
Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli. Teknik pengolahan data analisis kualitatif.

B. Perencanaan Pembelajaran Matematika SMK Negeri 2 Sigli

Para guru perlu didorong untuk terus menyempurnakan strategi
pembelajaran, misalnya dengan menerapkan kaji tindak dalam
pembelajaran (class-room action research).* Pelaksanaan kurikulum di
sekolah melalui empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian
dan koordinasi, (3) pelaksanaan, dan (4) pengendalian.’

Perencanaan dari setiap kegiatan akan menentukan apa yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran. Perencanaan berkaitan dengan penentuan
apa yang akan dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat
perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan ke mana harus pergi
dan mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling
efektif dan efisien.®

Perencanaan merupakan faktor penting dalam proses administrasi
lembaga pendidikan. Perencanaan pembelajaran matematika SMK Negeri 2
Sigli diawali dengan beberapa kegiatan, yang meliputi penyusunan Rencana
Program Pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran tertuang dalam
implementasi manajemen kurikulum sebagaimana tertuang dalam Dokumen
I Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada SMK Negeri 2 Sigli
Kabupaten Pidie.

* Umaidi. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2006)., hal. 7.

® Depdiknas. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Depdiknas,
2005), hal. 68.

® Harjanto. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 2.
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Hasil penelitian dapat diuraikan bahwa manajemen kurikulum pada
SMK Negeri 2 Sigli dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan
mendelegasikan tugas tersebut kepada Wakil Kepala Bagian Kurikulum
SMK. Salah satu tugas utama yang harus dilaksanakan oleh Wakil Kepala
Bagian Kurikulum adalah menjalankan kegiatan pembelajaran berdasarkan
kurikulum yang berlaku.

Proses mengimplementasikan program pembelajaran yang sudah
dituangkan dalam silabus, guru matematika pada SMK Negeri 2 Sigli menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru
matematika dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, perpustakaan,
dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi Dasar (KD). Apa yang tertuang
dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran
matematika dalam upaya pencapaian penguasaan suatu KD.

Setiap proses penyusunan RPP guru matematika dituntut
mencantumkan Standar Kompetensi (SK) yang berlandaskan pada KD yang akan
disusun dalam RPP. Isi RPP secara rinci memuat Tujuan Pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran,
Sumber Belajar, dan Penilaian.

SMK Negeri 2 Sigli dalam kegiatan pembelajarannya memakai
kurikulum KTSP. Walaupun setiap materi pelajaran ada silabus yang
sudah ditentukan, penetapan materi pelajaran matematika, guru dituntut
lebih kreatif untuk menyesuaikan materi pelajaran dengan situasi siswa
dan kondisi kelas. Disadari bahwa, meskipun dalam silabus telah
dicantumkan materi pokok pembelajaran, kegiatan belajar dan
kompetensi dasarnya, tetapi masih membutuhkan ketajaman analisis dari
guru matematika untuk menyesuaikan dengan kondisi siswa.

Analisis materi pelajaran matematika adalah kegiatan guru untuk membaca
kembali Pedoman Penyusunan KTSP jenjang pendidikan menengah, kemudian
menjabarkannya dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan mempertimbangkan strategi, menyesuaikan materi yang dilakukan untuk
mengkaji materi dan pembelajaran yang akan dipergunakan.

Berdasarkan penelitian penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada umumnya guru matematika mempunyai kemampuan yang tinggi
dalam menerapkan konsep persiapan mengajar pada masing-masing
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materi pelajaran matematika dan berdasarkan pertimbangan kondisi dan
metode mengajar yang sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan
oleh Badan Nasional Standar Pendidikan.

Pengelolaan kurikulum di sekolah harus benar-benar diarahkan agar
proses pembelajaran matematika berjalan dengan lebih baik lagi, efektif, dan
menyenangkan, dan berorientasi kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Hal
ini dapat dilakukan dengan mendorong guru-guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran atau penggunaan model-model pembelajaran kooperatif yang
mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dengan lebih optimal. Model-model pembelajaran kooperatif
tersebut, tentunya yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD) matematika.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disebutkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran beberapa indikator telah tercapai, dan program
pembelajaran telah disusun dan dipersiapkan oleh guru serta terdokumentasi.
Akan tetapi, ada beberapa aspek yang belum optimal seperti dalam
penggunaan metode pembelajaran yang belum variatif dan penyusunan soal
yang masih terpaku pada LKS Matematika.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepala sekolah dan guru
matematika SMK Negeri 2 Sigli ~ sudah melaksanakan proses perencanaan
pembelajaran dengan baik. Hal ini memberi pengaruh positif terhadap
peningkatan mutu pembelajaran matematika. Suatu perencanaan akan tercapai
tujuan dengan optimal, bila dilandasi pada enam kategori, di antaranya “(1)
perencanaan dibuat berdasarkan tujuan yang jelas; (2) adanya kesatuan rencana;
(3) logis (masuk akal); (4) mengandung unsur kontinuitas; (5) sederhana dan jelas;
(6) fleksibel; dan (7) stabilitas.”

Manajemen pembelajaran matematika pada dasarnya merupakan
pengaturan semua kegiatan pembelajaran baik yang berpedoman pada
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang diterapkan untuk siswa
tingkat SMK maupun kurikulum yang dirancang oleh lembaga SMK
Negeri 2 Sigli. Khusus untuk kurikulum mata pelajaran matematika, adalah
4 jam tatap muka dalam perminggu.

" Cut zahri Harun, Fungsi-fungsi Dasar Manajemen dan Hubungan llmu Manajemen
dengan Illmu-ilmu Lain, (Diktat Materi Kuliah-IV. Banda Aceh: Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan Unsyiah, 2007), hal. 2.
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C. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan berpedoman pada
suatu program kegiatan yang telah disusun, sehingga seluruh pembiasaan dan
kemampuan dasar yang ada pada siswa dapat dikembangkan dengan sebaik-
baiknya. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, sebagian
guru matematika SMK Negeri 2 Sigli menggunakan metode pembelajaran
modern. Hal ini berarti dalam pelaksanaan pembelajaran guru-guru tidak hanya
terfokus pada penerapan metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab,
dan pemberian tugas, melainkan juga sudah mulai menerapkan metode atau
model pembelajaran modern seperti model pembelajaran kooperatif. Namun
demikian, metode pembelajaran kooperatif belum diterapkan secara kontinu.

Adanya penggunaan model pembelajaran modern, dapat dilihat
dari indikator-indikator sebagai berikut:

1. Kemampuan mengatur ruang kelas

Tentang pengaturan kelas sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
dijelaskan oleh salah seorang guru matematika dalam sebuah wawancara
diketahui bahwa guru selalu berusaha untuk mengatur kelas agar suasana
kelasnya dapat mendorong siswa belajar lebih giat dalam mata pelajaran
matematika yang diajarkan. Kepala sekolah memang selalu menganjurkan agar
suasana kelas diatur sesuai dengan kegiatan pembelajaran agar suasana
menyenangkan dapat tercipta dalam proses belajar. Untuk mengatur kelas
biasanya guru matematika menggunakan alat peraga yang relevan dengan
materi yang diajarkan dan memindahkan dulu gambar atau barang yang tidak
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung ternyata guru-guru matematika
pada SMK Negeri 2 Sigli telah melakukan pengaturan kelas sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Masing-masing guru melakukan penataan kelas
sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru-guru matematika pada SMK Negeri
2 Sigli memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menciptakan suasana kelas
yang kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran.

2. Kemampuan mengatur siswa duduk di dalam kelas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya guru matematika
pada SMK Negeri 2 Sigli telah melakukan pengaturan tempat duduk siswa di
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kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Tentang pengaturan siswa dalam
kelas, salah seorang guru matematika mengemukakan bahwa: “Setiap siswa
memang, sudah ada tempat duduk yang tetap yang dipilih oleh siswa sendiri di
awal semester pembelajaran. Tetapi wali kelas dan guru yang mengajar
memperhatikan juga posisi siswa pada hari pertama mengajar, jika kami
memandang tidak tepat dapat dilakukan perubahan atau kami lakukan variasi
duduk siswa setiap minggu dan ini sangat tergantung pada kondisi siswa dan
guru pengajar, misalnya siswa yang badan kecil ditempatkan di depan dan yang
postur tubuhnya lebih besar dan tinggi di belakang,

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
guru-guru pada SMK Negeri 2 Sigli memiliki kemampuan yang baik
dalam pengaturan siswa. Ada juga sebagian kecil guru matematika yang
tidak terbiasa mengatur kelas secara baik dan tertib sehingga kondisi
tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran matematika.

3. Kemampuan membuka pelajaran

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa ada beberapa cara yang
dilakukan oleh guru-guru matematika pada SMK Negeri 2 Sigli dalam
membuka pelajaran antara lain: (1) memberi apersepsi kepada siswa dengan
cara mengulang materi pelajaran yang sudah dipelajari dan dikaitkan dengan
materi pelajaran yang akan diberikan; (2) memberikan motivasi kepada siswa;
(3) mengemukakan tujuan pembelajaran berdasarkan KD; dan (4) mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.

Hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa guru-guru matematika
pada SMK Negeri 2 Sigli memiliki kemampuan yang baik dalam membuka
pelajaran. Menurut wawancara penulis dengan beberapa guru, tersimpul ada
beberapa komponen yang sering muncul dalam membuka pelajaran yaitu:

a. Menarik perhatian siswa antara lain dapat dilakukan dengan gaya
mengajar guru, penggunaan alat bantu pelajaran matematika dan
pola interaksi yang bervariasi.

b. Menimbulkan motivasi dengan cara menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan ide yang bertentangan dan memperhatikan permintaan
siswa.

c. Memberi acuan melalui berbagai usaha seperti mengemukakan
tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang
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akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

d. Membuat kaitan atau hubungan antara materi-materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah dikuasai.

e. Menarik kesimpulan sementara terhadap isi materi yang telah disajikan
kepada siswa dan mengajukan pertanyaan mendasar, sehingga nantinya
dapat diketahui daya serap siswa terhadap materi matematika yang telah
diajarkan.

4. Kemampuan Menyajikan Materi Pelajaran

Penyajian materi pelajaran merupakan kegiatan inti dari proses
pembelajaran matematika di depan kelas. Dalam proses ini, dituntut
kemampuan guru untuk menggunakan berbagai strategi dan model
pembelajaran, agar pencapaian tujuan menjadi efektif dan efisien. Hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru-guru matematika
pada SMK Negeri 2 Sigli memakai beberapa komponen dalam penyajian
materi pelajaran antara lain:

a. Membuka pelajaran dengan memberikan apresiasi dan motivasi.
Kemampuan guru dalam melaksanakan langkah ini relatif baik, di
mana guru mampu membangkitkan minat siswa untuk terfokus
pada materi pelajaran yang disajikan.

b. Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran yang
telah disusun secara sistematis.

c. Mengelola interaksi pembelajaran. Hasil observasi kelas menunjukkan
bahwa kemampuan guru matematika dalam melaksanakan langkah ini
sudah baik, terutama dalam hal penggunaan bahasa dan gaya guru
dalam menyajikan materi, keterampilan bertanya, dan cara memberi
respons terhadap pertanyaan siswa.

5. Kemampuan dalam Menutup Pelajaran

Menutup pelajaran merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran, karena dapat memberi kesan dan penguatan kepada siswa terhadap
materi pelajaran yang telah dipelajarinya. Hasil observasi menunjukkan ada
beberapa langkah yang dilakukan guru matematika dalam menutup pelajaran
antara lain: (1) pengungkapan umpan balik terhadap pencapaian tujuan KD (2)
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membuat rangkuman dalam penyelesaian rumus-rumus matematika; dan (3)
memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan apa yang telah diajarkan.

6. Kemampuan Mengukur Penyajian Materi Pelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
guru-guru matematika SMK Negeri 2 Sigli telah memiliki kemampuan profesional
yang memadai dalam mengukur penyajian materi pelajaran. Untuk mengukur
kemampuan guru dalam menyajikan materi ada empat ciri yang harus
diperhatikan yaitu: a) Bahan yang disampaikan benar dan valid, tidak
menyimpang; b) penyampaian lancar, tidak tersendat-sendat; c) disampaikan secara
sistematis, dan d) bahasanya jelas dan benar serta mudah dimengerti oleh siswa.

7. Kemampuan menggunakan metode pembelajaran

Berbagai metode dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Tidak
semua metode mengajar yang baik cocok untuk semua materi pelajaran
matematika dan untuk semua situasi belajar. Ada metode yang efektif
dilaksanakan oleh seorang guru dalam sebuah konteks pembelajaran, tetapi
tidak demikian hasil pada konteks pelajaran lain dan oleh guru matematika
yang lain. Untuk itu dituntut kemampuan guru dalam melaksanakan langkah-
langkah, dan penggunaan strategi untuk setiap metode atau model
pembelajaran. Model-model pembelajaran kooperatif yang menuntut
kemampuan siswa untuk bekerjasama dan bekerja mandiri bersifat dinamis
dapat digunakan atau dikolaborasikan dengan model-model lainnya.

Hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru matematika
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan metode
mengajar relatif cukup baik. Langkah-langkah yang digunakan guru
dalam menggunakan model pembelajaran lebih hidup dan lebih
bersinergi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
mengajar oleh guru-guru bervariasi dengan mengolaborasikan model
kooperatif dengan metode lain dalam proses pembelajaran. Kendatipun
hal ini belum dilakukan oleh semua guru matematika, namun upaya ini
sangat positif dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.

8. Kemampuan menggunakan alat peraga
Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa ada sebagian kecil guru
matematika yang kurang memperhatikan penggunaan media pembelajaran, dan
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jarang menggunakan media pembelajaran matematika. Ada berbagai alasan yang
menyebabkan hal itu terjadi, antara lain: (1) kurang terampil membuat alat peraga;
(2) faktor kurangnya dana dan (3) kurang terampil dalam memanfaatkan fasilitas
media atau alat yang ada. Namun demikian, jika dilihat dari RPP materi yang
diajarkan menggunakan media, akan tetapi mereka tidak menggunakannya.

9. Kemampuan bertanya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dan cara bertanya yang
dilakukan oleh guru matematika adalah bervariasi. Hal ini menyiratkan
bahwa pada umumnya guru matematika telah memiliki kemampuan yang
memadai dalam hal mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan.

10. Kemampuan mempergunakan waktu

Pemanfaatan waktu yang efektif merupakan hal yang penting dalam
proses pembelajaran matematika. Proses pembelajaran tanpa pemanfaatan
waktu yang efisien, maka rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sulit
dicapai secara baik. Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika
terungkap bahwa penggunaan waktu yang baik dan proses pembelajaran
yaitu dua jam pelajaran dalam setiap pertemuan, dan dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu: (1) sebagian kecil waktu (10 menit) digunakan untuk
pendahuluan, yaitu apersepsi dan motivasi; (2) sebagian waktu digunakan
untuk kegiatan inti; (3) sebagian kecil waktu (5-10 menit) digunakan untuk
mengakhiri pelajaran, dan (4) sekitar 5 menit terakhir digunakan untuk
menyimpulkan materi dan pemberian PR kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
guru matematika telah memiliki kemampuan menggunakan waktu yang cukup
baik. Penggunaan waktu dalam setiap proses pembelajaran matematika sesuai
dengan alokasi waktu dalam kalender pendidikan SMK Negeri 2 Sigli. Ada
sebagian kecil guru matematika yang kurang memperhatikan penggunaan waktu
sehingga sering terlambat masuk atau terlambat ke luar sehingga mengganggu
proses pergantian pelajaran lain. Hal ini bukan ketidakmampuan mereka dalam
menggunakan waktu, tetapi lebih disebabkan karena kurangnya disiplin.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran arah atau orientasinya disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan anak. Pelaksanaan pembelajaran sangat ditentukan oleh kriteria
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umur anak yang ada pada masing-masing lembaga SMK Negeri 2 Sigli. Hal ini
secara jelas adanya perbedaan pelaksanaan pembelajaran untuk tingkat SMK.

Upaya mewujudkan pelaksanaan pembelajaran yang baik, harus didukung
oleh berbagai komponen yaitu sarana dan tenaga pengajar. Manajemen personalia
adalah bagian dari manajemen sekolah yang memperhatikan orang-orang dalam
organisasi sekolah. Kegiatan manajemen personalia meliputi rekrutmen,
penempatan, melatih mengembangkan serta meningkatkan kesejahteraan mereka.
Tenaga personil yang berada di sekolah meliputi tenaga edukatif yaitu guru atau
pengajar tetap dan tidak tetap serta tenaga non edukatif 8

Kedua tenaga ini terdapat pada setiap program SMK Negeri 2 Sigli
Kabupaten Pidie. Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan tugas dengan
baik maka seorang guru matematika harus memiliki wawasan yang luas
dan pengetahuan, serta menguasai strategi dan metode mengajar dengan
baik. Lembaga pendidikan berkewajiban untuk membantu guru
mengembangkan potensi guru dan personalia lainnya melalui berbagai
sarana yang memadai, yaitu:

a. Dalam mengembangkan sekolah, sumber daya manusia adalah
komponen yang paling berharga.

b. Sumber daya manusia akan berperan secara optimal jika dikelola
dengan baik, sehingga mendukung tercapainya tujuan institusional.

c. Kultur dan suasana organisasi sekolah, serta prilaku manajerial
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
pengembangan sekolah.

d. Manajemen personalia di sekolah pada prinsipnya mengupayakan agar
setiap warga (guru, staf administrasi, murid, orang tua murid) dapat
bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan sekolah.?
Kutipan di atas memberi kejelasan bahwa faktor SDM merupakan

hal penting untuk pengembangan sekolah atau meningkatkan mutu
lembaga pendidikan. Faktor kepemimpinan kepala sekolah juga menjadi
hal penting dalam mewujudkan keefektifan manajemen pembelajaran

8 Ari Gunawan, Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 14.

® Depdiknas. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Depdiknas,
2005), hal. 78.
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dalam upaya peningkatan mutu, serta manajemen personalia juga
termasuk faktor yang tidak boleh diabaikan karena terkait langsung
dengan SDM.

Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian pimpinan sekolah dalam
hal pembinaan siswa SMK Negeri 2 Sigli adalah cara pengelompokan, kenaikan
kelas, penentuan program, dan pembinaan disiplin. Dilihat dari implementasi
personalia pada program SMK Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie pada beberapa
fungsi manajemen sudah dapat di kategori baik, hal ini dapat dilihat adanya
pembagian tugas pada setiap guru, antara lain membuat persiapan mengajar
yaitu membuat satuan kegiatan harian, menyediakan alat-alat peraga untuk
siswa, memelihara dan membereskan kembali semua peralatan yang telah
dipakai oleh anak, di samping itu, juga memberikan kesempatan kepada guru
matematika untuk berkreatif. Selain itu, untuk meningkatkan kualitas guru
matematika, dilakukan upaya-upaya untuk mengembangkan pengetahuan, dan
keterampilan guru dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang berhubungan
dengan perkembangan siswa.

Selanjutnya mengenai proporsi atau perbandingan antara guru dan
siswa, di mana setiap kelas umumnya rata-rata terdiri dari 20 siswa yang
dibimbing oleh 2 orang guru. Rasio guru dengan siswa maksimum adalah 1
berbanding 25.10

D. Pengorganisasian Pembelajaran Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli
Melalui pengorganisasian pembelajaran matematika yang baik,
memungkinkan tercapainya efisiensi dalam lembaga pendidikan. Efisiensi
pendidikan artinya memiliki kaitan antara pendayagunaan sumber-sumber
pendidikan yang terbatas sehingga mencapai optimalisasi yang tinggi. Dalam
biaya pendidikan, efisiensi hanya akan ditentukan oleh ketepatan di dalam
mendayagunakan anggaran pendidikan dengan memberikan prioritas pada
faktor-faktor input pendidikan yang dapat memacu pencapaian prestasi belajar.1*
Faktor yang penting diperhatikan dalam pengorganisasian
menurut penjelasan informan (Kepala SMK Negeri 2 Sigli) Kabupaten

19 Depdiknas. Pengembangan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan Ke-21 (SPTK-21),
(Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 13.

! Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah.
(Bandung: Pustaka Bany Quraisy, 2006), hal. 35.
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Pidie adalah terjalinnya hubungan yang sinergis antar sesama guru,
kemudian terbinanya hubungan baik, lembaga dengan masyarakat/
orang tua siswa, serta adanya jalinan komunikasi yang intensif dengan
pihak terkait/ pemerintah. Pengorganisasian pembelajaran tidak akan
terlaksana dengan baik, apabila tidak adanya hubungan kerja yang
harmonis dan kondusif.

Hasil wawancara dengan guru matematika pada SMK Negeri 2
Sigli Kabupaten Pidie disebutkan bahwa prasyarat utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah tersedianya tenaga pendidik/guru
yang kreatif dan inovatif. Seorang pendidik idealnya dapat menciptakan
iklim belajar yang kondusif bagi anak didik, ia bekerja dengan suasana hati
yang penuh cinta kasih, ikhlas dan sabar yang pada gilirannya akan
menghasilkan anak didik yang senang belajar dan patuh.

Di samping itu, sarana adalah semua alat yang langsung dipakai dalam
kegiatan pembelajaran, agar dapat berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien,
sehingga tujuan pendidikan dapat terwujud. Sedangkan prasarana adalah semua
sarana yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan pendidikan, tetapi tidak
langsung dipergunakan dalam proses pembelajaran.

Kelengkapan sarana dan prasarana belajar akan mendukung semangat
siswa untuk belajar, untuk mengikuti kegiatan serta untuk melatih gerakan
motorik, pengembangan kreativitas dan imajinasi siswa. Dengan demikian
keberhasilan pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli memiliki
keterkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana memadai. Dalam kaitan
dengan penerapan manajemen pembelajaran yang baik juga erat kaitannya
dengan ketersediaan sarana dan prasarana. Artinya tanpa adanya sarana dan
prasarana yang mendukung, maka manajemen pembelajaran matematika pada
SMK Negeri 2 Sigli tidak akan tercapai dengan optimal.

Tahap pengorganisasian, adanya pembagian tugas mengajar dan tugas-
tugas lain yang perlu dilaksanakan secara merata sesuai dengan kemampuan
guru. Dengan pembagian tugas yang merata akan muncul rasa kebersamaan,
sedangkan pemberian tugas sesuai dengan minat dan keahlian dapat
meningkatkan motivasi kerja guru. Hasil wawancara dengan guru umumnya
dalam pelaksanaan mengajar di kelas, diberi peluang untuk mengembangkan
kreativitas dan kemampuan, serta motivasi untuk berlomba menjadi kelas terbaik.
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Semua ini merupakan bagian dari penerapan manajemen kesiswaan pada SMK
Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie.

Pengorganisasian pembelajaran matematika di kelas dengan baik
akan menentukan mutu pendidikan pada lembaga SMK Negeri 2 Sigli.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama ini telah adanya upaya
pengorganisasian pembelajaran dengan baik, sehingga tidak terjadi
tumpang tindih dan pemborosan waktu dalam proses pembelajaran
matematika di dalam kelas.

Hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan memberikan kejelasan
bahwa manajemen sarana pendidikan sudah berjalan dengan baik. Sarana
pendidikan yang dimiliki SMK Negeri 2 Sigli sudah memadai. Sarana dan
prasarana yang ada selama ini sudah mampu memberikan kontribusi bagi
pengembangan proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru.
Sarana pembelajaran matematika khususnya perpustakaan sekolah memiliki
buku-buku yang mendukung pembelajaran matematika.

E. Pengevaluasian Pembelajaran Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli

Evaluasi atau penilaian adalah suatu rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara sistematis, yang mencakup penentuan tujuan,
perancangan dan pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisis,
dan penafsiran untuk menentukan suatu nilai dengan standar penilaian
yang telah ditentukan. Tujuan dilakukan evaluasi atau penilaian adalah
untuk menjawab apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
yang diinginkan atau direncanakan dengan kenyataan di lapangan.

Mengevaluasi hasil belajar merupakan tugas pokok seorang guru
matematika di samping mengajar. Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang
tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran matematika.
Evaluasi hasil belajar siswa sangat penting dilakukan, karena hasilnya dapat
memberikan gambaran tentang kemajuan siswa dalam pembelajaran matematika
pada SMK Negeri 2 Sigli. Selain untuk mengetahui prestasi siswa, evaluasi juga
bermanfaat dalam hal melihat berhasil atau tidak proses pembelajaran
matematika yang telah dilaksanakan.

Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran dan mengetahui kesulitan yang dialami siswa. Untuk itu
guru dapat menggunakan berbagai cara atau penilaian yang telah
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disiapkan dan sesuai. Sedangkan untuk kesulitan yang dialami siswa, guru
menggunakan hasil pantauan dan penilaian perkembangan kemampuan
anak yang dilakukan setiap hari secara berkesinambungan dan
menyeluruh.

Evaluasi pembelajaran pada SMK Negeri 2 Sigli bermacam ragam.
Sasaran memberikan masukan untuk perencanaan program, memberi masukan
untuk kelanjutan, perluasan dan penghentian program pembelajaran yang telah
dilaksanakan, memberi masukan untuk memodifikasi program pembelajaran,
serta untuk tindak lanjut terhadap program yang belum terealisasi dengan baik.12

Evaluasi untuk anak usia sekolah dapat diberikan kepada orang
tua dalam bentuk rapor pada akhir semester. Tujuannya agar orang tua
tahu bagaimana perkembangan anaknya. Apakah anaknya telah
mencapai target perkembangan atau sebaliknya.!3

Berbicara tentang evaluasi, ada dua istilah yang hampir sama,
yaitu pengukuran dan penilaian. Dalam pengertian umum kedua istilah
itu sepintas lalu terlihat sama, akan tetapi pada dasarnya kedua istilah itu
berbeda. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran,
pengukuran bersifat kuantitatif.

1. Menilai adalah mengambil sesuatu keputusan terhadap sesuatu
dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.

2. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas yaitu
mengukur dan menilai.4

Berdasarkan definisi yang disebutkan di atas, maka dapatlah diketahui
dengan jelas perbedaan antara penilaian dengan pengukuran. Pengukuran itu akan
memberi jawaban terhadap pertanyaan “how much”, yaitu berapa banyak.
Sedangkan penilaian akan memberi jawaban terhadap pertanyaan “what value”
yaitu berapa harga atau nilai. Walaupun ada perbedaan antara pengukuran dengan
penilaian, namun kedua hal tersebut tak dapat dipisahkan, karena antara penilaian
dan pengukuran terdapat hubungan yang erat. Sebab untuk dapat mengadakan
penilaian yang tepat terlebih dahulu harus didasarkan atas pengukuran.

12 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, untuk Pendidikan Nonformal
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 36-37.

13 Sukaca. Kurikulum dan Mutu Pendidikan Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 122.
14 guharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 3.
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Fungsi evaluasi dalam pembelajaran matematika tidak dapat terlepas dari
tujuan itu sendiri. Dalam pengertian tentang evaluasi pendidikan disebutkan
guna evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler.

Proses penilaian juga sudah menerapkan sistem Penilaian Berbasis
Kelas (Classroom Based Assesment). Penilaian berbasis kelas (classroom
based assesment) adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengukur seberapa besar siswa telah menguasai materi matematika yang
telah diajarkannya. Bukan berdasarkan penilaian pendekatan norma,
tetapi menggunakan penilaian acuan kriteria dan standar yang merujuk
pada standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan pada SMK Negeri 2 Sigli, yaitu KTSP dan Standar Isi (SI).

Kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi merupakan hal
yang penting, karena evaluasi merupakan penilaian tentang kemajuan
yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran matematika yang
dilakukan secara berkelanjutan. Ada tiga macam evaluasi yang sering
dilakukan yaitu:

a. Ulangan harian, yaitu tes atau ujian yang diberikan pada akhir pelajaran
matematika, berupa materi ujian dari buku paket atau LKS.

b. Ulangan umum yang merupakan ulangan yang mencakup bahan
kajian seluruh materi matematika yang sudah disampaikan, dan
biasanya diadakan pada tengah semester, dan

c. Ujian akhir semester, yang diselenggarakan pada akhir semester
genap dan akhir semester ganjil.

Setiap pelaksanaan evaluasi, bagi siswa yang tidak lulus dengan
nilai KKM, maka akan dilakukan remedial teaching, sampai dua kali. Jika
tidak lulus setelah dua kali remedial, maka guru akan mencantumkan
nilai sesuai yang diperoleh siswa bersangkutan (nilai di bawah KKM).

F. Penutup

Perencanaan pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli telah
disusun oleh guru matematika, meliputi menganalisis mata pelajaran matematika,
menyusun progran tahunan, menyusun program semester, menyusun silabus,
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penyusunan Rencana Program Pembelajaran (RPP). Semua perencanaan
pembelajaran matematika tersusun dengan baik dan terdokumentasi. Sedangkan
pelaksanaan pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli dilaksanakan
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) yang telah disusun.
Adanya peningkatan dalam penerapan manajemen pembelajaran matematika pada
SMK Negeri 2 Sigli berdampak positif terhadap sekolah. Salah satu indikator
majunya sebuah lembaga dapat dilihat dari adanya peningkatan minat orang
tua/wali siswa untuk memilih SMK sebagai lembaga alternatif untuk pendidikan
anak-anaknya.

Dalam pengorganisasian pembelajaran matematika guru sudah
berpedoman pada sistem manajemen. Guru matematika melaksanakan
peran dan tanggung jawabnya sesuai dengan tupoksinya. Kondisi ini
sangat menentukan mutu pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2
Sigli, yang memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun. Kendala
yang masih ditemui dalam peningkatan pembelajaran yaitu masih ada
guru matematika yang mengelola kelas tidak sejalan dengan manajemen
pembelajaran. Pengorganisasian yang baik akan menentukan mutu
pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli. Koordinasi yang
sangat penting tidak hanya antara kepala sekolah dengan guru
matematika, melainkan juga perlu hubungan yang sinergis dengan pihak
terkait (Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pidie) dan
stakholders lainnya.

Selain itu, kegiatan dan aspek penilaian pembelajaran matematika
pada SMK Negeri 2 Sigli berpedoman pada RPP yang disusun. Tahap
Evaluasi ini dilakukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, baik
berbentuk lisan maupun tulisan. Adanya keseragaman dalam penentuan
aspek penilaian, menjadi indikator bahwa manajemen pembelajaran
matematika sudah diterapkan dengan baik. Realitas ini menjadi acuan
bahwa adanya persamaan persepsi dan pedoman pembelajaran yang
digunakan oleh para guru matematika untuk peningkatan pembelajaran
matematika pada SMK Negeri 2 Sigli. <A>
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ABSTRAK

Kepala sekolah sebagai orang terdepan dalam penyelenggaraan manajemen sekolah mesti
menguasai konsep manajemen berbasis sekolah, sehingga pemberdayaan peran sumber daya
manusia lainnya seperti guru, pegawai, masyarakat, dan komite sekolah berjalan secara
maksimal. Kepala sekolah merupakan salah satu pemegang kunci atas keberhasilan dalam
pengendalian sekolah melalui keputusan-keputusan tepat yang diambil oleh sang kepala
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penyusunan program untuk
peningkatan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di Fatih
Bilingual School, strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan untuk mengetahui Hambatan-hambatan apa
saja yang membuat peningkatan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen
berbasis sekolah di Fatih Bilingual School. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan strategi peningkatan motivasi kerja telah berjalan dengan baik, hal ini ditandai
tingginya tingkat motivasi kerja yang ditunjukkan oleh para guru maupun siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, kemudian strategi peningkatan disiplin kerja kepala
sekolah sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak pengelola Fatih
Bilingual School Banda Aceh, serta strategi yang dilaksanakan dalam pelaksanaan
peningkatan kemampuan profesional guru dan kepala sekolah adalah dengan meningkatkan
intensitas pembinaan intern, memberdayakan keberadaan MGMP, mengikutsertakan guru
dalam berbagi kegiatan seminar, penataan, diklat, dan melibatkan peran serta antara
instansi dalam suatu tim pembina dengan fungsi-fungsi manajemen.

Key Word: Penyusunan Program, Strategi dan Hambatan
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A. Pendahuluan

Persoalan kepala sekolah merupakan persoalan pendidikan, persoalan
mutu sekolah, dan persoalan ilmu administrasi pendidikan kontemporer.
Masalah kepala sekolah adalah masalah yang berhubungan aktivitas di sekolah
yaitu memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat dan stakeholders,
yang adil, bermutu dengan cara-cara yang baik. Tugas dan tanggung jawab
seorang kepala sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah tidaklah
mudah karena kepala sekolah dianggap sebagai pemimpin atas segala sumber
daya yang ada baik sumber daya manusia yakni guru, staf dan murid, maupun
sumber daya non manusia yaitu kurikulum, fasilitas sekolah, informasi, uang, dan
hubungan dengan stakeholders, yang membutuhkan kinerja tinggi.

Penyelenggaraan sekolah dan dunia pendidikan secara keseluruhan maka
sosok kinerja seorang kepala sekolah yang bermutu sangat penting, seperti halnya
seorang supir mengendarai suatu kendaraan di mana harus membutuhkan
kemampuan dan motivasi tinggi. Bagaimana kondisi kinerja kepala sekolah turut
mempengaruhi kinerja organisasi, dengan kata lain seperti apa kemampuan yang
dimiliki seorang kepala sekolah dan motivasi yang diberikan kepala sekolah kepada
organisasi sekolah memberi dampak pada apa yang ada pada raut wajah kinerja
sekolah, apalagi jika dikaitkan dengan manajemen berbasis sekolah (MBS) yang
menuntut kemandirian sekolah dan kewenangan yang luas kepada kepala sekolah,
maka kinerja kepala sekolah pun dituntut lebih tinggi.

Jika ditanya bagaimana kinerja kepala sekolah dalam menjalankan
MBS selama ini, maka dapat dilihat dari hasil-hasil proses sekolah
melahirkan output pendidikan pada tahun-tahun terakhir, di mana belum
membuahkan kualitas meskipun persentase kelulusan tinggi tetapi belum
secara pasti persentase tersebut dapat dipertanggungjawabkan pada
model penilaian perguruan tinggi negeri.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunyai tugas yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan sekolah. Adapun tugas-tugas
kepemimpinan kepala sekolah itu meliputi kegiatan merencanakan program
dengan guru, menggerakkan atau mengarahkan pelaksanaan kegiatan itu ke arah
pencapaian tujuan organisasi, melibatkan guru-guru dalam pengambilan
keputusan, memudahkan terlaksananya proses belajar mengajar, menciptakan
iklim kerja yang kondusif, menilai prestasi kerja guru, menumbuhkan sikap positif
pada guru dan menciptakan organisasi sekolah yang fungsional dan tangguh.
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Diyakini bahwa dengan upaya peningkatan kinerja kepala sekolah tersebut
yakni dengan memberikan pendidikan, pelatihan manajemen sekolah, studi
banding, ataupun dengan bentuk lain terutama dengan nuansa budaya daerah
yang spesifik dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah yang lebih tinggi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Bagaimanakah
strategi peningkatan kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan Manajemen
Berbasis Sekolah di Fatih Bilingual School, Banda Aceh. Secara umum penelitian
ini bertujuan untuk membuat deskripsi dan analisis tentang bagaimana proses
peningkatan kinerja kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen
berbasis sekolah (MBS) di Fatih Bilingual School, Banda Aceh. Sedangkan secara
khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban atas permasalahan
yang diajukan melalui proses mengungkapkan, mendeskripsikan, dan
menganalisis permasalahan yang diajukan.

B. Kinerja Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
1. Strategi Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah

Peningkatan kinerja sumber daya manusia dalam organisasi merupakan
suatu proses yang berkelanjutan. Peningkatan kinerja merupakan perubahan
prilaku individu dari yang baik menjadi lebih baik. Peningkatan kinerja dapat terjadi
melalui interaksi dengan lingkungan. Nasir Usman mengemukakan bahwa dalam
suatu profesi akan menggambarkan bagaimana prilaku yang harus ditampilkan
oleh seseorang yang berprofesi dalam melaksanakan tugasnya.!

Peningkatan kinerja kepala sekolah merupakan tingkat kemajuan kuantitas
dan kualitas kerja yang diarahkan pada tujuan sekolah dengan potensi yang
dimiliki. Menurut Usman terdapat lima pendekatan penting dalam peningkatan
kinerja guru atau kepala sekolah, antara lain: (1) peningkatan pengetahuan
(knowledge); (2) peningkatan kemampuan (ability); (3) peningkatan keterampilan
(skills); (4) peningkatan sikap diri (attitude); dan (5) peningkatan sikap diri (habit).2
Sedangkan Danim dan Suparno mengemukakan tiga alternatif strategi peningkatan

! Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru. (Bandung: Mutiara llmu, 2007), hal. 120

2 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan. (Jakarta: Bumi
Aksara. 2010), hal. 133-143



94} SERAMBI TARBAWI .
Juvaaf Studi Fomifingn, Riset dan Fengondargar Foudidiban Tylam Vol. 2, No. 2, ]T/lll 2014

kinerja kepala sekolah, antara lain: (1) peningkatan kemampuan berkomunikasi; (2)
peningkatan motivasi; dan (3) peningkatan pengetahuan.?

Standar kompetensi yang diharapkan dalam jabatan sebagai kepala sekolah
sebagaimana tertuang dalam Permen Diknas Nomor: 13 Tahun 2007 yaitu terdapat
lima kompetensi yang harus dimiliki antara lain: kompetensi kepribadian,
kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahan (enterpreunership), kompetensi
supervisi, dan kompetensi sosial.* Dengan demikian dapat simpulkan strategi
peningkatan kinerja kepala sekolah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian
yakni: Pertama, peningkatan kemampuan dalam ilmu pengetahuan menyangkut
kekepalasekolahan, keterampilan, sikap/perilaku, dan kebiasaan yang baik. Kedua,
peningkatan motivasi kepala sekolah untuk melaksanakan tugas.

2. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) menurut Edmond
merupakan alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih
menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah.5 Konsep ini
diperkenalkan oleh teori effective school yang lebih memfokuskan diri pada
perbaikan proses pendidikan. Beberapa indikator yang menunjukkan
karakter dari konsep manajemen ini antara lain sebagai berikut: (i)
lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (ii) sekolah memiliki misi dan
target mutu yang ingin dicapai, (iii) sekolah memiliki kepemimpinan
yang kuat, (iv) adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah kepala
sekolah, guru, dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi, (v)
adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan
IPTEK, (vi) adanya pelaksanaan evaluasi yang terus-menerus terhadap
berbagai aspek akademik dan administrative, dan pemanfaatan hasilnya
untuk penyempurnaan/ perbaikan mutu, dan (vii) adanya komunikasi
dan dukungan intensif dari orang tua murid/masyarakat.6

% Sudarwan Danim dan Suparno. Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, dan Internasionalisasi
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 79

* Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2007, tentang Kepala
Sekolah/Madrasah. Jakarta : BNSP, 2007

® Mulyana, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.28

% 1bid., hal. 62
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MBS adalah bentuk alternatif sekolah sebagai hasil dari
desentralisasi pendidikan.” MBS pada prinsipnya bertumpu pada sekolah
dan masyarakat serta jauh dari birokrasi yang sentralistik. MBS berpotensi
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, pemerataan, efisiensi, serta
manajemen yang bertumpu pada tingkat sekolah. MBS dimaksudkan
meningkatkan otonomi sekolah, menentukan sendiri apa yang perlu
diajarkan, dan mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi. MBS
juga memiliki potensi yang besar untuk menciptakan kepala sekolah,

guru, dan administrator yang profesional.

3. Tujuan MBS

Tujuan penerapan MBS untuk meningkatkan kualitas pendidikan
secara umum baik itu menyangkut kualitas pembelajaran, kualitas
kurikulum, kualitas sumber daya manusia baik guru maupun tenaga
kependidikan lainnya, dan kualitas pelayanan pendidikan secara umum.
MBS bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah
melalui pemberian kewenangan atau otonomi kepada sekolah dan
mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara
partisipatif. Lebih rincinya, MBS bertujuan untuk:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan
inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan
sumber daya yang tersedia;

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan
keputusan bersama;

c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua,
masyarakat, dan pemerintah tentang mutu sekolahnya; dan

d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah tentang

mutu pendidikan yang akan dicapai.

" Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, Suatu Pendekatan Mikro,
(Jakarta: Djambatan, 2005), hal. 6
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C. Kepala Sekolah Dalam Kajian Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengembangan Personil
Pengembangan ialah proses pendidikan jangka panjang yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, dengan mana tenaga kerja manajerial
mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritik untuk tujuan-tujuan umum. Tiga
alasan organisasi perusahaan itu perlu melatih dan mengembangkan personilnya:

a. Personel selection dan placement tidak selalu menjamin akan personil
tersebut cukup terlatih dan bisa memenuhi persyaratan pekerjaannya
secara tepat.

b. Bagi personil-personil yang sudah senior, kadang-kadang
perlu ada penyegaran dengan latihan-latihan kerja.

c. Dapat berakibat pada peningkatan produktivitas, mengurangi
absen, mengurangi labour dan peningkatan kepuasan kerja

2. Perencanaan sumber daya manusia (human resource planning)

Perencanaan sumber daya manusia menurut Mangkunegara adalah
suatu proses menentukan kebutuhan akan tenaga kerja berdasarkan peramalan,
pengembangan, pengimplementasian, dan pengendalian kebutuhan tersebut
yang berintegrasi dengan perencanaan organisasi agar tercipta jumlah pegawai,
penempatan pegawai yang tepat dan bermanfaat secara ekonomis.8 Perencanaan
sumber daya manusia merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi, yaitu berupa pengadaan
sumber daya manusia yang tepat melaksanakan yang tepat, sebagai upaya dalam
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Perencanaan
sumber daya manusia (human resource planning) merupakan perencanaan sumber
daya manusia yang melibatkan pemenuhan kebutuhan akan personel pada saat
ini dan masa datang, dalam konteks ini pimpinan perlu melakukan analisis tujuan
pekerjaan syarat-syarat pekerjaan serta ketersediaan personil.

3. Penarikan (recruitment)
Setelah gambaran pekerjaan selesai disusun, maka tugas manajemen
selanjutnya bagaimana cara mencari sumber-sumber penarikan untuk

8 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara,. Perencanaan dan Pengembangan SDM. (Bandung:
Refika Aditama, 2006), hal. 6
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melaksanakan pekerjaan itu. Banyak faktor yang mendorong suatu organisasi
menarik sumber-sumber karena tersedianya kesempatan kerja (lowongan) dalam
organisasi.’

4. Seleksi (selection)

Seleksi merupakan kegiatan penting dalam menentukan keberhasilan
pengadaan sumber daya manusia. Menurut Siagian seleksi adalah proses yang
dimulai dari penerimaan surat lamaran sampai adanya keputusan terhadap
lamaran tersebut.10

Organisasi harus mengadakan seleksi terhadap ratusan calon
sumber daya manusia yang melamar pekerjaan, sehingga organisasi
dapat memilih pelamar yang terbaik, paling cocok, dan paling tepat
dalam jumlah yang tepat untuk melaksanakan pekerjaan yang tepat pula.
Proses seleksi perlu melibatkan pihak-pihak yang akan menggunakan
calon sumber daya manusia, sehingga dapat menghindari salah pilih
kelak akan menimbulkan perbedaan persepsi antar bagian pengadaan
dan pemakai sumber daya manusia yang bersangkutan.

Seleksi sumber daya manusia adalah kegiatan untuk menentukan
personil yang kompeten sesuai dengan persyaratan pekerjaan yang
ditetapkan. Apabila Personil yang dibutuhkan telah diperoleh, maka
langkah selanjutnya diperlukan adalah pengembangan.

5. Pengembangan profesional (professional development)

Pengembangan profesional (proffesional development ) merupakan upaya
untuk memperbaiki, mengembangkan dan meningkatkan kompetensi
personil agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi kepentingan
organisasi. Pengembangan sumber daya manusia adalah proses untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam bentuk program-program
seperti pelatihan, studi banding, pendidikan lanjut atau program lain yang
dapat mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

® Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal. 69
10 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 47
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Saydam mengemukakan dari segi waktu pelaksanaan latthan dapat
dibedakan atas tiga macam yakni : (1) pelatihan pratugas (pre-service training), (2)
pelatihan dalam tugas (in-service training), dan (3) pelatihan purna atau pasca tugas
(post service training). Dari segi pelaksanaannya pelatihan ada yang bersifat formal
dan ada pula yang pelatihan yang bersifat non-formal. Pelatihan formal dilakukan
secara teratur (terjadwal), dan kurikulum-silabus disusun berdasarkan kebutuhan
latihan (training needs). Sedangkan pelatihan nonformal diadakan untuk melengkapi
pelatihan formal. Pelatihan non-formal salah satunya dikenal dengan built in training
(BIT) yang merupakan pelatihan yang berkesinambungan dan melekat dengan
tugas setiap atasan, untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar uraian pekerjaan yang ada.!

D. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data,
klasifikasi data, dan analisis data yang dilakukan secara sistematis.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dengan demikian, akan tergambarkan bagaimana
kondisi ril dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di Fatih
Bilingual School Banda Aceh.

Sekolah adalah salah satu dari Tripusat pendidikan yang dituntut untuk
mampu menjadikan output yang unggul, sekolah adalah suatu sistem organisasi,
di mana terdapat sejumlah orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai
tuyjuan sekolah yang dikenal sebagai tujuan instruksional. Desain organisasi
sekolah adalah di dalamnya terdapat tim administrasi sekolah yang terdiri dari
sekelompok orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan organisasi,
begitu juga halnya dengan Fatih Bilingual School juga menerapkan Manajemen
Berbasis Sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru dan peningkatan
prestasi belajar siswa.

MBS dipandang sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian sekolah
yang selama ini memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. MBS adalah
strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan mendelegasikan kewenangan
pengambilan keputusan penting dari pusat dan daerah ke tingkat sekolah. Dengan

! Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal. 503
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demikian, MBS pada Fatih Bilingual School pada dasarnya merupakan sistem
manajemen di mana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan penting
tentang penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. MBS memberikan
kesempatan pengendalian lebih besar bagi kepala sekolah, guru, murid, dan orang
tua atas proses pendidikan berkelanjutan di sekolah Fatih Bilingual School.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pendekatan

dalam MBS adalah adanya, tanggung jawab pengambilan keputusan
tertentu mengenai anggaran, kepegawaian, dan kurikulum ditempatkan
di tingkat sekolah dan bukan di tingkat daerah, apalagi pusat. Melalui
keterlibatan guru, orang tua, dan anggota masyarakat lainnya dalam
keputusan-keputusan penting itu, MBS dipandang dapat menciptakan
lingkungan belajar yang efektif bagi para murid. Dengan demikian, pada
dasarnya MBS adalah upaya mandirikan sekolah dengan memberdayakannya.

Menurut kepala sekolah penerapan MBS yang efektif secara

spesifik mengidentifikasi beberapa manfaat spesifik dari penerapan MBS
sebagai berikut:

1) Memungkinkan orang-orang yang kompeten di sekolah untuk
mengambil keputusan yang akan meningkatkan pembelajaran.

2) Memberi peluang bagi seluruh anggota sekolah untuk terlibat
dalam pengambilan keputusan penting.

3) Mendorong munculnya kreativitas dalam merancang bangun
program pembelajaran.

4) Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk
mendukung tujuan yang dikembangkan di setiap sekolah.

5) Menghasilkan rencana anggaran yang lebih realistik ketika orang tua
dan guru makin menyadari keadaan keuangan sekolah, batasan
pengeluaran, dan biaya program-program sekolah.

Meningkatkan motivasi guru dan mengembangkan kepemimpinan baru

di semua level. Strategi dapat diartikan secara sederhana sebagai apa yang
akan dilakukan oleh sebuah organisasi. Adapun strategi peningkatan
motivasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
motivasi kerja guru pada Fatih Bilingual School adalah sebagai berikut:
1) Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh ke depan, yaitu
waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan juga
waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya.
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2) Dampak. Walaupun hasil akhir dengan mengikuti suatu strategi
tertentu tidak langsung terlihat untuk jangka waktu yang lama
dampak akhir akan sangat berarti.

3) Pemusatan upaya. Sebuah strategi yang efektif biasanya mengharuskan
pemusatan kegiatan, upaya atau perhatian terhadap rentang sasaran
yang sempit.

4) Pola Keputusan. Kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa
sederetan keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu.
Keputusan-keputusan tersebut harus saling menunjang artinya
mereka mengikuti suatu pola yang konsisten.

5) Peresapan. Sebuah strategi mencakup suatu spektrum kegiatan yang luas
mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi
harian. Selain itu adanya konsistensi sepanjang waktu dalam kegiatan-
kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan organisasi bertindak, secara
naluri dengan cara-cara yang akan memperkuat strategi.

Berdasarkan pengertian konsep itu strategi yang telah dikemukakan oleh
kepala sekolah pada Fatih Bilingual School telah mencerminkan kelima indikator
tersebut di atas. Memang harus diakui bahwa dalam rangka merumuskan sebuah
strategi tidak mudabh, tetapi perlu melibatkan semua bawahan dalam hal ini guru
dan karyawan pada sekolah tersebut. Strategi itu dibuat dalam rangka mencapai
visi, misi dan tujuan organisasi sekolah sebagai dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui dalam
merumuskan suatu strategi dengan mengajak para guru dan karyawan untuk
membuat suatu kegiatan yang dapat meningkatkan gairah kerja guru dan
bawahan. Misalnya pembentukan tim yang disertai dengan insentif untuk
menyelesaikan kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah

Sebagai seorang pimpinan sebuah organisasi publik, setidak-
tidaknya ada 3 (tiga) tanggung jawab seorang pimpinan dalam
memotivasi bawahan. Ketiga tanggung jawab itu adalah :

1) Merumuskan batasan pelaksanaan pekerjaan bawahannya. Setiap
pimpinan unit kerja harus mampu merumuskan batasan atau
mendeskripsikan mengenai apa yang diharapkannya dari pekerja dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing. Deskripsi ini harus berorientasi
pada pelaksanaan pekerjaan yang efektif secara berkelanjutan untuk
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semua pekerja. Deskripsi volume dan beban kerja secara individual
sumbernya dapat diperoleh dari hasil analisis pekerjaan. Perumusan
tujuan pekerjaan yang memenuhi persyaratan, akan memotivasi
bawahan meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan diketahui bahwa kepala sekolah melalui wakil kepala dan
komite sekolah telah menyusun rumusan tugas masing-masing staf dan
menginventarisasi pekerjaan masing-masing staf dalam bentuk uraian
tugas, sehingga mereka dapat memahami tugas pokok dan fungsinya.
Menyediakan dan melengkapi fasilitas untuk pelaksanaan
pekerjaannya. Fasilitas tidak sekedar peralatan kerja yang menjadi
tanggung jawab pimpinan untuk pengadaannya. Fasilitas yang menjadi
tanggung jawab pimpinan yang terpenting di antaranya adalah usaha
dalam memperkecil hambatan-hambatan yang mengganggu kelancaran
pekerjaan. Di samping itu, tersedianya pekerja yang berkualitas
tergantung pada kemampuan melakukan seleksi pada waktu
penerimaan pekerja. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
diketahui bahwa kepala sekolah selalu berusaha untuk memenuhi
fasilitas pekerjaan bawahannya, sehingga para guru dan karyawan akan
lebih mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam mencapai tujuan
pembelajaran di sekolah.

Memilih dan melaksanakan cara terbaik dalam mendorong atau
memotivasi. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dorongan ketja
pada para guru di lingkungan sekolah Fatih Bilingual School dengan
memberikan ganjaran. Dalam kenyataannya para pimpinan pada
umumnya mengetahui bahwa pemberian ganjaran dalam bentuk insentif
kurang berfungsi sebagai motivasi untuk jangka waktu yang lama.
Ganjaran yang efektif sebagai motivasi kerja harus memenuhi
persyaratan, yaitu berharga bagi bawahan, jumlah yang memadai, waktu
yang tepat, berbagai jenis yang disukai dan diberikan secara adil dan
wajar. Berdasarkan hasil wawancara diketahui dalam aktivitas di Sekolah
Fatih Bilingual School selalu memberikan perhatian kepada para guru
dan karyawan untuk bekerja giat dengan memberikan insentif berupa
uang. Namun insentif tersebut kurang berfungsi sebagai sarana motivasi.
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E. Penutup

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji
regresi linier berganda, maka didapati bahwa:

1. Pelaksanaan strategi peningkatan motivasi kerja guru pada Fatih
Bilingual School telah berjalan dengan baik, hal ini ditandai
tingginya tingkat motivasi kerja yang ditunjukkan oleh para guru
maupun siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
sekolah Fatih Bilingual School Banda Aceh.

2. Strategi peningkatan disiplin kerja guru dan kepala sekolah pada
Fatih Bilingual School Banda Aceh sudah berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh pihak pengelola Fatih Bilingual School
Banda Aceh, hal ini dapat dilihat tinggi tingkat disiplin kerja para
guru dalam melaksanakan program belajar mengajar di
lingkungan Fatih Bilingual School Banda Aceh, juga tinggi disiplin
kerja kepala sekolah terutama dalam melaksanakan perumusan
peraturan disiplin secara rinci dan jelas, kepala sekolah selalu
melakukan pertemuan secara rutin dengan guru dan karyawan,
kepala sekolah selalu mengadakan kegiatan rapat kepala sekolah
dengan guru-guru dan karyawan, maupun kepala sekolah selalu
melakukan kunjungan (observasi) ke kelas-kelas untuk menilai
kegiatan guru sebagai pendidik dan pengajar dalam bidang
masing-masing dan siswa belajar.

3. Sedangkan strategi yang dilaksanakan dalam pelaksanaan
peningkatan kemampuan profesional guru dan kepala sekolah
adalah dengan meningkatkan intensitas pembinaan intern,
memberdayakan keberadaan MGMP, mengikutsertakan guru
dalam berbagi kegiatan seminar, penataan, diklat, dan melibatkan
peran serta antara instansi dalam suatu tim pembina dengan
fungsi-fungsi manajemen yang disiapkan secara konseptual yang
matang, sekaligus melibatkan peran serta masyarakat dalam
program pembinaan khususnya dalam peningkatan kompetensi
profesional guru. <A>
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PELAKSANAAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

Zulfadli
Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh

ABSTRAK

Manajemen pendidikan berbasis sekolah (MBS) merupakan alternatif baru dalam pengelolaan
pendidikan yang lebih menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah. Tujuan
dalam penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan MBS dalam proses belajar mengajar,
2) bidang tenaga pendidik, dan 3) bidang hubungan dengan masyarakat untuk peningkatan
mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Hausil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan MBS bidang proses belajar mengajar
diawali dengan mengadakan rapat untuk menyusun perencanaan pembelajaran berupa prota,
prosem, silabus, KKM, dan RPP. 2) Pelaksanaan MBS dalam bidang tenaga pendidik, kepala
sekolah melibatkan personil sekolah dalam merencanakan program, pelaksanaan dan evaluasi
atau pertanggungjawaban kegiatan. Hal ini tampak pada peran guru dalam meningkatkan
motivasi kerjanya. 3) Pelaksanaan MBS dalam bidang hubungan masyarakat dilakukan
dengan beberapa upaya, yaitu pembentukan dan pemberdayaan komite sekolah, rapat rutin
dengan komite sekolah tiap akhir semester, mewajibkan orang tua mengambil rapor anaknya
tiap semester, menyampaikan kemunduran dan kemajuan prestasi yang dicapai sekolah,
mengadakan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka ikut berperan dalam peningkatan
mutu sekolah, menyediakan informasi tentang sekolah kepada masyarakat, menumbuhkan
transparansi dalam pengelolaan sekolah.

Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah dan Mutu Pendidikan.

A. Pendahuluan

Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar untuk menyiapkan
sumber daya manusia untuk pembangunan. Peningkatan mutu pendidikan
merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan
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merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia
secara menyeluruh. Tujuan pendidikan nasional yaitu “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.!

Sekolah merupakan suatu sistem sosial yang memperoleh input sumber
daya (sumber daya manusia, siswa, finansial, dan lain-lain) dari lingkungan yang
selanjutnya diproses di sekolah dan akhirnya menghasilkan output yang akan
dikembalikan ke lingkungan (masyarakat). Oleh karena itu, untuk menghasilkan
output yang bermutu sekolah harus memiliki manajemen yang baik. Manajemen
merupakan kemampuan pimpinan (manajer) dalam mendayagunakan orang lain
melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja sama dalam mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien.2

Manajemen berbasis sekolah pada intinya adalah memberikan
kewenangan terhadap sekolah untuk melakukan pengelolaan dan perbaikan
kualitas secara terus menerus. Desentralisasi sebagai penyerahan urusan
pemerintah kepada daerah sehingga wewenang dan tanggung jawab daerah,
termasuk di dalamnya penentuan kebijakan perencanaan, pelaksanaan mau yang
menyangkut segi-segi pembiayaan dan aparatnya.?

Tujuan MBS adalah untuk mewujudkan kewenangan pemerintah
daerah dalam mengelola pendidikan.* Dengan demikian peran pemerintah
pusat akan berkurang. Sekolah diberi hak otonom untuk menentukan nasibnya
sendiri. Paling tidak ada tiga tujuan dilaksanakannya MBS peningkatan efisiensi,
peningkatan mutu, peningkatan pemerataan pendidikan. Dengan adanya MBS
diharapkan akan memberi peluang dan kesempatan kepada kepala sekolah,
guru dan siswa untuk melakukan inovasi pendidikan.

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik. (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2009), hal. 37.

3 Engkoswara dan Aan Komariah. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 292.
* Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer. (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 12.
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Tanggung jawab sekolah dalam Manajemen Berbasis Sekolah bukan
hanya pada proses, tetapi tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang
dicapai. Berdasarkan hasil observasi penulis, dalam pelaksanaan manajemen
berbasis sekolah di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar,
permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya dana, sarana prasarana
pendidikan dan kualitas sumber daya manusia. Hambatan yang harus dibenahi
terutama manajemen pengelolaan proses belajar mengajar guru dan kualifikasi
guru yang belum menunjang sehingga mempengaruhi kualitas peningkatan
mutu pendidikan.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas menunjukkan
bahwa program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan suatu
upaya manajemen peningkatan mutu pendidikan, maka pembahasan ini
difokuskan dan dibatasi tentang “Pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Lubuk
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”.

B. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah

Kemandirian setiap satuan pendidikan sudah menjadi satu
keharusan dan merupakan salah satu sasaran dari kebijakan desentralisasi
pendidikan saat ini. Sekolah-sekolah sudah seharusnya menjadi lembaga
yang otonom dengan sendirinya, meskipun pergeseran menuju sekolah-
sekolah yang otonom adalah jalan panjang, sehingga memerlukan
berbagai kajian serta perencanaan yang hati-hati dan mendalam.

Melalui desentralisasi pendidikan memberikan kebebasan, baik kepada
pemerintah daerah maupun sekolah untuk mengambil keputusan terbaik tentang
penyelenggaraan pendidikan di daerah atau sekolah yang bersangkutan
berdasarkan potensi daerah dan stakeholders sekolah. Manajemen berbasis sekolah
pada intinya memberikan kewenangan terhadap sekolah untuk melakukan
pengelolaan dan perbaikan kualitas secara terus menerus.

Manajemen berbasis sekolah adalah keseluruhan proses merencanakan,
mengorganisasikan, mengembangkan dan mengendalikan seluruh pendukung

® Umiarso dan Imam Gojali. Manajemen Mutu Sekolah. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 70.
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atau penggunaan (stakeholders) sekolah dan sumber daya sekolah untuk mencapai
tujuan sekolah khususnya dan tujuan pendidikan umumnya.

Desentralisasi pendidikan di samping diakui sebagai kebijakan
politis yang berkaitan dengan pendidikan, juga merupakan kebijakan
yang terkait dengan banyak hal.

1. Proses Manajemen Berbasis Sekolah

Gagasan Manajemen Berbasis Sekolah perlu dipahami dengan baik oleh
seluruh pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya
sekolah. Karena implementasi Manajemen Berbasis Sekolah tidak sekedar membawa
perubahan dalam kewenangan akademik sekolah dan tatanan pengelolaan sekolah.
Akan tetapi membawa perubahan pula dalam pola kebijakan dan orientasi partisipasi
orang tua dan masyarakat dalam pengelolaan sekolah. Manajemen berbasis sekolah
merupakan salah satu alternatif pengelolaan sekolah dalam kerangka desentralisasi
dalam bidang pendidikan yang memungkinkan adanya otonomi yang luas di tingkat
sekolah, partisipasi masyarakat yang tinggi agar sekolah lebih leluasa dalam
mengelola sumber daya dan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas, kebutuhan,
dan potensi setempat.®

Manajemen berbasis sekolah dalam pelaksanaannya sangat mengutamakan
peran eksekutif sekolah. Berkaitan dengan masalah tersebut manajemen berbasis
sekolah harus dapat menggerakkan sumber daya personil baik internal sekolah
eksternal, sekolah atau orang-orang lain yang terkait dengan sekolah untuk dapat
berperan aktif dalam upaya meningkatkan mutu sekolah. Selain itu manajemen
berbasis dapat melaksanakan fungsi manajemen dalam hal pengorganisasian dan
pemanfaatan sumber-sumber dalam upaya mencapai tujuan sekolah.

Dalam melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah, sekolah harus
memperhatikan 10 prinsip tentang Manajemen Berbasis Sekolah, yaitu:
“Keterbukaan, kebersamaan, keberlanjutan, menyeluruh, pertanggungjawaban,
demokratis, kemandirian, berorientasi mutu, pencapaian pelayanan minimal, dan
pendidikan untuk semua.”

® Engkoswara dan Aan Komariah. Administrasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 293.

7 Suparlan et al. Pemberdayaan Komite Sekolah. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2006), hal. 18.
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Model MBS menempatkan sekolah sebagai lembaga yang memiliki
kewenangan dalam menerapkan kebijakan, misi, tujuan, sasaran, dan
strategi yang berdampak terhadap kinerja sekolah. Model manajemen
berbasis sekolah memiliki aspek kewenangan dalam MBS meliputi:

1) Menyusun dan mengembangkan kurikulum dan proses pembelajaran

untuk meningkatkan hasil belajar siswa;

2) Melakukan pengelolaan sekolah. Bentuk pengelolaan sekolah

menggambarkan pelaksanaan MBS

3) Membuat perencanaan, melaksanakan dan pertanggung jawaban

4) Pelaksanaan MBS tidak lepas dari akuntabilitas yang dapat

dilihat dari perencanaan sekolah dan pencapaiannya

5) Menjamin dan mengusahakan sumber daya manusia dan dana.

6) Dalam MBS dipraktekkan apa yang disebut dengan fleksibilitas

sumber-sumber yang mencakup dukungan untuk (a) pelajaran dan
memimpin, (b) dukungan sekolah, dan (c) lingkungan sekolah.?
Manajemen berbasis sekolah memberikan otonomi luas kepada sekolah,
disertai seperangkat tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan
pengembangan strategi sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan diberi kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan
program-program kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat. Sekolah memiliki kekuasaan
dan kewenangan mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang
tersedia di masyarakat dan lingkungan sekitar.

2. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Urusan-urusan yang menjadi kewenangan dan tanggung jawab
sekolah dalam kerangka MBS meliputi (1) proses belajar mengajar, (2)
perencanaan dan evaluasi program sekolah, (3) pengelolaan kurikulum,
(4) pengelolaan ketenagaan, (5) pengelolaan peralatan dan perlengkapan,
(6) pengelolaan keuangan, (7) pelayanan siswa, (8) hubungan sekolah dan
masyarakat, (9) pengelolaan iklim sekolah.?

8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 37.

® Rohiat. Manajemen Sekolah (Teori Dasar dan Praktik), (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal. 65.
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Dalam proses belajar mengajar, cara-cara belajar siswa aktif seperti
active learning, cooperative learning dan quantum learning perlu diterapkan.
Sekolah diberikan kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai
dengan kebutuhannya dan melakukan evaluasi program-program yang
telah dilaksanakan.

Kurikulum sebagai rencana tertulis tentang kemampuan yang
harus dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari
dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan
tersebut, serta evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat
pencapaian kemampuan peserta didik.

Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi yang lebih
besar dalam pengembangan kurikulum, di samping menunjukkan sikap
tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga dapat ditujukan
sebagai sarana peningkatan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.
Adanya otonomi dalam pengembangan kurikulum ini merupakan potensi
bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para pengelola sekolah
termasuk guru dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
pendidikan. Selain itu, otonomi dalam pengembangan kurikulum
memberikan keleluasaan kepada sekolah dalam mengelola sumber daya
dan menyertakan masyarakat untuk berpartisipasi, serta mendorong
profesionalisme para pengawas, kepala sekolah, dan guru.

Manajemen personalia dalam suatu organisasi, perlu adanya suatu
pengelolaan yang efektif dan efisien sehingga dapat memaksimalkan
personalia dalam konteks pengembangan sumber daya manusia agar
dapat memajukan organisasi sesuai dengan tuntutan perkembangan
jaman. Pengembangan sumber daya manusia adalah kemampuan
seseorang dari potensi yang ada pada diri seseorang dikembangkan lagi
untuk dapat mengimbangi kedudukan dan perkembangan zaman.10

Dalam program pengembangan harus dituangkan sasaran,
kebijaksanaan, prosedur, anggaran, peserta, kurikulum dan waktu
pelaksanaannya agar tujuan dari kegiatan pengembangan tersebut sesuai

0 Harun, Cut Zahri. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Pena Persada
Desktop Publisher, 2010), hal. 46.
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dengan yang diharapkan. Program pengembangan harus berprinsipkan
pada peningkatan efektivitas dan efisiensi bekerja masing-masing
karyawan pada jabatannya program pengembangan suatu organisasi
hendaknya diinformasikan secara terbuka kepada semua anggota
(karyawan) supaya mereka mempersiapkan dirinya masing-masing.

Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan.
Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dari kegiatan
pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan menuntut kemampuan
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkannya secara efektif dan transparan. Dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, manajemen keuangan
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.

Pembiayaan pendidikan adalah segenap kegiatan yang berkenaan
dengan penataan sumber, penggunaan, dan pertanggungjawaban dana
pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan.* Kegiatan yang ada dalam
administrasi pembiayaan meliputi tiga hal yaitu penyusunan anggaran yang
dapat disebut dengan perencanaan pembiayaan pendidikan, pembukuan yang
termasuk dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan dan pengawasan
pelaksanaan pembiayaan pendidikan.

Pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat.?? Dalam rangka pelaksanaan
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, manajemen keuangan
sekolah perlu dilakukan untuk menunjang penyediaan sarana prasarana
dalam rangka mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, dan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Hubungan sekolah dan masyarakat adalah untuk meningkatkan
keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan masyarakat terutama

1 Nanang Fatah, Konsep Manajemen berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah.
(Bandung:Pustaka Bani Quraisy, 2006), hal. 23.

12 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan.
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dukungan moral dan finansial. Oleh karena itu, hampir sama halnya dengan
pelayanan siswa, yang dibutuhkan adalah peningkatan intensitas dan ektensitas
hubungan sekolah dan masyarakat.

3. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan
pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan
ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.1?

Mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi
yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil test kemampuan
akademis (misalnya ulangan umum dan ujian Nasional). Antara proses
dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar
proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil
(ouput) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas
target yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu lainnya.

Pendidikan bermutu atau tidak dapat terlihat dari indikator-indikator
mutu pendidikan. Indikator mutu pendidikan dapat terlihat dari dua sudut
pandang yaitu “Sekolah sebagai penyedia jasa pendidikan (service provider) dan
siswa sebagai pengguna jasa (costumer) yang di dalamnya ada orang tua,
masyarakat dan stakeholder1* Indikator mutu dari perspektif service provider adalah
sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memenuhi indikator produk yang
bermutu dilihat dari output lembaga pendidikan tersebut.

C. Hasil Pembahasan
1. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam proses belajar
mengajar
Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang proses belajar
mengajar pada SMA negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar
diawali dengan perencanaan program pembelajaran. Penyusunan

13 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 125.
14 sallis. Edward, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. (Jogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 24.
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program pada awalnya diadopsi dari kurikulum Nasional setelah itu
dalam rapat program kurikulum ini diutarakan dan setiap guru dapat
memberikan masukan dan pertimbangan terhadap program yang
ditawarkan, sampai pada akhirnya diambil keputusan yang dipilih untuk
dijalankan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam perencanaan
program pembelajaran disusun kegiatan dalam merumuskan visi, misi
dan tujuan sekolah. Pembagian jadwal piket, Pembina upacara, Pembina
MGMP sekolah, roster pelajaran dan kalender pendidikan. Bagi guru
diwajibkan untuk menyusun silabus, prota, prosem, KKM dan RPP.

Penyusunan rencana pembelajaran merupakan suatu bagian
terpenting dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas.
Dikatakan penting, karena untuk guru RPP tersebut merupakan acuan
atau skenario yang harus dilalui tahap demi tahap dalam memberikan
materi kepada siswa. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, setiap
guru wajib dan menjadi syarat mutlak untuk membuat RPP, sebelum
proses penampilan di dalam kelas. Dalam penyusunan RPP ini, setiap
guru harus berpedoman pada program pengajaran setiap bidang studi
serta kalender akademik pada saat tahun pelajaran berlangsung.

Secara garis besar beberapa kegiatan berkenaan fungsi-fungsi manajemen
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah: (a) mengelola perencanaan
kurikulum; (b) mengelola implementasi kurikulum; (c) mengelola pelaksanaan
evaluasi kurikulum; (d) mengelola perumusan penetapan kriteria dan
pelaksanaan kenaikan kelas/kelulusan; (e) mengelola pengembangan
bahan ajar, media pembelajaran, dan sumber belajar; dan (f) mengelola
pengembangan ekstrakurikuler dan kokurikuler.15

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik
faktor internal yang datang dari dalam diri pribadi individu, maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungan. Tugas paling utama guru dalam
pembelajaran adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik.

% Rusman dan Toto Ruhimat, Layanan Pengajaran Berbasis E-Learning Untuk
Pemerataan Akses dan Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: UPI, 2009), hal. 17.
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2. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam bidang tenaga
pendidik untuk peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Lubuk
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar

Guru dalam penyelenggaraan MBS bidang pendidik di SMA Negeri 1
Lubuk, selalu dilibatkan dalam menentukan berbagai kebijakan sekolah, baik dalam
membuat perencanaan dan pengambilan keputusan yang dianggap strategis bagi
kepentingan sekolah dan masyarakat atau orang tua peserta didik. Apa yang
dikemukakan oleh guru tersebut menunjukkan bahwa Manajemen Berbasis
Sekolah yang diterapkan di sekolahnya berimplikasi positif. Hal ini tentu saja
berpengaruh positif terhadap peran guru dalam meningkatkan motivasi kerjanya.
Dalam konteks itu, apa dikatakan bahwa kepala sekolah di sekolah tersebut telah
memahami pentingnya perubahan paradigma penyelenggara pendidikan dari
yang bersifat birokratis hierarkis menuju penyelenggaraan yang demokratis.

Selain itu, kepala sekolah juga melakukan kunjungan kelas, mengaktifkan
MGMP sekolah, mengirim guru-guru untuk mengikuti pelatihan dan
memberikan izin untuk melanjutkan pendidikan. Perencanaan merupakan
langkah awal dalam setiap gerak langkah suatu organisasi atau dengan kata lain
perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan fungsi pertama dari
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).16

Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan di sekolahnya berimplikasi
positif. Hal ini tentu saja berpengaruh positif terthadap peran guru dalam meningkatkan
motivasi kerjanya. Dalam konteks itu, apa dikatakan bahwa kepala sekolah di sekolah
tersebut telah memahami pentingnya perubahan paradigma penyelenggara
pendidikan dari yang bersifat birokratis hierarkis menuju penyelenggaraan yang
demokratis. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui peningkatan SDM, partisipasi
masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui
partisipasi masyarakat, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme
guru, adanya hadiah dan sangsi sebagai hukuman dan berbagai hal lain yang dapat
menumbuh kembangkan suasana kondusif di sekolah.1”

6 cut zahri Harun, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Pena Persada
Desktop Publisher, 2010), hal. 38.

7 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 13.
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Kepala sekolah yang dapat memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip manajemen berbasis sekolah, perlu ditumbuhkembangkan. Sebab
maju mundurnya sekolah ditentukan oleh variabel kepemimpinan kepala
sekolah. Kepala sekolah dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
menjadi variabel determinan, kepala sekolahlah yang akan menjamin
apakah Manajemen Berbasis Sekolah dapat diterapkan atau tidak.

3. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam bidang
hubungan dengan masyarakat untuk peningkatan mutu pendidikan
Pelaksanaan MBS dalam peningkatan mutu pendidikan di SMA

Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar sudah berjalan dengan baik.
Pelaksanaan manajemen hubungan sekolah dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan telah dilaksanakan dalam berbagai kegiatan. Wakil kepala sekolah
memberikan keterangan bahwa beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk
menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat adalah:

1) Pembentukan dan pemberdayaan komite sekolah

2) Rapat rutin dengan komite sekolah tiap akhir semester

3) Mewajibkan orang tua mengambil rapor anaknya tiap semester
4) Mengadakan rapat dengan orang tua murid 2 kali dalam setahun
5) Menyampaikan kemunduran dan kemajuan prestasi yang dicapai

sekolah

6) Mengadakan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka
ikut berperan dalam peningkatan mutu sekolah.

7) Menyediakan informasi tentang sekolah kepada masyarakat

8) Menumbuhkan transparansi dalam pengelolaan sekolah

9) Memperingati hari-hari besar keagamaan.

Keterangan di atas merupakan data tentang pelaksanaan manajemen
hubungan sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Komite sekolah
telah terbentuk sejak pemerintah mewajibkan sekolah untuk membentuk
komite sekolah sebagai pengganti BP3.

Pembentukan komite sekolah sudah menjadi kewajiban setiap
sekolah yang melaksanakan manajemen berbasis sekolah. Namun yang
menjadi catatan bahwa kepala sekolah benar-benar menyadari peranan
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah melakukan
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peremajaan terhadap pengurus komite setiap 2 tahun sekali. Pembentukan
komite sekolah bertujuan untuk:
a) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di
satuan pendidikan.
b) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan
¢) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan
yang bermutu di satuan pendidikan.1®
Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selalu mengadakan rapat
rutin dengan komite setiap akhir semester. Rapat ini membicarakan berbagai
masalah yang dihadapi sekolah dan meminta bantuan dan dukungan dari
komite sekolah untuk sama-sama mencari jalan keluarnya. Tindakan yang
dilaksanakan kepala sekolah sangat tepat karena komite sekolah memang
memiliki fungsi untuk menumbuhkan perhatian masyarakat terhadap
program sekolah. Fungsi komite sekolah perlu disosialisasikan, diberdayakan
dan direalisasikan guna mendukung program peningkatan mutu pendidikan
yang dilaksanakan oleh sekolah

D. Penutup

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang proses belajar mengajar
pada SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar diawali dengan
mengadakan rapat untuk menyusun perencanaan pembelajaran berupa prota,
prosem, silabus, KKM, dan RPP. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru
menjadikan RPP sebagai pedoman. Namun, dalam proses belajar mengajar, guru
jarang menggunakan contoh sehari-hari pada lingkungan siswa, sehingga siswa
kurang tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Setelah melaksanakan
evaluasi, guru melakukan remedial bagi siswa yang belum tuntas.

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang tenaga
kependidikan pada SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh

18 Kepmendiknas Nomor: 044/U/2002
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Besar, kepala sekolah melibatkan personil sekolah dalam merencanakan
program, pelaksanaan dan evaluasi atau pertanggungjawaban kegiatan.
Hal ini tampak pada peran guru dalam meningkatkan motivasi kerjanya.

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang hubungan masyarakat
pada SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, kepala sekolah
melakukan beberapa upaya yang meliputi pembentukan dan pemberdayaan
komite sekolah, rapat rutin dengan komite sekolah tiap akhir semester,
mewajibkan orang tua mengambil rapor anaknya tiap semester, menyampaikan
kemunduran dan kemajuan prestasi yang dicapai sekolah, mengadakan kerja
sama dengan masyarakat dalam rangka ikut berperan dalam peningkatan mutu
sekolah., menyediakan informasi tentang sekolah kepada masyarakat,
menumbuhkan transparansi dalam pengelolaan sekolah.</>

DAFTAR PUSTAKA

Engkoswara dan Aan Komariah. 2010. Administrasi Pendidikan. Bandung:
Alfabeta.

Fatah, Nanang. 2006. Konsep Manajemen berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah.
Bandung:Pustaka Bani Quraisy.

Fauzan, F. (2014). Kurikulum Pendidikan Islam dalam Perspektif Tokoh
Pendidikan Islam. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 2(1), 93-105.

Harun, Cut Zahri. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta:
Pena Persada Desktop Publisher.

Madung, O. G. (2014). Paradigma Holisme Hegelian dan Kritik Atas
Liberalisme. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 2(2), 45-60.

Maimunah, M. (2014). Relevansi Metode dan Pendekatan Pendidikan
Islam. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 2(2), 287-300.

Meriza, 1. (2014). Peran Kerabat dalam Pendidikan Akhlak Anak. Jurnal
Ilmiah Peuradeun, 2(1), 106-116.

Mulyasa, E. 2009. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan
Implementasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Murniati dan Usman, Nasir. 2009. Implementasi Manajemen Strategik.
Bandung: Citapustaka Media Perintis.



118} SERAMBI TARBAWI .
Juvaaf Studi Fomifingn, Riset dan Fengondargar Foudidiban Tylam Vol. 2, No. 2, Juli 2014

Nuruzzahri, N. (2014). Pengajaran Ideal dalam Pendidikan Islam. Jurnal
Ilmiah Peuradeun, 2(1), 47-60.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Tentang
Pendanaan Pendidikan menetapkan

Rahimi, R. (2014). Metode Tabsyir dalam Pendidikan Islam dan
Urgensinya dalam Pendidikan Modern. Jurnal Ilmiah
Peuradeun, 2(1), 117-130.

Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah (Teori Dasar dan Praktek). Bandung: PT.
Refika Aditama.

Rusman dan Toto Ruhimat. 2009. Layanan Pengajaran Berbasis E-
Learning Untuk Pemerataan Akses dan Peningkatan Mutu
Pendidikan. Bandung: UPIL.

Sagala, Syaiful. 2006. Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung;: Alfabeta

Sallis. Edward. 2010. Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. Yogyakarta:
IRCiSoD.

Suparlan et al. 2006. Pemberdayaan Komite Sekolah. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Syahminan, S. (2014). Modernisasi Sistem Pendidikan Islam di Indonesia
pada Abad 21. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 2(2), 235-260.

Tabrani ZA. (2012a). Future Life of Islamic Education in Indonesia.
International Journal of Democracy, 18(2), 271-284.

Tabrani ZA. (2013a). Kebijakan Pemerintah dalam Pengelolaan Satuan
Pendidikan Keagamaan Islam (Tantangan Terhadap Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah). Serambi Tarbawi, 1(2), 65-84.

Tabrani ZA. (2013b). Modernisasi Pengembangan Pendidikan Islam
(Suatu Telaah Epistemologi Pendidikan). Serambi Tarbawi, 1(1), 65-
84.

Tabrani ZA. (2013b). Pengantar Metodologi Studi Islam. Banda Aceh: SCAD
Independent.

Tabrani ZA. (2013c). Urgensi Pendidikan Islam dalam Pemberdayaan
Masyarakat. Jurnal Sintesa, 13(1), 91-106.

Tabrani ZA. (2014a). Buku Ajar Filsafat Umum. Yogyakarta: Darussalam
Publishing.



Pelaksanaan MBS dalam MeningRatkan Mutu Pendidikan {119

Tabrani ZA. (2014b). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif.
Yogyakarta: Darussalam Publishing.

Tabrani ZA. (2014c). Islamic Studies dalam Pendekatan Multidisipliner
(Suatu Kajian Gradual Menuju Paradigma Global). Jurnal Ilmiah
Peuradeun, 2(2), 211-234.

Tabrani ZA. (2014d). Isu-Isu Kritis dalam Pendidikan Islam Perspektif
Pedagogik Kritis. Jurnal Ilmiah Islam Futura, 13(2), 250-270.
https:/ /doi.org/10.22373 /jiif.v13i2.75

Tabrani ZA. (2014e). Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an
dengan Pendekatan Tafsir Maudhu'i. Serambi Tarbawi, 2(1), 19-34.

Umiarso dan Imam Ghojali. 2010. Manajemen Mutu Sekolah. Yogyakarta:
IRCiSoD.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional.



I .
120 s Sogeasps ke S Vol. 2, No. 2, Juli 2014




Pendidikan ARAlaR Pada Anak Usia Dini {119

PENDIDIKAN AHKLAK PADA ANAK USIA DINI

Wardi A. Wahab
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry B. Aceh

ABSTRAK

Pendidikan Ahklak Pada Anak Usia Dini yang merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan non formal dengan menitikberatkan pada peletakan
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa, dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui
oleh anak usia dini. Oleh karena itu, Pendidikan Ahklak Pada Anak Usia Dini
memegang peranan penting dalam pendidikan anak. Melalui Pendidikan Ahklak
Anak Usia Dini, anak dapat dididik oleh gurunya dengan metode dan kurikulum
yang jelas. Mereka dapat bermain dan menyalurkan energinya melalui berbagai
kegiatan fisik, seni, atau keterampilan lainnya. Dapat belajar berinteraksi secara
interpersonal dan intrapersonal. Kepada mereka secara bertahap dapat dikenalkan
huruf atau membaca, tauhid, dan ajaran agama yang berhubungan langsung
lingkungan hidup dalam kesehariannya. Pengenalan itu tidaklah berlebihan,
karena dalam penyampaiannya disesuaikan dengan dunia anak, yakni dunia
bermain sehingga proses belajarnya menyenangkan. Anak memang seringkali
mengeskpresikan ide dan perasaannya melalui permainan, sehingga ketika mereka
merasa menikmati dan senang dengan apa yang diajarkan itu, maka dengan
sendirinya akan bermanfaat bagi perkembangannya.

Kata Kunci: Pendidikan, Akhlak, Anak Usia Dini

A. Pendahuluan

Persoalan pendidikan merupakan masalah manusia yang
berhubungan dengan kehidupan. Selama manusia ada, maka selama itu
pula persoalan pendidikan ditelaah dan direkonstruksi dari waktu ke
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waktu, baik dalam arti makro seperti kebijakan pendidikan, politik
pendidikan, maupun dalam arti mikro, seperti tujuan, metode, pendidik
dan pembelajar, baik konsep filosofinya maupun tataran praktiknya.
Aksentuasinya pada pendidikan, karena masalah kehidupan manusia,
pada umumnya dicari pemecahannya melalui pendidikan.

Perkembangan yang cepat sebagai dampak dari perkembangan
ilmu dan teknologi, bagaimanapun juga mempengaruhi terhadap
banyaknya masalah dalam wusaha dan proses peningkatan kualitas
pendidikan baik pada tataran konsep maupun tataran praktiknya, apalagi
kalau dihubungkan dengan asumsi bahwa problem-problem pendidikan
sebenarnya, berpangkal dari kurang kokohnya landasan filosufis
pendidikannya. Sehingga kajian-kajian mengenai konsep pendidikan
yang dilontarkan para ahli merupakan keharusan.

Pada hakikatnya masa depan anak juga merupakan masa depan
bangsa dan negara. Masa depan itu akan terlihat dua puluh atau tiga puluh
tahun ke depan, di saat mana jutaan anak yang ada sekarang ini memasuki
usia remaja dan dewasa. Merekalah nantinya yang menjadi pelaku
pembangunan di berbagai sektor kehidupan. Kelak diantara mereka ada
yang berperan sebagai pemimpin-pemimpin bangsa yang kebijakannya akan
turut menentukan arah perjalanan bangsa dan negara ini.

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, kelak akan sangat
berbeda dengan kondisi yang ada sekarang ini. Kehidupan mendatang adalah
kehidupan modern yang sangat dipengaruhi globalisasi yang semakin masif,
ekstensif, dan seolah tanpa batas. Hubungan antar bangsa diwarnai oleh
hubungan yang semakin kompetitif, karena semua bangsa berpacu untuk
mencapai kemajuan dalam berbagai bidang. Untuk menghadapi persaingan
global yang semakin ketat, maka generasi mendatang harus memiliki kecerdasan,
keterampilan, produktivitas kerja yang tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, ahli dan profesional minimal di bidangnya masing-masing.

Arti pentingnya pendidikan akhlak pada anak usia dini pada anak
telah menjadi perhatian internasional. Dalam pertemuan Forum
Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakkar, Senegal, telah menghasilkan
enam kesepakatan sebagai kerangka aksi pendidikan untuk semua yang
salah satu butirnya menyatakan: “memperluas dan memperbaiki
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keseluruhan perawatan dan pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama
bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang beruntung,.

Maka dalam hal ini pendidikan ahklak merupakan salah satu hal
yang paling mendesak untuk dilakukan dan dilaksanakan demi
mewujudkan generasi yang memiliki moralitas dan keadilan serta kejuran
yang tinggi dengan pertimbangan lingkungan dan modernisasi yang
semakin mengkhatirkan mental generasi yang akan bersaing dalam
perkembangan global ini.

B. Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini
1. Pengertian pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

2. Pengertian Akhlak
Adapun pengertian akhlak menurut hemat penulis antara lain
dapat dilihat antara lain:

a) Secara sederhana akhlak Islami: Akhlak yang berdasarkan ajaran
Islam/akhlak yang bersifat Islami. Dengan demikian akhlak Islami:
perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging
dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.

b) Akhlak itu sifatnya universal, maka akhlak Islami juga sifatnya
universal. Namun untuk menjabarkan akhlak Islami yang universal ini
diperlukan bantuan akal dan kesempatan sosial yang terkandung
dalam ajaran etika dan moral.

c¢) Dengan demikian Akhlak Islami disamping mengakui nilai
universal sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai
lokal dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang
universal tersebut. Contoh; menghormati kedua orang tua
(Iokal/universal); bagaimana cara menghormati kedua orang tua itu dapat
dimanifestasikan oleh hasil pemikiran manusia yg dipengaruhi olehkondiusi
dan situasi dimana orang yang menjabarkan nilai-nilai universal itu berada.
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Namun perlu ditegaskan bahwa akhlak tidak dapat disamakan
dengan etika atau moral,walaupun etika dan moral itu diperlukan
untuk menjabarkan akhlak Islami. Dengan demikian akhlak
Islami: perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja,
mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran
Islam. Jadi akhlak Islami tidak bisa sepenuhnya dijabarkan oleh
etika dan moral.

d) Akhlak  Islami menuru M. Quraish Shihab: Akhlak yang
berdasarkan ajaran Islam/akhlak yang bersifat Islami, baik yang
bersifat lahir maupun bathin.

3. Pengertian Anak usia dini

Ada beberapa pengertian anak usia dini, antara lain:

a) Menurut The national for educational of young children (NAEYC)
anak usia dini adalah anak usia lahir hingga 8 tahun.
b) Anak usia dini adalah anak usia lahir hingga berusia 6 tahun.

Jika anak sejak dini dibiasakan dan dididik dengan hal-hal yang
baik dan diajarkan kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan berkembang
dengan baik dan akan memperoleh kebahagiaan serta terhindar dari
kesengaraan/siksa baik dalam hidupnya di dunia maupun di akhirat
kelak. Hal ini senada dengan firman Allah:

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(At Tahrim: 6)

Terhadap ayat ini Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa
ayat ini menganjurkan kepada setiap individu muslim bertakwa kepada
Allah dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk bertakwa kepada
Allah. Ibnu Kasir menjelaskan bahwa Qatada mengatakan bahwa engkau
perintahkan mereka untuk taat kepada Allah dan engkau cegah mereka
dari perbuatan durhaka terhadapNya, dan hendaklah engkau tegakkan
terhadap mereka perintah Allah dan engkau anjurkan mereka untuk
mengerjakannya serta engkau bantu mereka untuk mengamalkannya. Jika
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engkau melihat di kalangan keluargamu suatu perbuatan maksiat kepada
Allah, maka engkau harus cegah mereka darinya dan engkau larang
mereka melakukannya.

B. Kurikulum dan Materi Pendidikan Akhlak pada Anak Usia Dini

Ada berbagai bentuk kurikulum yang dikembangkan oleh para
ahli dalam mengembangkan pendidikan Ahklak pada anak usia dini
yaitu:

1. Kurikulum terpisah-pisah, yakni kurikulum mempunyai mata pelajaran yang
tersendiri satu dengan lainnya tidak ada kaitannya, karena masing-masing
mata pelajaran mempunyai organisasi yang terintegrasikan.

2. Kurikulum saling berkaitan, yakni antara masing-masing mata pelajaran
ada keterkaitan, antara dua mata pelajaran masih ada kaitannya.
Dengan demikian anak mendapat kesempatan untuk melihat
keterkaitan antara mata pelajaran, sehingga anak masih dapat belajar
mengintegrasikan walaupun hanya antara dua mata pelajaran.

3. Kurikuluim Terintegrasikan, dalam kurikulum ini anak mendapat
pengalaman luas, karena antara satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran lain saling berkaitan. Dalam kaitannya dengan materi
pendidikan untuk anak usia dini, Ibnu Sina telah menyebutkan dalam
bukunya yang berjudul As-Siyasah, ide-ide yang cemerlang dalam
mendidik anak. Dia menasihati agar dalam mendidik anak dimulai
dengan mengajarkannya al Qur'an al-Karim yang merupakan
persiapan fisik dan mental untuk belajar.

Pada waktu anak-anak belajar mengenal huruf-huruf hijaiyah, cara
membaca, menulis dan dasar-dasar agama. Setelah itu mereka belajar
meriwayatkan sya’ir yang dimulai dari rajaz kemudian gashidah karena
meriwayatkan dan menghafal rojaz lebih mudah sebab bait-baitnya lebih
pendek dan wajn (imbangan)nya lebih ringan. Sebaiknya dalam hal ini, guru
memilih sya’ir tentang adab-adab yang terpuji, kemuliaan orang-orang yang
berilmu dan hinanya orang-orang yang bodoh, mendorong untuk berbakti
kepada orang tua, anjuran melakukan amar ma’ruf dan memuliakan tamu.

Jika anak-anak sudah bisa menghafal Al-Quran al-Karim dan
mengetahui qaidah-qaidah bahasa Arab dengan baik, maka untuk mengarahkan
ke jenjang berikutnya adalah dengan melihat kecenderungannya atau apa yang
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sesuai dengan tabiat dan bakatnya. Di dalam nasihat terakhir tersebut Ibnu Sina
menyebutkan pengarahan guru yang disesuaikan dengan kecenderungan atau
apa yang sesuai dengan bakat anak, merupakan ruh (inti) pendidikan modern di
jaman kita ini.

Para pakar pendidikan sekarang mengajak untuk selalu
memperhatikan kesiapan dan kecenderungan anak-anak didik dalam
belajar, mereka diarahkan ke dalam masalah teori maupun praktik yang
meliputi masalah adab, olah raga, agama, sosial dan kesenian sesuai
dengan kecenderungan mereka, agar mereka sukses dalam belajarnya.!

Dengan demikian seluruh mata pelajaran merupakan satu kesatuan
yang utuh atau bulat. Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan
kepada anak, adalah meliputi seluruh ajaran Islam yang secara garis besar dapat
dikelompokan menjadi tiga, yakni, agidah, ibadah dan akhlak serta dilengkapi
dengan pendidikan membaca Al Qur'an.

a) Pendidikan akidah, hal ini diberikan karena Islam menempatkan
pendidikan akidah pada posisi yang paling mendasar, terlebih lagi
bagi kehidupan anak, sehingga dasar-dasar akidah harus terus-
menerus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan
pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar.

b) Pendidikan ibadah, hal ini juga penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak wusia dini. Karenanya tata peribadatan
menyeluruh sebagaimana termaktub dalam figih Islam hendaklah
diperkenalkan sedini mungkin dan dibiasakan dalam diri anak sejak
usia dini. Hal ini dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi
insan yang benar-benar takwa, yakni insan yang taat melaksanakan
segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala
larangannya.

¢) Pendidikan akhlak, dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak,
selain harus diberikan keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan
tentang bagaimana menghormati dan bertata krama dengan orang tua,
guru, saudara (kakak dan adiknya) serta bersopan santun dalam bergaul

1 M. Athiyah Al Abrasy, at-Tarbiyah al-l s | a mi y ah w@Tp:FlsalalaBaba t u h a
al-Jalabi wa syirkahu,1969), h. 163.
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dengan sesama manusia. Alangkah bijaksananya jika para orangtua atau
orang dewasa lainnya telah memulai dan menanamkan pendidikan akhlak
kepada anak-anaknya sejak usia dini, apa lagi jika dilaksanakan secara
terprogram dan rutin.2

Dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak dan
memenuhi karakteristik anak yang merupakan individu unik, yang
mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka perlu
dilakukan wusaha yaitu dengan memberikan rangsangan-rangsangan,
dorongan-dorongan, dan dukungan kepada anak. Agar para pendidik
dapat melakukan dengan optimal maka perlu disiapkan suatu kurikulum
yang sistematis. Selain pembentukan sikap dan perilaku yang baik, anak
juga memerlukan kemampuan intelektual agar anak siap menghadapi
tuntutan masa kini dan masa datang. Sehubungan dengan itu maka
program pendidikan dapat mencakup bidang pembentukan sikap dan
pengembangan kemampuan dasar yang keseluruhannya berguna untuk
mewujudkan manusia sempurna yang mampu berdiri sendiri,
bertanggung jawab dan mempunyai bekal untuk memasuki pendidikan
selanjutnya. Karenanya kurikulum untuk anak usia dini sebaiknya
memperhatikan beberapa prinsip antara lain:

Pertama, berpusat pada anak, artinya anak merupakan sasaran
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.

Kedua, mendorong perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial
emosional, bahasa dan komunikasi sebagai dasar pembentukan pribadi
manusia yangh utuh.

Ketiga, memperhatikan perbedaan anak, baik perbedaan keadaan
jasmani, rohani, kecerdasan dan tingkat perkembangannya.
Pengembangan program harus memperhatikan kesesuaian dengan
tingkat perkembangan anak (Developmentally Appropriate Program).?

Acuan menu pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini telah
mengembangkan program kegiatan belajar anak usia dini. Program
tersebut dikelompokkan dalam enam kelompok usia, yaitu lahir - 1

2 Mansur, Pendidikan Anak..., h.117.

3 M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Jakarta: Mitra Pustaka,
2001), h. 25.
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tahun, 1 - 2 tahun, 2 - 3 tahun, 3 - 4 tahun, 5 - 6 tahun dan 5 - 6 tahun.
Masing-masing kelompok usia dibagi dalam enam aspek perkembangan
yaitu: perkembangan moral dan nilai-nilai agama, perkembangan fisik,
perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan sosial
emosional, dan perkembangan seni dan kreativitas.*

Adapun Masing-masing aspek perkembangan tersebut dijabarkan dalam
kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator. Indikator-indikator kemampuan yang
diarahkan pada pencapaian hasil belajar pada masing-masing aspek
pengembangan, disusun berdasarka sembilan kemampuan belajar anak usia dini.
Kecerdasan linguistic (linguistc intelligence) yang dapat berkembang bila dirancang
melalui berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, berdiskusi, dan bercerita.
Kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan memahami diri sendiri yang dapat
dirangsang melalui pengembangan konsep diri, harga diri, mengenal diri sendiri,
percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin. Kecerdasan spiritual (spiritual
intelligence) yakni kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan. Kecerdasan
ini dapat dirangsang melalui kegiatan-kegiatan yang diarahkan pada penanaman
nilai-nilai moral dan agama. Kecerdasan merupakan dasar bagi perumusan
kompetensi, hasil belajar dan kurikulum pembelajaran pada anak usia dini.>

Sesuai dengan dasar, tujuan dan kompetensi pendidikan ahklak pada
anak usia dini, maka ada beberapa materi pokok yang harus diajarkan kepada
anak-anak di usia dini. Dalam konsep Islam, secara umum materi yang harus
diajarkan kepada anak usia dini, sama dengan materi dasar ajaran Islam yang
terdiri dari bidang aqidah, ibadah, dan akhlak.

Pada masa sekarang ini pembelajaran membaca al Qur-an pada anak usai
dini dapat diberikan dengan cara pembelajaran metode Iqra', dan ternyata
metode ini banyak memberikan hasil positif bagi perkembangan dan kemampuan
membaca al Qur-an anak usia dini (usia Taman Kanak-kanak). Cara yang dapat
ditempuh orang tua dalam memberikan pendidikan al-Qur-an kepada anak-
anaknya, antara lain adalah:

a) Mengajarkannya sendiri dan ini cara yang terbaik. Karena orang tua
sekaligus dapat lebih akrab dengan anak-anaknya dan mengetahui

4 Depdiknas, Acuan Menu Pembelajaran pada Pendidikan Usia Dini (Pembelajaran
Generik), (Jakarta: Depdiknas, 2002), h. 21.

5 Boediono, Acuan ..., h. 8-10.
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sendiri tingkat kemampuan anak-anaknya. Ini berarti orang tualah
yang wajib terlebih dahulu dapat membaca Al Qur-an dan
memahami ayat-ayat yang dibacanya.

b) Menyerahkan kepada guru mengaji al-Qur-an atau memasukkan
anak-anak pada sekolah-sekolah yang mengajarkan tulis baca al-
Qur-an.

c) Dengan alat yang lebih modern, dapat mengajarkan al-Qur-an lewat
video casette, dan atau vcd, jika orang tua mampu menyediakan
peralatan semacam ini, tetapi ingatlah bahwa cara yang pertamalah
yang terbaik.

C. Metode Pendidikan Ahklak pada Anak Usia Dini

Untuk merealisasikan pelaksanaan kegiatan pendidikan Ahklak
pada anak usia dini serta guna mencapai hasil yang menggembirakan,
para pendidik hendaklah senantiasa mencari berbagai metode yang
efektif, serta mencari kaidah-kaidah pendidikan yang berpengaruh dalam
mempersiapkan dan membantu pertumbuhan anak usia dini, baik secara
mental dan moral, spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai
kematangan yang sempurna guna menghadapi kehidupan dan
pertumbuhan selanjutnya. Dengan bersumberkan kepada Al Qur-an dan
hadis, ada beberapa metode pendidikan Akhlak pada anak usia dini
dalam pandangan Islam dapat dan layak diterapkan pada kegiatan
pendidikan terhadap anak usia dini. Metode dimaksud adalah:

1. Metode dengan Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan Islam, merupakan metode yang
berpengaruh dan terbukti berhasil dalam mempersiapkan dan
membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak sejak usia dini.
Hal ini karena pendidik adalah figure terbaik dalam pandangan anak
didik yang tindak tanduknya dan sopan santunnya, disadari atau tidak
akan menjadi perhatian anak-anak sekaligus ditirunya. Keteladanan

6 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Yogyakarta: Pustaka Al
Kautsar, 1992), h. 106-107.
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menjadi faktor penting dalam menentukan baik buruknya pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini. Jika pendidik dan orang tua jujur,
dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak
akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, berani
dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan
dengan agama.

Allah Swt, juga telah mengajarkan bahwa rasul yang diutus untuk
menyampaikan risalah samawi kepada umat manusia, adalah seorang
yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik spiritual, moral maupun
intelektual. Sehingga umat manusia meneladaninya, belajar darinya,
memenuhi panggilannya, menggunakan metodenya dalam hal
kemuliaan, keutamaan dan akhlak yang terpuji. Allah mengutus
Muhammad Saw. Sebagai teladan yang baik bagi umat Islam sepanjang
jaman, dan bagi umat manusia di setiap saat dan tempat, sebagai pelita
yang menerangi dan purnama yang memberi petunjuk. Allah berfirman
dalam surah Al Ahzab ayat 21:

Artinya: " Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah."

Ayat tersebut ditafsirkan oleh Baidhawi, bahwa uswatun hasanah yang
dimaksud adalah perbuatan baik yang dapat dicontoh.” Dalam ringkasan tafsir
Ibnu Kasir disebutkan bahwa ayat ini merupakan prinsip utama dalam
meneladani Rasulullah SAW, baik dalam ucapan, perbuatan maupun sikap dan
perilakunyas Islam telah menyajikan pribadi Rasul sebagai suri teladan yang
terus-menerus bagi seluruh pendidik, suri teladan yang selalu baru bagi generasi
demi generasi, dan selalu aktual dalam kehidupan manusia, setiap kali kita
membaca riwayat kehidupannya bertambah pula kecintaan kita kepadanya dan
tergugah pula keinginan untuk meneladaninya. Islam tidak menyajikan
keteladanan ini sekedar untuk dikagumi atau sekedar untuk direnungkan dalam

7 Al-Baidhawi, Tafsir Baidhawi, (http://www.Altafsir.com) Juz 5 h. 9, baca An-
Naisaburi, Tafsir An-Naisaburi, juz 1 h. 81.

8 M. Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir, jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 841.
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lautan hayal yang serba abstrak. Islam menyajikan riwayat keteladanan itu
semata-mata untuk diterapkan dalam diri setiap individu muslim baik itu anak-
anak maupun orang dewasa.

2. Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan

Dalam hal pendidikan melalui latihan pengamalan, Rasulullah SAW,
sebagai pendidik Islam yang pertama dan utama sesungguhnya telah menerapkan
metode ini dan ternyata memberikan hasil yang menggembirakan bagi
perkembangan Islam di kalangan sahabat. Dalam banyak hal, Rasul senantiasa
mengajarkannya dengan disertai latihan pengamalannya, di antaranya; tatacara
bersuci, berwudhu, melaksanakan salat, berhaji dan berpuasa.

Maka dalam pelaksanaan pendidikan Islam baik kepada orang
dewasa, maupun terhadap anak-anak usia dini, pendidikan melalui
latihan dan pengamalan merupakan satu metode yang dianggap penting
untuk diterapkan. Metode belajar learning by doing atau dengan jalan
mengaplikasikan teori dan praktik, akan lebih memberi kesan dalam jiwa,
mengokohkan ilmu di dalam kalbu dan menguatkan dalam ingatan. Di
antara yang dapat dilatihkan sebagai amalan bagi anak-anak usia dini
antaranya ialah; cara menggosok gigi, latihan mencuci tangan yang benar,
cara beristinja, latihan berwudhu', mengucapkan salam ketika masuk
rumah, serta beberapa do'a yang harus diamalkan sebagai mengawali
berbagai aktivitas sehari-hari, seperti do'a hendak dan sesudah makan,
do'a hendak dan bangun tidur, do’a masuk kamar mandi, dan do'a lain
yang mudah diamalkan oleh anak-anak usia dini.

Orang tua wajib membiasakan atau melatih anak-anak mereka
pergi ke masjid, juga melaksanakan salat di rumah maupun di sekolah.
Hal ini dapat dibaca pada hadis berikut ini%

Artinya: Hadis Saad bin Abi Wagqqas r.a: Diriwayatkan daripada Mus'ab bin Saad

r.a katanya: Aku pernah sembahyang di sisi ayahku. Aku rapatkan tangan antara

kedua lututku. Lalu ayahku berkata kepadaku: Letakkan kedua telapak tanganmu

pada lututmu. Kemudian aku melakukan hal itu sekali lagi. Lalu ayah memukul
tanganku sambil mengatakan: Sesungguhnya kita dilarang dari melakukan ini yaitu

meletakkan tangan di antara dua lutut dan kita diperintahkan supaya meletakkan
tangan di atas lutut. (HR. Muslim)

Muslim,Sahi h Mush2lZm Juz 1
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Nilai pendidikan yang terdapat dalam hadis di atas adalah tentang
praktik melatih anak dalam melaksanakan salat. Praktik pendidikan salat
seperti inilah yang seyogiyanya diterapkan oleh para orang tua dalam
memberi pendidikan sholat kepada anak-anaknya, sehingga anak tidak
hanya memiliki pengetahuan teoritis tentang salat, tetapi juga memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang sifatnya praktis tentang salat, dan
dengan demikian maka anak akan mampu melaksanakan salat dengan
benar sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.

3. Mendidik melalui permainan, nyanyian, dan cerita
Sesuai dengan pertumbuhannya, anak usia dini memang lagi gemar-
gemarnya melakukan berbagai permainan yang menarik bagi dirinya. Berkaitan
dengan ini, maka pendidikan melalui permainan merupakan satu metode yang
menarik diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. Tentu saja permainan yang
positif dan dapat mengembangkan intelektual dan kreativitas anak-anak. Bagi
anak-anak usia balita, bermain dengan ibu tentu lebih banyak dampak positifnya
karena lebih memperlancar komunikasi antara keduanya, adalah teman terbaik
bagi merekal? Hal ini dapat dibaca pada hadis Rasul yang menjelaskan
tentang cara memberi pendidikan puasa kepada anak-anak berikut ini'!:
Diriwayatkan daripada Ar-Rubaiyyi' binti Muawwiz bin Afra' v.a katanya: Pada hari
Asyura, Rasulullah s.a.w telah mengirimkan surat ke perkanmpungan-perkampungan
Ansar di sekitar Madinah yang berbunyi: Siapa yang berpuasa pada pagi ini
hendaklah menyempurnakan puasanya dan siapa yang telah berbuka yaitu makan
pada pagi ini hendaklah dia juga menyempurnakannya yaitu berpuasa pada pagi
harinya. Selepas itu kami pun berpuasa serta menyuruh anak-anak kami yang masih
kanak-kanak supaya ikut berpuasa, jika diizinkan Allah. Ketika kami berangkat menuju
ke masjid, kami buatkan suatu permainan untuk anak-anak kami yang diperbuat dari
buly biri-biri. Jika ada di antara mereka yang menangis meminta makanan, kami akan
berikan mainan tersebut sehingga tiba waktu berbuka. (HR Muslim)

Hadis di atas menjelaskan bahwa pendidikan puasa kepada anak
dapat dilakukan dengan cara melatih mereka berpuasa dan jika mereka

10 [rawati Istadi, Mendidik Dengan Cinta, (Bekasi: Pustaka Inti, 2006), h. 130.

1 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sa hi h Mus!| i m Juz
1, (Bandung: Al Ma’arif,tt), h 460.
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menangis meminta makanan dapat dialihkan keinginan mereka dengan
cara memberi mainan kepada mereka, sehingga anak-anak lupa akan rasa
laparnya dan asik dengan permainannya, selain itu anak juga merasa
terhibur oleh permainan dan tidak merasakan panjangnya hari yang
mereka lalui dengan puasa. Ibnu Hajar seperti dikutip Suwaid,
menjelaskan bahwa hadis ini menjadi dalil mengenai disyariatkannya
melatih anak-anak untuk berpuasa, sebab usia yang disebutkan dalam
hadis tersebut belum sampai pada masa mukallaf, akan tetapi hal itu
dilakukan sebagai bentuk latihan.12

4. Mendidik dengan Targhib dan Tarhib

Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat
senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau kesenangan akhirat.
Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah, atau akibat
lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.!?

Metode pendidikan Islam yang didasarkan atas fitrah yang
diberikan Allah kepada manusia, seperti keinginan terhadap kekuatan,
kenikmatan, kesenangan, dan kehidupan abadi yang baik serta ketakutan
akan kepedihan, kesengsaraan dan kesudahan yang buruk. Ditinjau dari
segi paedagogis, hal ini mengandung anjuran, hendaknya pendidik dan
atau orang tua menanamkan keimanan dan aqidah yang benar di dalam
jiwa anak-anak, agar pendidik dapat menjanjikan (targhib) surga kepada
mereka dan mengancam (farhib) mereka dengan azab Allah, sehingga hal
ini diharapkan akan mengundang anak didik untuk merealisasikan dalam
bentuk amal dan perbuatan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.

Dalam memberikan pendidikan melalui targhib dan tarhib, pendidik
hendaknya lebih mengutamakan pemberian gambaran yang indah tentang
kenikmatan di surga dan berbagai kenikmatan lain yang diperoleh sebagai
balasan bagi amal sholeh yang dikerjakan, sekaligus juga diberikan sedikit

12 Suwaid, Mendidik Anak..., h. 194.
13 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, jilid III,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h. 509.
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gambaran tentang dahsyatnya azab Allah yang diberikan sebagai ganjaran
pelanggaran yang dilakukan.14

Pendidikan dengan menerapkan metode ini merupakan upaya untuk
menggugah, mendidik dan mengembangkan perasaan Rabbaniyah pada anak
sejak usia dini, perasaan-perasaan yang diharapkan dapat dikembangkan melalui
metode ini antara lain; khauf kepada Allah, perasaankhusyu', perasaan cinta
kepada Allah, dan perasaan raja' (berharap) kepada Allah.

Targhib dan tarhib merupakan bagian dari metode kejiwaan yang sangat
menentukan dalam meluruskan anak, ia merupakan cara yang jelas dan
gamblang dalam pendidikan ala Rasul, beliau sering menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah anak di segala kesempatan, terutama dalam masalah
berbakti kepada orang tua. Beliau mendorong anak agar berbakti kepada kedua
orang tuanya serta menakut-nakutinya dari berbuat durhaka kepada keduanya.
Hal itu tidak lain bertujuan agar anak itu menyambut hal ini dan mendapatkan
pengaruh sehingga ia bisa memperbaiki diri dan perilakunya.5

5. Pujian dan Sanjungan

Tidak diragukan lagi, pujian terhadap anak mempunyai pengaruh yang
sangat dominan terhadap dirinya, sehingga hal itu akan menggerakkan perasaan
dan inderanya. Dengan demikian, seorang anak akan bergegas meluruskan
perilaku dan perbuatannya. Jiwanya akan menjadi riang dan juga senang dengan
pyjian ini untuk kemudian semakin aktif. Rasulullah sebagai manusia yang
mengerti tentang kejiwaan manusia telah mengingatkan akan pujian yang
memberikan dampak positif terhadap jiwa anak, jiwanya akan tergerak untuk
menyambut dan melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.1¢

Anak kecil yang masih berada dalam umur tiga tahun pertama
bukannya tidak mempunyai perasaan kehormatan serta harga diri, ia
menyadari bahwasanya dirinya adalah anak kecil, akan tetapi dalam
lubuk hatinya ia tidak menerima jika dianggap remeh dalam bentuk dan

sikap yang bagaimanapun. Selama ia masih tumbuh berkembang maka

14 Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyah..., h. 486.
15 An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode..., h. 412
16 Ibid., h. 414.
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perasaan dihargai dan dihormati ikut tumbuh kembang dalam dirinya.
Perasaan harga diri dan dihormati merupakan pembawaan manusia
secara fitrah, baik sebagai anak kecil maupun sebagai manusia dewasa,
sebab sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang dihormati lagi
dimuliakan. Mengenai bentuk dan ragam pemberian pujian atau
penghargaan cukup banyak, yang terpenting adalah anak sejak dini
dipandang sebagai manusia sekaligus diperlakukan secara manusiawi.l”

6. Menanamkan Kebiasaan yang Baik

Dalam usaha memberikan pendidikan dan membantu perkembangan
anak usia dini, selain pengembangan kecerdasan dan keterampilan, perlu juga
sejak dini ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang positif. Pendidikan dengan
mengajarkan dan pembiasaan adalah pilar terkuat untuk pendidikan anak usia
dini, dan metode paling efektif dalam membentuk iman anak dan meluruskan
akhlaknya, sebab metode ini berlandasakan pada pengikutsertaan. Tidak
diragukan lagi, mendidik dengan cara pembiasaan anak sejak dini adalah paling
menjamin untuk mendatangkan hasil positif, sedangkan mendidik dan melatih
setelah dewasa sangat sukar untuk mencapai kesempurnaan.

Ada beberapa hal yang dapat dianggap positif untuk dibiasakan
terhadap anak usia dini, di antaranya adalah:
a. Anak harus dibiasakan menjaga kebersihan, sebab Islam sangat
mementingkan kebersihan, sebagaimana dapat dibaca pada firman
Allah berikut ini:
Artinya: “Dan Aldraahn gneynaynugk ab e rosriahn’g. ( T a

Ayat ini mencoba menjelaskan bagaimana Allah mencitai terhadap
orang yang bersih, yaitu orang menyucikan dirinya dari segala macam najis dan
kotoran sekaligus membersihan jiwanya dari segala macam dosa.'?

17 Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyah..., h. 520.
18 Ali Qutb, Auladuna fi Dlau-it Tarbiyyatil Islamiyyah, h. 72.
19 Irawati Istadi, Istimewakan Setiap Anak, (Bekasi: Pustaka Inti, 2005), h. 26.
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Dalam kontesk penjelasan ayat di atas juga di semp-urnakan

dengan sabda Rasulullah yaitu2:
Artinya: “Sesungguh nwyyaka Klaikarg bersih t u b ai
dan menyukai kaeTbhierrnsiizhian” ... ( R.

Dalam rangka membiasakan hidup bersih dan hidup sehat, pada
anak usia dini, hendaklah anak dibiasakan untuk; berdo’a sebelum tidur
dan ketika bangun, mandi secara teratur, menggosok gigi setiap bangun
dan menjelang tidur, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, serta
membuang sampah pada tempatnya.

b. Anak dilatih dan dibiasakan hidup teratur, misalnya dengan
membiasakan anak makan secara teratur dan tidak berlebihan,
sebagaimana difirmankan Allah:

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakai a
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebin-l e bi han” . ( Al A’ raaf ayat 3

Adapun Makna yang terdapat pada ayat ini adalah makanlah
sesukamu dan berpakaianlah sesukamu selagi engkau hindari dua
pekerti, yaitu berlebih-lebihan dan sombong. Allah menghalalkan makan
dan minum selagi dilakukan dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak
untuk kesombongan.2!

c. Anak sejak dini hendaknya dibiasakan hidup sederhana dan hemat.
Oleh karena itu sebaiknya anak tidak dibiasakan jajan, sebab jajan di

samping merupakan kebiasaan yang tidak baik, juga makananan yang ia beli

belum terjamin kebersihannya hingga bisa membahayakan kesehatannya 22

20 Ulwan, Pedoman Pendidikan...,jilid 2, h. 64.

21 Al Imam abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Taf si r AF AQum an al
terjemahan Bahrum Abu Bakar,Taf si r I bnu , iBargling: Sijatl Baru 1 1
Algesindo,2003), h. 48.

2A] Imam abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Taf si r Al AGurm an al
terjemahan Bahrum Abu Bakar, Taf si r Il bnu , (Baduhg Sinpru Baru 8
Algesindo,2003), h. 289.
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Penjelasan diatasa merupakan beberapa metode pendidikan
Ahklak pada anak Usia Dini yang menurut hemat penulis layak untuk
diterapkan pada pelaksanaan pendidikan anak usia dini. Dengan metode-
metode tersebut secara teoritis akan memberikan hasil positif terhadap
pembinaan dan pendidikan anak usia dini, baik itu yang dilaksanakan
orang tua di rumah, maupun oleh para guru di sekolah/lembaga
pendidikan anak usia dini.

D. Penutup

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

1. Secara sederhana akhlak Islami: Akhlak yang berdasarkan ajaran
Islam/akhlak yang bersifat Islami. Dengan demikian akhlak Islami:
perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah
daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.

2. Akhlak itu sifatnya universal, maka akhlak Islami juga sifatnya
universal. Namun untuk menjabarkan akhlak Islami yang universal
ini diperlukan bantuan akal dan kesempatan sosial yang terkandung
dalam ajaran etika dan moral.

3. Dengan demikian Akhlak Islami disamping mengakui nilai universal
sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai lokal dan
temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal tersebut.

Menurut The national for educational of young children (NAEYC) anak usia
dini adalah anak usia lahir hingga 8 tahun. Anak usia dini adalah anak usia lahir
hingga berusia 6 tahun. Pada waktu anak-anak belajar mengenal huruf-huruf
hijaiyah, cara membaca, menulis dan dasar-dasar agama. Setelah itu mereka
belajar meriwayatkan sya'ir yang dimulai dari rajaz kemudian gashidah karena
meriwayatkan dan menghafal rajaz lebih mudah sebab bait-baitnya lebih pendek
dan wajn (timbangan)nya lebih ringan. Sebaiknya dalam hal ini, guru memilih
sya'ir tentang adab-adab yang terpuji, kemuliaan orang-orang yang berilmu dan
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hinanya orang-orang yang bodoh, mendorong untuk berbakti kepada orang tua,
anjuran melakukan amar ma'ruf dan memuliakan tamu.

Dalam pendidikan Islam, termasuk juga pendidikan anak usia
dini, evaluasi merupakan salah satu komponen penting dari sistem
pendidikan Islam yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai
dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran. Kurikulum untuk
anak usia dini sebaiknya memperhatikan beberapa prinsip antara lain:

Pertama, berpusat pada anak, artinya anak merupakan sasaran dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Kedua, mendorong
perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan
komunikasi sebagai dasar pembentukan pribadi manusia yangh
utuh. Ketign, memperhatikan perbedaan anak, baik perbedaan keadaan jasmani,
rohani, kecerdasan dan tingkat perkembangannya. Pengembangan program
harus memperhatikan kesesuaian dengan tingkat perkembangan anak
(Developmentally Appropriate Program) Beberapa alat penilaian yang dapat
digunakan untuk memperoleh gambaran perkembangan kemampuan dan
perilaku anak, antara lain adalah:

1) Portofolio yaitu penilaian berdasarkan kumpulan hasil kerja anak yang
dapat menggambarkan sejauhmana keterampilan anak berkembang.

2) Unjuk kerja (performance) merupakan penilaian yang menuntut anak
untuk melakukan tugas dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati,
misalnya praktik menyanyi, olahraga, atau memperagakan sesuatu
perbuatan; seperti cara menggosok gigi, cara beristinja, cara berwudhu’
dan sedikit tentang gerakan dalam sholat.

3) Penugasan (project) merupakan tugas yang harus dikerjakan anak yang
memerlukan waktu yang relativ lama dalam mengerjakannya, misalnya
melakukan percobaan menanam biji. Hasil karya (product)
merupakan hasil kerja anak setelah melakukan suatu kegiatan.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) PADA MATERI
PENGUKURAN DI SD NEGERI 2 PERCONTOHAN TIJUE
KABUPATEN PIDIE

YUSLINA
Guru SD Negeri 2 Percontohan Tijue Kabupaten Pidie

ABSTRAK

Model pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri 2 Percontohan Tijue Kabupaten Pidie, dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan sebanyak tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 'V SD Negeri 2 Percontohan Tijue tahun ajaran 2010/2011. Hasil penelitian
menunjukan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus
I yaitu, siklus I (65,22%), siklus 1I (78,26%), siklus 1II (86,96%) dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
mempunyai pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi dan aktifitas belajar siswa. Hal
ini ditunjukkan dari siklus I 70 %, siklus II 80 %, dan Siklus III meningkat menjadi 90%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa V, dan model pembelajaran tipe STAD
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Matematika, Kooperatif, Model STAD.

A. Pendahuluan

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang
diajarkan serta dengan tingkat usia anak didik. Belajar aktif adalah salah satu
solusi yang dapat diterapkan dalam proses belajar matematika.
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Dalam upaya membentuk individu perserta didik yang demokratis,
guru harus menekankan pelaksanaan prinsip kerja sama kelompok yang
membangkitkan kerja sama diantara peserta didik dalam menerima pelajaran
sehingga lebih efektif dan efisien. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan
siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa
mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien.! Pembelajaran hendaknya
dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa.

Bagi siswa kelas V SD Negeri 2 Tijue Percontohan matematika
merupakan satu pelajaran yang di anggap susah dan sulit. Berdasarkan
hasil ulangan harian hanya 70 % siswa yang tuntas, sedangkan yang
lainnya belum tuntas . untuk mengatasi hal tersebut penulis sebagai guru
matematika mencoba menerapkan metode koperatif.

Dalam usaha meningkatkan motivasi belajar dan kualitas pendidikan,
perbedaan individu perlu mendapat perhatian yang lebih serius. Titik
sentralnya tindakan guru pada proses pembelajaran. Salah satu tindakan guru
dalam pembelajaran yang berorientasi pada sikap menghargai perbedaan
individu adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
strategi alternatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu berupa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inkuiri, memecahkan masalah,
keterampilan sosial, meningkatkan kemampuan bekerja sama dan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk.2

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok
dengan jumlah siswa 2 sampai 5 orang dengan gagasan untuk saling
memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu
tujuan pembelajaran yang maksimal. Student Team Achievement Divisions (STAD)
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan
campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut.

Berdasarkan paparan tersebut di atas maka penulis mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran

! Rianto, Yatim, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2010), hal, 131.
2 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi, (Jakarta: Puskur Balitbang, 2003), hal, 5.
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Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V pada Materi Pengukuran di SD
Negeri 2 Percontohan Tijue Kabupaten Pidie Tahun 2010/2011".

B. Pembahasan
1. Pembelajaran Matematika di SD/MI

Matematika bagi siswa SD/MI berguna untuk kepentingan hidup pada
lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari
ilmu-ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat matematika bagi para siswa
SD/MI adalah sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih
pada era pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen, sebagai alat
pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika, serta sebagai alat
komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
Pembelajaran matematika bertujuan melatih cara berfikir dan bernalar,
mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan
mengomunikasikan gagasan.

Ada tiga hal yang harus diperhatikan untuk mengembangkan rancangan
pembelajaran matematika berbasis kompetensi yaitu apa yang akan diajarkan,
bagaimana cara mengajarkannya, dan bagaimana cara mengetahui bahwa apa
yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa.? Konsep matematika didapat karena
proses berpikir, karena itu logika adalah dasar terbentuknya matematika.

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran di mana siswa
bekerja dalam kelompok kecil yang beranggotakan siswa yang berbeda
kemampuannya, untuk membantu belajar satu sama lainnya sebagai sebuah tim.
Siswa yang lebih pandai membantu siswa yang kurang pandai dalam
menjelaskan dan memahami suatu pembelajaran, memeriksa dan memperbaiki

® Krismanto, Beberapa Teknik, Model dan Strategi dalam Pembelajaran
Matematika, (Yogyakarta: Depdiknas, Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG)
Matematika, 2003), hal, 9.
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jawaban teman, serta kegiatan lainnya yang bertujuan membuat hasil belajar
terbuka untuk ke seluruh siswa dan juga membuka konsep berpikir siswa lain
terbuka untuk seluruh siswa.*

Pendekatan kooperatif adalah pembelajaran secara sadar dan
sistematis mengembangkan interaksi yang silih arah, silih asih, dan silih
asuh antara siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata.
Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial,
pada pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun
dalam kelompok yang terdiri dari 1-6 siswa, dengan kemampuan yang
heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran
kemampuan siswa. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima
perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau
serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan
kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.>

Cooperative learning makin mempertegas pengertian kita mengenai
inti dari pembelajaran kooperatif yaitu adanya suatu kerja sama
kelompok yang saling menunjang untuk keberhasilan individu dan
kelompoknya. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif
didorong untuk bekerja sama pada tugas dan mereka menkoordinasikan
usaha untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam penerapan setiap siswa
saling tergantung satu sama lain untuk mencapai penghargaan bersama.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kolega-koleganya di
Universitas John Hopkin, merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, sehingga tipe ini dapat digunakan oleh

* Asma, Nur, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: DEPDIKNAS, 2005), hal, 1-2.

® Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar
Peserta Didik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal, 15.
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guru-guru yang baru mulai menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran tipe ini merupakan salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.
Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok kuis, dan penghargaan kelompok.6

Slavin menyatakan bahwa pada model pembelajaran ini siswa
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.” Guru
menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran
tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut,
pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu. Seperti
model pembelajaran lainnya, pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan.

Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja di dalam
kelompok mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok
telah menguasai materi pelajaran tersebut. Akhirnya kepada seluruh
siswa diberikan tes tentang materi itu. Pada waktu tes ini mereka tidak
dapat saling membantu. Poin setiap anggota ini dijumlahkan untuk
mendapat skor kelompok. Tim yang mencapai kriteria tertentu diberikan
sertifikat atau ganjaran yang lain.

Model pembelajaran STAD merupakan suatu pendekatan
Kooperatif yang paling sederhana dan mudah untuk dilaksanakan pada
pembelajaran terutama bagi para guru yang baru menggunakannya.
Kesederhanaan ini nampak pada beberapa langkah kegiatan yang
dilakukan dalam model STAD yaitu guru menyampaikan materi
pelajaran, dengan berdiskusi siswa mengerjakan lembar kerja, dan secara
individu siswa mengerjakan ulangan. Ada 5 komponen yang dilakukan
pada pembelajaran kooperatif model STAD, yaitu:

® Intarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), hal, 19.
" Asma, Nur, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta; DEPDIKNAS, 2005), hal, 26.
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1) Presentasi kelas (class presentation)
2) Belajar Kelompok (teams)
3) Kuis (quizzes)
4) Peningkatan skor individu (individual improvement scores)
5) Penghargaan Kelompok (team recognition)s

4. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Tipe STAD

Model pembelajaran ini baik digunakan manakala guru

menginginkan siswa mendalami atau lebih memahami secara rinci dan
detail dari apa materi yang diajarkan kepadanya. Sehubungan dengan itu,
kebaikan model pembelajaran ini adalah:

a. Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru
terlebih dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari.

b. Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa
dikelompokkan dalam kelompok yang hiterogen. Jadi ia tidak cepat
bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam pembelajaran.

c. Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan
materi sebelum tugas kelompok dimulai.

d. Dapat meningkatkan kerja sama di antara siswa, sebab dalam
pembelajarannya siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi
dalam suatu kelompok.

e. Dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat meningkatkan
semangat anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.

f. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi
ajar, sebab guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa,
dan sebelum kesimpulan diambil guru terlebih dahulu melakukan
evaluasi pembelajaran.’

Sedangkan yang menjadi kekurangan model pembelajaran tipe
STAD yaitu:
a. Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang hiterogen.
b. Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya

ketidakcocokan di antara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa

® Slavin, Cooperative Learning (Teori, Riset, dan Praktik), (Bandung: Nusa Media,

1998), hal, 143.

® Intarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), hal, 20.
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yang lemah merasa minder ketika digabungkan dengan siswa
yang kuat. Atau adanya siswa yang merasa tidak pas, jika ia
digabungkan dengan yang dianggapnya bertentangan dengannya.
c. Dalam diskusi adakala hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja,
sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja.
d. Dalam evaluasi seringkali siswa mencontek dari temannya
sehingga tidak murni berdasarkan kemampuannya sendiri.10

C. Hasil Pembahasan
1. Deskripsi Siklus I

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada
tanggal 5-8-2010 di kelas V dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, yaitu 21,7
%. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan
balik/ evaluasi, tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu
masing-masing sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas siswa yang paling
dominan adalah mengerjakan/ memperhatikan penjelasan guru yaitu
22,5 %. Aktivitas lain adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok,
diskusi antara siswa/ antara siswa dengan guru, dan membaca buku
yaitu masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %.

Dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 64,78 dan ketuntasan belajar
mencapai 65,22% atau ada 15 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 65,22%
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model STAD.

19 Ibid.. ., hal, 21.
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2. Deskripsi Siklus II
Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus II adalah

membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu
25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami
peningkatan. Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab (16,6%), menjelaskan materi yang
sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan
(8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%).

Aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah bekerja
dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan
siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang
mengalami penurunan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru (17,9%). Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru (13,8%),
menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan merangkum pembelajaran
(6,7%). Adapun aktivitas siswa yang mengalami peningkatan adalah
membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%),
menanggapi/ mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes
evaluasi (10,8%).

Rata-rata prestasi belajar siswa adalah 72,61 dan ketuntasan belajar
mencapai 78,26% atau ada 18 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus L
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model STAD.

3. Deskripsi Siklus III
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang

terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan
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pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus IIl. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus IIl adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas
menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami
peningkatan adalah mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10%),
menyampaikan materi/ strategi/ langkah-langkah (13,3%), meminta siswa
menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas yang tidak mengalami perubahan
adalah menyampaikan tujuan (6,7 %) dan memotivasi siswa (6,7 %).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus
III adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang
mengalami peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang
lainnya mengalami penurunan.

Rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan dari 23 siswa yang telah tuntas

sebanyak 20 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,96% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II.
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model STAD yang membuat siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan.

G. Penutup
Pembelajaran dengan kooperatif model STAD memiliki dampak

positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 2
Tijue yang ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus I 65,22%, siklus II 78,26% dan siklus III
86,96%. Penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi dan
aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari siklus I 70 %, siklus II 80
%, dan Siklus III meningkat menjadi 90%.
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